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Pedoman Transliterasi

أ a/’ د d ض dh ك k

ب b ذ dz ط th ل l

ت t ر r ظ zh م m

ث ts ز z ع ‘ ن n

ج j س s غ gh و w

ح h ش sy ف f هـ h

خ kh ص sh ق q ي y

ا َـ  ... â (a panjang), contoh ارُ غَفَّ
ْ
ال : al-Ghaffâr

يْ ِـ  ... î (i panjang), contoh مِيعُْ السَّ : as-Samî’

وْ ُـ  ... û (u panjang), contoh كُوْرُ الشَّ : asy-Syakûr
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Kata Pengantar

Segala puji hanya milik Allah , Dzat yang telah 
memberikan begitu banyaknya nikmat, tanpa terkecuali 
dua nikmat yang tak ternilai harganya, yaitu nikmat iman 
dan islam. Shalawat dan dalam semoga selalu tercurah 
untuk kekasih-Nya, Nabi Muhammad , berikut keluarga 
dan para sahabat setianya. Mudah-mudahan kita bisa 
istiqamah dalam mengikuti jejak langkah mereka.

Hafal al-Qur’an adalah salah satu nikmat yang begitu 
besar yang Allah berikan untuk hamba pilihan-Nya. Karena 
begituf banyaknya keutamaan di balik menghafal al-Qur’an 
ini, maka pantas saja jika umat Islam berlomba-lomba 
dalam menghafalkannya, seakan tak mau menyia-nyiakan 
kesempatan yang besar tersebut. Apalagi, al-Qur’an 
sendiri sudah dijamin mudah oleh Allah untuk dipelajari, 
termasuk untuk dihafalkan. Maka, tak heran jika banyak 
umat Islam yang mampu menghafal al-Qur’an yang di 
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dalamnya terdapat lebih dari 6000 ayat, baik tua maupun 
muda, pria maupun wanita.

Namun, faktanya ternyata banyak di antara mereka 
yang punya keinginan dan tekad yang kuat untuk menghafal 
al-Qur’an namun keinginan mereka itu tidak bisa terwujud 
sebab kendala-kendala yang mereka hadapi. Di antara 
kendala yang biasa dikeluhkan sebagian orang yang 
berusaha menghafal al-Qur’an adalah sulitnya menghafal 
ayat-ayat yang mirip di dalam al-Qur’an. Padahal, jika saja 
mereka mengetahui langkah-langkah yang tepat dalam 
menghafalkan ayat-ayat tersebut niscaya kata sulit itu tidak 
akan keluar dari mulut mereka, apalagi mereka sendiri 
menyadari bahwa jaminan Allah memang benar adanya, 
dan mereka sendiri tahu persis ayat al-Qur’an yang menjadi 
dalil adanya jaminan itu.

Dalam buku ini, penulis mencoba membahas tentang 
bagaimana langkah-langkah yang mesti ditempuh dalam 
menghafal ayat-ayat mutasyâbihât, terutama kaidah-
kaidah yang bisa diterapkan ketika menghafalkannya. 
Mudah-mudahan ia bisa menjadi solusi yang tepat dalam 
memantapkan hafalan akan ayat-ayat mutasyâbihât ini di 
samping murajaah yang terus-menerus dilakukan. 

Mudah-mudahan apa yang ditulis dalam buku ini 
bisa menjadi aliran pahala tersendiri, baik untuk penulis 
atau siapapun yang mendukung kehadiran buku ini. 
Juga mudah-mudahan aliran pahala juga mengalir untuk 
keluarga dan segenap guru penulis, baik yang masih hidup 
maupun yang sudah tiada.

Sukabumi
8 Oktober 2018
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Bagian 1

Pembahasan Tentang 
Mutasyâbih Lafzhi

Sebenarnya ada dua bentuk pembahasan berkaitan 
dengan ilmu al-Qur’an tentang ayat-ayat mutasyâbihât 
ini, yaitu yang pertama berkaitan dengan ayat-ayat 
mutasyâbihât dalam hal lafazhnya sebagaimana yang di
bahas di dalam buku ini, dan yang kedua adalah ayat-ayat 
mutasyâbihât dalam hal makna yang dikandungnya, yaitu 
yang seringkali disandingkan pembahasannya dengan 
pembahasan ayat-ayat muh̲kamât.

A. Pengertian Mutasyâbih Lafzhî
Kata yang tersusun dari tiga huruf asal, yaitu masing-

masing huruf syîn, bâ’ dan hâ’ ini, dari sisi bahasa memiliki 
dua pengertian; pertama, ia berarti at-tamâtsul (serupa), 
dan kedua ia berarti al-iltibâs (samar). Untuk makna yang 
pertama, di dalam al-Qur’an dapat kita temukan pada ayat 
berikut:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
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ڀڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤڤ 
ڤ ڤ ڦڦ ڦ ڦ ڄ ڄڄ ڄ ڃ ڃ ڃ  

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Se
tiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga 
itu, mereka mengatakan: ‘Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu’. Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang 
suci dan mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 
25) Maksud serupa dalam ayat ini adalah serupa dalam hal 
bentuknya, namun tidak dalam hal rasa dan hakikatnya.

Contoh lainnya, misalnya dalam ayat berikut ini:

ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 
ی  ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى 

ی ی  
“Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: ‘Me
ngapa Allah tidak berbicara dengan kita atau datang tan
da-tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?’ Demikian pula 
orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti 
ucapan mereka itu. Hati mereka serupa. Sesungguhnya 
telah kami jelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang-orang yang yakin.” (QS. Al-Baqarah [2]: 118) Yang 
dimaksud serupa dalam ayat ini adalah serupa dalam ke
sesatan dan kejahilan.

Adapun untuk makna yang kedua, di dalam al-Qur’an 
dapat kita temukan pada ayat berikut:
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ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ  ٺ ٺ ٺ 
ٿ

“Mereka berkata: ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana ha
kikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (ma
sih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah 
akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)’.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 70) Maksudnya, serupa karena saking 
banyaknya sapi yang memiliki ciri tersebut.

Contoh lainnya, seperti dalam ayat berikut:

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ 
ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 
ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 

ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا  
“Dialah yang menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu 
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muh̲
kamât, itulah pokok-pokok Kitab (al-Qur'an), dan yang la
in mutasyâbihât. Adapun orang-orang yang dalam hati
nya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang 
mutasyâbihât untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam 
berkata, 'Kami beriman kepadanya (al-Qur'an), semuanya 
dari sisi Tuhan kami'. Tidak ada yang dapat mengambil pe
lajaran kecuali orang yang berakal.” Mutasyâbihât yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah ayat-ayat yang sulit ditaf
sirkan.
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Namun, dalam penggunaannya, untuk makna at-
tamâtsul (serupa) yang banyak digunakan adalah kata 
tasyâbaha, sedangkan untuk makna al-iltibâs (samar) yang 
banyak digunakan adalah kata isytabaha.

Adapun secara istilah, pengertian mutasyâbih lafzhî 
sebagaimana dikemukakan Badruddîn az-Zarkasyî di da
lam al-Burhân fî ‘Ulûm al-Qur’ân adalah: “Disebutkannya 
satu kisah dalam bentuk yang beragam serta dengan bunyi 
akhir ayat yang berbeda-beda.”

Atau, lebih jelas lagi seperti yang dikemukakan oleh 
Syaikh Muh̲ammad Thalh̲ah Bilâl Minyâr di dalam I'ânah 
al-H̲uffâzh li al-Âyât al-Mutasyâbihah al-Alfâzh bahwa ayat- 
ayat mutasyâbihât berarti:

وْ مَعَ إبِدَْالٍ
َ
رَاتُ فِى اللَّفْظِ بسِِيَاقهَِا أ ياَتُ المُْكَرَّ الْا

“Ayat-ayat yang diulang-ulang lafazhnya baik dalam ben
tuk yang sama maupun disertai dengan penggantian/per
ubahan.”

Dari kata al-âyât dapat diketahui bahwa pengulangan 
yang dimaksud hanya berkaitan dengan ayat-ayat al-
Qur’an, dan tidak berlaku untuk selain ayat-ayat al-Qur’an.

Kemudian yang dimaksud dari kata al-mukarrarât ada
lah bahwa ayat-ayat tersebut berulang-ulang di dalam al-
Qur’an. Namun ini adalah pembatasan yang umum, sebab 
kadang ia juga berlaku untuk ayat-ayat yang tidak sepadan 
di mana pengulangan tersebut kebanyakan terjadi hanya 
pada perubahan kosa kata. 

Adanya kata fil-lafzhi menunjukan bahwa dalam hal 
ini tasyâbuh yang dimaksud hanya berkaitan dengan la
fazh-lafazh al-Qur’an, bukan berkaitan dengan makna 
ayat-ayatnya, sebab berkaitan dengan maknanya lain lagi 
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pembahasannya.
Dari kata bi siyâqihâ dapat diketahui bahwa peng

ulangan tersebut bisa saja terjadi dengan susunan huruf 
atau lafazh yang sama persis satu sama lain. Dalam hal ini 
pengulangan yang sama persis itu bisa terjadi dalam ayat-
ayatnya maupun kalimat atau kata-kata di dalamnya.

Sementara dari kata au ma’a ibdâl dapat dipahami 
bahwa pengulangan tersebut juga bisa terjadi disertai 
dengan adanya perubahan bentuk lafazh yang berbeda, 
seperti perubahan huruf dengan huruf lainnya, kata dengan 
kata lainnya, perubahan dari sisi nakirah atau ma'rifah-
nya, idghâm atau izhhâr-nya, jamak atau tunggalnya, 
tasydîd atau takhfîf-nya, serta mudzakkar atau mu'annats-
nya, bahkan juga perubahan dari sisi didahulukan atau 
diakhirkannya sebuah lafazh serta penambahan atau 
pengurangannya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa jumlah banyaknya 
pengulangan yang terjadi di dalam al-Qur’an mencapai 
2.000 ayat. Sebagian ulama yang lainnya lagi mengatakan 
bahwa pengulangan tersebut mencapai hingga 6.000 lebih. 
Atau, bahkan ada juga sebagian lain yang mengatakan 
bahwa jumlahnya mencapai hingga angka 7.500. Hal ini 
tidaklah mustahil mengingat di dalam satu ayat saja bisa 
terdapat lebih dari satu bagian yang diulang-ulang di dalam 
ayat-ayat lainnya.

Objek kajian ilmu mutasyâbih lafzhî ini tiada lain adalah 
ayat-ayat al-Qur’an. Sementara buah atau manfaatnya 
adalah memelihara seorang pembaca atau penghafal al-
Qur'an dari kesalahan ketika membaca al-Qur'an. Ilmu ini 
sendiri merupakan ilmu yang sangat agung, sebab ia ber
kaitan langsung dengan ayat-ayat al-Qur'an. 

Adapun di antara hikmah adanya ayat-ayat mutasyâ
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bihât di dalam al-Qur’an adalah:
1.	 Dari sisi tafsir, ayat mutasyâbihât yang satu terkadang 

bisa menjelaskan makna yang tidak dikandung di ayat 
lainnya yang serupa. Sebagaimana diketahui, per
bedaan redaksi yang digunakan mengandung makna 
yang berbeda pula.

2.	 Sebagai bukti kemukjizatan al-Qur’an dari sisi bahasa 
yang digunakannya.

3.	 Mendorong umat Islam untuk lebih banyak men
tadabburi ayat-ayat al-Qur’an.

B. 	Berkembangnya Ilmu Mutasyâbih Lafzhî dan 
Kitab-kitab Khusus Mengenainya
Ulama yang pertama kali menulis secara khusus 

berkenaan dengan ilmu ini adalah Abû al-H̲asan ‘Ali ibn 
H̲amzah al-Kisâ’î, salah seorang imam qira’at yang tujuh 
(al-qirâ’ât as-sab’), juga merupakan salah seorang ulama 
besar yang terkenal ahli dalam bidang bahasa. Sementara 
menurut pendapat lain, yang pertama kali menulis tentang 
ilmu ini adalah Mûsâ al-Farrâ’, sebagaimana yang disebut
kan oleh Ibn al-Munâdî. 

Selain itu, ada juga yang menyebut nama Muqâtil ibn 
Sulaimân. Namun, mayoritas sepakat bahwa yang per
tama kali menyusun kitab yang membahas tentang ilmu 
mutasyâbih lafzhî ini adalah al-Kisâ’î. Beliau menyusun 
kitab yang berjudul Mutasyâbih al-Qur’ân. Barulah setelah 
itu mulai bermunculan kitab-kitab yang disusun oleh ulama 
lainnya, baik dalam bentuk nazham maupun uraian.

Secara umum, kitab-kitab mutasyâbih lafzhî ini terbagi 
menjadi dua macam:
1.	 Kitab-kitab yang disusun memang secara khusus mem
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bahas ilmu mutasyâbih lafzhî ini, tanpa membahas 
ilmu-ilmu lainnya. Contohnya Fath̲ ar-Rah̲mân bi Kasyf 
Mâ Yaltabisu fi al-Qur'ân karya Zakariyyâ al-Anshârî, 
'Aun ar-Rah̲man fî H̲ifzh al-Qur'ân karya Abû Dzar al-
Qalamûnî, Mutasyâbih al-Qur'ân al-'Azhîm karya Ibn 
al-Munâdî, dan lain-lain

2.	 Kitab-kitab yang memasukan pembahasan ilmu muta
syâbih lafzhî ini di samping pembahasan-pembahasan 
ilmu lainnya. Sebagai contoh, al-Itqân fî 'Ulûm al-Qur'ân 
karya as-Suyûthî, al-Burhân fî 'Ulûm al-Qur'ân karya 
az-Zarkasyî, Funûn al-Afnân fî ‘Uyûn 'Ulûm al-Qur'ân 
karya Ibn al-Jauzî, dan lain-lain.
Selanjutnya, berdasarkan metode penulisannya, kitab-

kitab mutasyâbih lafzhî ini dapat dibagi menjadi beberapa 
golongan berikut ini:
1.	 Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan 

jumlah pengulangan ayat-ayat mutasyâbihât. Dalam 
kitab ini, penyajian ayat-ayat al-Qur'an adalah ber
dasarkan jumlah berapa kali suatu redaksi diulang di 
dalam al-Qur'an. Di antara kitab yang menggunakan 
metode seperti ini adalah: Mutasyâbih al-Qur'ân karya 
al-Kisâ'î, al-Bah̲r al-Muh̲îth karya Muh̲ammad ibn 
Anbûjâ at-Tasyîtî, Taisîr al-Wahhâb al-Mannân 'alâ 
Syarh̲ Ma'dûdât al-Qur'ân karya Muh̲ammad Ah̲mad 
al-Aswad asy-Syinqîthî yang merupakan syarh̲ untuk 
Nazhm Ibn Anbûjâ, Ith̲âf Ahl al-‘Irfân karya Muh̲ammad 
Nûr Ah̲mad Mîrdâd, Rajaz al-Qur'ân karya H̲asan al-
Mâh̲î, dan at-Taudhîh̲ wa al-Bayân karya 'Abdul Ghafûr 
al-Banjabî.

2. 	Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan 
urutan dan nama-nama surah. Contoh kitab-kitab 
yang menggunakan metode ini di antaranya: Kanz 
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al-Mutasyâbihât karya Muh̲ammad Mah̲bûb al-
H̲aidarâbâdi, Sabîl at-Tatsbît wa al-Yaqîn karya ‘Abdul 
H̲amîd Rasmî, Tanbîh al-H̲uffâzh karya Muh̲ammad al-
Musnad, ‘Aun ar-Rah̲mân fî H̲ifzh al-Qur’ân karya Abû 
Dzar al-Qalamûnî, Dalîl al-Mutasyâbihât al-Lafzhiyah 
karya Muh̲ammad ibn ‘Abdillâh ash-Shaghîr, al-Îqâzh 
li Tadzkîr al-H̲uffâzh karya Jamâl ibn ‘Abdirrah̲mân 
al-Mishrî, dan Hidâyah al-H̲airân karya Ah̲mad ‘Abdul 
Fattâh̲ az-Zawâwî.

3.	 Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan 
topik tertentu, seperti redaksi jamak dan tunggal, 
didahulukan dan diakhirkan, ma’rifah dan nakirah, 
mengganti huruf dengan huruf lain, dan lain-lainnya. 
Contoh kitab yang menggunakan metode ini misalnya: 
Mutasyâbih al-Qur’ân al-‘Azhîm karya Ibn al-Munâdî, 
al-Burhân fî ‘Ulûm al-Qur’ân karya az-Zarkasyî, dan 
Funûn al-Afnân karya Ibn al-Jauzî.

4.	 Kitab-kitab yang disusun untuk menjelaskan sebab-
sebab perbedaan masing-masing ayat mutasyâbihât 
dari sisi tafsir. Contoh kitab-kitab yang menggunakan 
metode ini di antaranya: Durrah at-Tanzîl wa Ghurrah 
at-Ta'wîl karya al-Khathîb al-Iskâfî, al-Burhân karya 
al-Kirmânî, Milâk at-Ta'wîl karya Ibn az-Zubair al-
Gharnâthî, Kasyf al-Ma'âni karya Ibn Jamâ'ah, Bashâ’ir 
Dzawi at-Tamyîz karya al-Fairûzâbâdî, Fath̲ ar-Rah̲mân 
bi Kasyf Mâ Yaltabisu fî al-Qur'ân karya Zakariyyâ al-
Anshârî, Qathf al-Azhar, al-Itqân fî 'Ulûm al-Qur'ân 
dan Mu'tarik al-Aqrân fî I'jâz al-Qur'ân yang ketiganya 
merupakan karya as-Suyûthî.

5. 	Kitab-kitab yang pembahasannya disusun berdasarkan 
abjad. Di antara contonya adalah: Hidâyah al-Murtâb 
karya as-Sakhâwî, Fath̲ al-Karîm al-Wahhâb Syarh̲ 
Hidâyah al-Murtâb karya al-Qushûnî, Kasyf al-H̲ijâb 
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Syrah̲ Hidâyah al-Murtâb karya Muh̲ammad Najîb 
Khiyâthah, Syarh̲ as-Sakhâwiyah karya Ah̲mad ibn 
‘Abdillâh al-Makkî, at-Taudhîh̲ât al-Jaliyah karya 
Muh̲ammad Sâlim Muhaisin dan Sya’bân Muh̲ammad, 
Taudhîh̲ Manzhûmah as-Sakhâwî karya ath-Thaibî, 
dan al-H̲âwî bi Syarh̲ Manzhûmah as-Sakhâwi karya 
‘Abdullâh ibn asy-Syarîf al-Mishrî.

6.	 Kitab-kitab yang disusun untuk menjelaskan kaidah-
kaidah dalam membedakan ayat-ayat mutasyâbihât. 
Di antara contoh kitab yang menggunakan metode ini 
adalah: Rûmuz al-Mutasyâbihât karya Bandah Ilâhî 
as-Sûratî, Tuh̲fah al-H̲uffâzh karya Rah̲îm Bakhsy al-
Bânî, al-Îqâzh li Tadzkîr al-H̲uffâzh karya Jamâl ibn 
'Abdirrah̲mân.

C. 	Pengantar Kaidah Menghafal Ayat-ayat 
Mutasyâbihât  
Berkaitan dengan kaidah-kaidah yang akan dibahas 

pada bagian selanjutnya, berikut ini adalah beberapa hal 
yang perlu diperhatikan:
1. 	Satu ayat terkadang bisa dibedakan dari ayat lainnya 

dengan banyak kaidah sekaligus. Namun, kita bisa 
memilih kaidah yang dirasa paling mudah diterapkan 
dan mudah untuk diingat ketika membaca ayat-ayat 
tersebut.

2.	 Ayat mutasyâbihât tertentu memang mungkin dirasa 
sulit bagi sebagai penghafal. Namun, belum tentu ia 
juga dirasa sulit oleh penghafal lainnya. Karenanya, 
penggunaan kaidah-kaidah tersebut sebenarnya cukup 
untuk ayat-ayat yang dirasa sulit saja.

3.	 Terkadang ayat-ayat yang mirip itu jumlahnya banyak. 
Namun, hendaknya kita fokus pada ayat-ayat yang 
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berbeda dibandingkan redaksi lain semisalnya. 
Misalnya jika ada lima ayat mutasyâbihât, empat di 
antaranya dengan redaksi sama dan satu dengan re
daksi yang sedikit berbeda, maka fokuslah pada satu 
ayat yang berbeda tersebut.

4.	 Kaidah-kaidah yang disampaikan dalam buku ini 
adalah kaidah-kaidah yang berlaku pada kebanyakan 
ayat-ayat mutasyâbihât yang tentu saja ada ayat-
ayat tertentu yang dikecualikan karena bertentangan 
dengan kaidah-kaidah tersebut.

5.	 Kaidah-kaidah yang disampaikan juga hanya mengacu 
pada mushaf al-Qur’an dengan rasm ‘utsmânî dalam 
riwayat H̲afsh qira’at ‘Âshim saja, tidak dengan qira’at 
atau riwayat lainnya. Karenanya, bisa saja contoh-
contoh yang disebutkan dalam buku ini tidak berlaku jika 
dilihat dari bacaan dalam qiraat atau riwayat lainnya.

6. 	Kurangnya pengetahuan tentang bahasa Arab me
rupakan salah satu penyebab seseorang kesulitan 
menghafal ayat-ayat mutasyâbihât. Karenanya, se
mangat mempelajari ayat-ayat mutasyâbihât ini juga 
harus diiringi dengan semangat mempelajari bahasa 
Arab.

7. Di antara syarat yang bisa mendukung mudahnya 
mempelajari ayat-ayat mutasyâbihât ini adalah dengan 
terlebih dahulu menghafal di mana letak ayat masing-
masing, di surah apa atau di juz berapa masing-masing 
ayat tersebut berada. 

8.	 Karena tujuan utama buku ini memang hendak men
jelaskan tentang kaidah-kaidah bagaimana mem
bedakan ayat mirip satu dengan yang lainnya, maka 
adanya contoh yang disebutkan di dalamnya hanyalah 
sebagai penunjang yang memudahkan penjelasan, 
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sehingga tidak banyak yang dimasukkan ke dalamnya. 
Jika ingin mendapatkan contoh yang lengkap, silahkan 
langsung merujuk ke kitab-kitab seperti yang penulis 
sebutkan sebelumnya.

9.	 Pengetahuan tentang kaidah-kaidah yang disampaikan 
dalam buku ini tidak menjamin seseorang bisa lang
sung mahir dalam membedakan ayat-ayat muta
syâbihât. Penguasaan yang baik terhadap ayat-ayat 
mutasyâbihât tentu saja harus diiringi dengan banyak 
memurajaahnya. Bahkan, sebenarnya kaidah-kaidah 
tersebut tidak terlalu diperlukan jika seseorang bisa 
banyak-banyak memurajaah hafalan al-Qur'annya, 
sebab kelancaran hafalan hanya bisa didapatkan de
ngan banyak-banyak mengulangnya dalam banyak ke
sempatan.
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Bagian 2

Kaidah Menghafal Ayat-ayat 
Mutasyâbihât

A. Kaidah Umum Menghafal Ayat-ayat Mutasyâbihât
Yang dimaksud dengan kaidah umum di sini adalah 

kaidah-kaidah yang menjadi pondasi utama keberhasilan 
seorang penghafal al-Qur’an dalam menghafal dan 
mempelajari ayat-ayat mutasyâbihât ini. Kaidah umum 
ini lebih kepada bagaimana supaya usaha menghafal 
dan mempelajari ayat-ayat mutasyâbihât bisa menjadi 
penyebab seorang penghafal al-Qur'an mendapatkan ba
lasan pahala dari Allah swt. Juga supaya proses menghafal 
dan mempelajarinya menjadi lebih mudah dan lebih ringan.

Berikut adalah beberapa kaidah umum dalam meng
hafal ayat-ayat mutasyâbihât ini:
1.	 Ikhlas karena Allah swt.

Ikhlas adalah pondasi pertama dalam setiap amal. Da
lam kaitannya dengan mempelajari ilmu, keikhlasan inilah 
yang bisa menjadi penyebab seseorang diberi kemudahan 
oleh Allah swt. Meski sesulit apapun yang dipelajarinya. 
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Ibn ‘Abbâs ra. Pernah mengatakan:

َىَل قَدْرِ نيَِّتِهِ فَْظُ الرَّجُلُ ع إِنَّمَا يَح
“Sesungguhnya seseorang itu mampu menghafal sesuai 
dengan kadar niatnya.” Jika niatnya benar-benar karena 
Allah, maka bukan tidak mungkin Allah akan meng
anugerahkan kepadanya kemampuan yang luar biasa 
dalam mempelajari dalam menghafal ilmu sebagaimana 
para ulama terdahulu. Para Salafush-shâlih̲ mengatakan 
bahwa orang yang memakmurkan dirinya dengan 
sunnah dan hatinya dengan keikhlasan, maka dari dalam 
dadanya akan memancar kemampuan dalam menghafal, 
mempelajari dan memahami ilmu dengan baik. Bahkan, 
mereka mengilustrasikan bahwa orang yang mempelajari 
ilmu tanpa adanya keikhlasan, maka ibarat seorang musafir 
yang memenuhi kantongnya dengan pasir yang hanya 
akan menambah beban untuknya tanpa ada manfaat yang 
bisa didapatkannya.

Sudah seharusnya seorang penghafal al-Qur’an dalam 
menghafal ayat-ayat mutasyâbihât ini mengikhlaskan niat
nya semata-mata karena mengharap keridhaan Allah. 
Jangan sampai menghafal dan mempelajarinya hanya 
semata supaya mendapatkan pujian manusia atau supaya 
disebut-sebut sebagai seorang yang ahli dalam menghafal 
al-Qur'an.
2. Banyak membaca dan memurajaah hafalan al-Qur’an

Salah satu karakter hafalan al-Qur’an adalah cepat 
lepas dari ingatan penghafalnya jika tidak dipelihara dengan 
baik. Dalam hal ini, Rasulullah saw. Pernah bersabda:

مْسَكَهَا 
َ
هََادَ عَليَهَْا أ لةَِ إِنْ ع مُعَقَّ

ْ
بلِِ ال ِ

ْإ
قُرْآنِ كَمَثَلِ ال

ْ
مَا مَثَلُ صَاحِبِ ال إِنَّ
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طْلقََهَا ذَهَبَتْ
َ
وَإنِْ أ

“Sesungguhnya perumpamaan Shâh̲ibul-Qur’ân itu seperti 
pemilik unta yang bertali kekang. Jika ia terus-menerus 
menjaga talinya maka ia akan dapat menahannya (me
ngendalikannya). Namun jika ia melepaskannya, maka 
unta itupun akan pergi.” (HR. al-Bukhâri) 

Ibn al-Jauzi mengatakan: "Jalan yang bisa ditempuh 
untuk menjaganya adalah dengan banyak-banyak meng
ulang-ulangnya. Dalam hal ini, setiap orang berbeda-beda. 
Ada yang hafalannya terpelihara dengan baik walaupun 
sedikit diulang-ulang. Ada juga yang bahkan hafalannya 
tidak bisa dikuasai dengan baik kecuali setelah pengulangan 
yang banyak. Karena itu, hendaknya hendaknya seseorang 
mengulang-ulang apa yang sudah dihafalkannya supaya 
tetap terpelihara dengan baik."

Ingatlah sebuah ungkapan bahwa mâ takarrara 
taqarrara, sesuatu yang diulang-ulang pasti akan menetap, 
tidak hilang, tidak lupa.
3. Menggunakan satu cetakan mushaf

Kaidah lain yang cukup penting adalah dengan meng
gunakan satu cetakan mushaf saja tanpa mengganti-
gantinya dengan mushaf cetakan lain, terutama dengan 
halaman atau baris yang berbeda. Usahakan dari awal 
menghafal menggunakan satu cetakan mushaf saja, 
seperti misalnya menggunakan cetakan Mushaf Madinah 
di mana setiap halamannya terdiri dari 15 baris dan setiap 
juznya terdiri dari 20 halaman. Hal ini dilakukan agar se
orang penghafal bisa dengan baik membayangkan baris 
demi baris atau halaman demi halamannya dengan baik, 
dan tentu saja ia akan sulit dilakukan jika seseorang 
terlalu sering mengganti mushaf yang digunakannya untuk 
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menghafal al-Qur’an, termasuk, dalam hal menghafal ayat-
ayat mutasyâbihât, sehingga ayat yang satu bisa dibedakan 
dari ayat lainnya dengan mengingat-ingat bentuk tulisan 
atau letak ayatnya.
4.	 Berkonsentrasi ketika membaca dan mengulang hafa

lan
Termasuk kaidah yang juga penting adalah ber

konsentrasi ketika membaca atau mengulang hafalan. 
Sebab, terkadang seorang penghafal salah atau keliru 
dalam membaca hafalannya karena memang ia tidak kurang 
atau bahkan tidak berkonsentrasi ketika membacanya. 
Terkadang tidak lancarnya hafalan seseorang juga semata-
mata bukan karena hafalan tersebut belum benar-benar 
menetap, tapi memang dibaca tidak dengan konsentrasi. 
Jangankan hafalan surah-surah yang panjang, surah yang 
pendek pun jika tidak dibaca dengan konsentrasi bisa saja 
tertukar dengan surah lainnya.
5.	 Sering membaca kitab atau buku-buku yang menje

laskan tentang ayat-ayat mutasyâbihât
Jika kita mau mencari, sebenarnya banyak sekali ki

tab atau buku-buku khusus yang membahas ayat-ayat 
mutasyâbihât ini, baik dalam bentuk buku cetak maupun 
buku elektronik (e-book). Sehingga, kadang kita tidak perlu 
mencari sendiri cara membedakan ayat satu dengan ayat 
lainnya, tetapi cukup saja langsung merujuk ke kitab atau 
buku-buku tersebut. Pada bagian sebelumnya, penulis 
sudah sampaikan beberapa contoh referensi yang bisa 
digunakan dalam menghafal ayat-ayat mutasyâbihât ini.
6. 	Belajar langsung kepada guru yang ahli

Yang tak kalah pentingnya adalah dengan berguru ke
pada guru yang ahli di bidang ini, atau guru yang memang 
ahli dalam bidang hafalan al-Qur’an. Biasanya mereka 



Ust. Cece Abdulwaly

25

sudah tahu betul bagaimana membedakan ayat yang satu 
dengan ayat lainnya. Bahkan, terkadang mereka punya ca
ra masing-masing yang mungkin bisa dipraktekkan dalam 
menghafal ayat-ayat mutasyâbihât ini.
7. 	Banyak berdoa dan memohon kepada Allah

Karena al-Qur’an adalah miliki Allah, dan Allah-lah yang 
memberikan nikmat hafal al-Qur’an itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, maka tentu saja kaidah yang tak kalah 
pentingnya adalah dengan banyak berdoa dan memohon 
kepada Allah agar dimudahkan dalam menghafalkan al-
Qur’an, termasuk agar dimudahkan dalam menghafal 
ayat-ayat mutasyâbihât ini. Dalam menghafal al-Qur'an, 
seseorang tidak bisa mengandalkan kemampuan dan 
kecerdasannya semata. Maka, buatlah Allah ridha sehingga 
kita benar-benar merasakan mudah dalam menghafal al-
Qur'an.
8. 	Meninggalkan perbuatan maksiat dan dosa

Terakhir, kaidah yang tak kalah pentingnya adalah me
ninggalkan perbuatan maksiat dan dosa yang membuat 
Allah murka kepada kita dan membuat-Nya tidak ridha 
memberikan kemuliaan al-Qur’an kepada kita. Imam Mâlik 
ibn Anas pernah ditanya, "adakah sesuatu yang bisa mem
bantu mudah menghafal ilmu?", beliau menjawab, "jika pun 
ada, maka tentu saja yang dimaksud adalah meninggalkan 
maksiat". 

Adh-Dhah̲h̲âk pernah mengatakan: “Tidak ada sese- 
orang yang mempelajari al-Qur’an kemudian ia melupa
kannya kecuali karena dosa yang telah diperbuatnnya.” 
Beliau kemudian membaca firman Allah swt.:

ی ی ی ئج ئح ئم ئى.....   
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“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri...” (QS. Asy-
Syûrâ [42]: 30)

B. Kaidah Khusus Menghafal Ayat-ayat Mutasyâbihât
Setelah kita mengetahui kaidah-kaidah umum yang 

bisa membantu mempermudah menghafal ayat-ayat muta
syâbihât ini, maka selanjutnya kita bisa mempraktekkan 
beberapa kaidah khusus yang dikemukakan di bawah 
ini. Kaidah-kaidah khusus di bawah ini berikut contoh-
contohnya penulis ambil dari beberapa buku khusus yang 
membahas tentang kaidah-kaidah ayat mutasyâbihât, 
terutama kitab adh-Dhabth bi at-Taq’îd li al-Mutasyâbih 
al-Lafzhî fî al-Qur’ân al-Majîd karya Fawwâz Sa’d ibn 
‘Abdirrah̲mân al-H̲unain, kemudian kitab I'ânah al-H̲uffâzh 
li al-Âyât al-Mutasyâbihah al-Alfâzh karya Muh̲ammad 
Thalh̲ah Bilâl Minyâr, kitab al-Qawâ'id an-Nayyirât fî 
Dhabth al-Âyât al-Mutasyâbihât karya Sâmih̲ ibn Ah̲mad 
dan 'Abdullâh al-Marzûq, serta kitab-kitab lainnya. 

Kaidah-kaidah di bawah ini adalah kaidah-kaidah yang 
bisa kita temukan di dalam kitab-kitab yang menjelaskan 
tentang ayat-ayat mutasyâbihât, terutama kitab-kitab yang 
memang disusun dengan tujuan utama untuk memudahkan 
para penghafal al-Qur’an dalam menghafal ayat-ayat yang 
mirip yang terkadang menyulitkan jika tidak diperhatikan 
dengan baik. Pengetahuan tentang kaidah-kaidah di ba
wah ini tentu saja akan sangat membantu siapapun yang 
sedang menghafal al-Qur’an agar tidak terjatuh dalam 
kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-kekeliruan ketika 
menghafal ayat-ayat yang memiliki kemiripan satu sama 
lain.

Berikut adalah kaidah-kaidah yang dimaksud:
1.	 Menghubungkan ayat dengan urutan huruf hijâ’iyah
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Yang dimaksud dengan menghubungkan ayat dengan 
urutan huruf hijâ’iyah dalam hal ini adalah membedakan 
redaksi kata, kalimat atau ayat satu dengan yang lainnya 
dengan mengambil huruf tertentu yang ada di dalam kata, 
kalimat atau ayat tersebut untuk dihubungkan dengan 
penempatannya masing-masing sehingga bisa diketahui 
mana redaksi yang ada di awal dan mana redaksi yang 
ada di akhir sesuai dengan urutan huruf yang dibandingkan 
tersebut. Untuk lebih bisa dipahami, coba perhatikan pe
nerapannya di dalam contoh-contoh berikut ini:

 Contoh 1
Perhatikan dua redaksi ayat di bawah ini:

ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ )البقرة: ١٨(
ڃ  ڄڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 

ڃ ڃ ڃ چ چ چ )البقرة: ١٧١(
Untuk ayat 18, redaksinya adalah dengan kalimat 

shummun bukmun ‘umyun fa hum lâ yarji’ûn, tepatnya di
tutup dengan kata lâ yarji’ûn. Sedangkan untuk ayat 171, 
redaksinya adalah dengan kalimat shummun bukmun 
‘umyun fa hum lâ ya’qilûn, tepatnya dengan kata lâ ya’qilûn. 
Agar tidak tertukar, kita bisa membandingkan huruf râ’ 
dalam kata yarji’ûn dengan huruf ‘ain dalam kata ya’qilûn 
berdasarkan urutan huruf-huruf hija’iyah (at-tartîb al-hijâ’î), 
di mana huruf râ’ tentu saja urutannya lebih dulu sebelum 
huruf ‘ain, sehingga kata yarji’ûn adalah untuk ayat 18, 
sedangkan kata ya’qilûn adalah untuk ayat 171.

 Contoh 2
Perhatikan dua redaksi ayat di bawah ini:
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ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ   ۉ ۉ ې ې ې ېى ى ئا 
)البقرة:  ئا     ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ  ئۆ    ئۈ 

)١٢٥

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ     چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ 
ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ )الحج: ٢٦(

Setelah kata lith-thâ’ifîna, untuk ayat 125 Surah al-
Baqarah lanjutannya adalah kata wal-‘âkifîna, sedangkan 
untuk ayat 26 Surah al-H̲ajj, lanjutannya adalah kata 
wal-qâ’imîna. Agar keduanya tidak tertukar, kita bisa 
membandingkan huruf ‘ain yang ada dalam kata wal-‘âkifîna 
dengan huruf qâf yang ada dalam kata wal-qâ’imîna, di 
mana huruf ‘ain urutannya lebih dulu dibandingkan dengan 
huruf qâf, sehingga redaksi lith-thâ’ifîna wal-‘âkifîna adalah 
untuk Surah al-Baqarah (surah ke-2), sedangkan redaksi 
lith-thâ’ifîna wal-qâ’imîna adalah untuk Surah al-H̲ajj (surah 
ke-22).

 Contoh 3
Perhatikan dua ayat yang masing-masing ada dalam 

Surah al-H̲ijr berikut ini:

ٺ ٺ ٺ ٺ )الحجر: ٧٣(
ڱ ڱ ڱ ڱ )الحجر: ٨٣(

Agar tidak tertukar antara kata musyriqîn dengan kata 
mushbih̲în, kita bisa membandingkan keduanya dengan 
menggunakan kaidah urutan huruf-huruf hijâ’iyah antara 
huruf syîn—yaitu yang menjadi huruf kedua dalam kata 
musyriqîn—dengan huruf shâd—yaitu yang menjadi huruf 
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kedua dalam kata mushbih̲în—di mana tentu saja huruf 
syîn urutannya lebih dulu sebelum huruf shâd, sehingga 
kata musyriqîn adalah untuk ayat 73, sedangkan kata 
mushbih̲în adalah untuka ayat 83.

 Contoh 4
Perhatikan dua ayat dalam Surah al-Kahfi di bawah ini:

ۅ ۉ ۉ ې ې ې ېى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئو ئۇ ئۇ )الكهف: ٧١(

ثى  ثم  ثج  تي       تى  تم  تخ  تح  تج  بي  بى  بم  بخ  بح 
ثي جح جم       )الكهف: ٧٤(

Kalimat penutup untuk ayat 71 adalah laqad ji’ta syai’an 
imran, sedangkan untuk ayat 74 kalimat penutupnya 
adalah laqad ji’ta syai’an nukran. Agar tidak tertukar, kita 
bisa membandingkan keduanya menggunakan kaidah uru
tan huruf-huruf hijâ’iyah, yaitu antara huruf hamzah yang 
mengawali kata imran dengan huruf nûn yang mengawali 
kata nukran. Karena huruf hamzah urutannya di awal, maka 
ingat-ingatlah bahwa redaksi kalimat laqad ji’ta syai’an 
imran adalah untuk ayat 71, sedangkan redaksi kalimat 
laqad ji’ta syai’an nukran adalah untuk ayat 74.

 Contoh 5
Perhatikan dua redaksi ayat yang masing-masing ber

ada di Surah al-H̲ajj berikut ini:

ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ 
ہ  ہ  ہ  ہ  ۀۀ  ڻ  ڻ  ڻ 
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ھ ھ )الحج: ٢٨(
ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھے ے ۓ ۓ ڭ ڭڭ 
ۅ  ۅ  ۋ  ۇٴۋ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ 

ۉ ۉ ې )الحج: ٣٦(
Untuk ayat 28, redaksi yang digunakan adalah kalimat 

fa kulû minhâ wa ath’imul-bâ’isal-faqîr, sedangkan untuk 
ayat 36, redaksinya adalah dengan kalimat fa kulû minhâ 
wa ath’imul-qâni’a wal-mu’tarr. Titik perbedaannya dimulai 
setelah kalimat wa ath’imu. Untuk ayat 28, lanjutannya 
adalah kata al-bâ’isal-faqîr, sedangkan untuk ayat 36 lanju
tannya adalah kata al-qâni’a wal-mu’tarr. Agar keduanya 
tidak saling tertukar, kita bisa fokus pada huruf pertama 
setelah alif lâm, yaitu huruf bâ’ dalam kata al-bâ’isa, dan 
huruf qâf dalam kata al-qâni’a. Bandingkan keduanya 
berdasarkan kaidah urutan huruf-huruf hija’iyah, di mana 
huruf bâ’ adalah lebih dulu urutannya sebelum huruf qâf, 
sehingga redaksi kalimat fa kulû minhâ wa ath’imul-bâ’isal-
faqîr adalah untuk ayat 28, sedangkan redaksi kalimat fa 
kulû minhâ wa ath’imul-qâni’a wal-mu’tarr adalah untuk 
ayat 36.

 Contoh 6
Perhatikan redaksi yang digunakan dalam dua ayat 

berikut:

ہ ھ ھ ھ ھ ے ے )يوسف: ٢(
ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ )الزخرف: ٣(

Dua ayat di atas nampak sangat mirip, hanya saja 
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yang membedakannya adalah bahwa untuk ayat 2 Surah 
Yûsuf redaksi yang digunakan adalah kata anzalnâhû, 
sedangkan untuk ayat 3 Surah az-Zukhruf yang digunakan 
adalah kata ja’alnâhû. Agar tidak ragu penempatan kedua 
kata tersebut dalam dua ayat di atas, maka kita bisa 
menggunakan kaidah urutan huruf-huruf hija’iyah pada 
huruf yang masing-masing mengawali dua kata tersebut. 
Huruf hamzah urutannya adalah lebih dulu sebelum huruf 
jîm, sehingga redaksi kalimat inna anzalnâhu adalah untuk 
Surah Yûsuf (surah yang ke-12), sedangkan redaksi kalimat 
innâ ja’alnâhu adalah untuk Surah az-Zukhruf (surah yang 
ke-43).

 Contoh 7
Perhatikan dua ayat yang diawali dengan redaksi 

kalimat yang sama dalam dua surah yang berbeda berikut 
ini:

ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا 
ئا ئە ئە )فصلت: ٥٢(

ڻ ڻ ۀ ۀ        ہ ہ ہ ہ ھ  ھ ھ ھ ے ے   ۓ 
ۓ ڭ ڭڭ ڭ  ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ )الأحقاف: ١٠(

Awal perbedaannya dapat dilihat dari penggunaan 
kalimat tsumma kafartum bihî untuk ayat 52 Surah Fushshilat 
dan kalimat wa kafartum bihî untuk ayat 10 Surah al-Ah̲qâf. 
Dalam hal ini, kaidah urutan huruf-huruf hija’iyah dapat kita 
terapkan untuk huruf tsâ’ yang mengawali kalimat tsumma 
kafartum bihî dan huruf wâwu yang mengawali kalimat wa 
kafartum bihî. Karena huruf tsâ’ urutannya jauh lebih dulu 
sebelum huruf wâwu, maka redaksi kalimat adalah untuk 
Surah Fushshilat (surah yang ke-41), sedangkan redaksi 
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kalimat adalah untuk Surah al-Ah̲qâf (surah yang ke-46).
 Contoh 8

Perhatikan kalimat penutup dua ayat yang berdekatan 
dalam Surah al-Mujâdalah berikut:

ہ  ڳ ڳ   ڱ ڱ ڱ  ڱ ں ں ڻ ڻڻ ڻ ۀ  ۀ 
ڭ  ۓڭ  ۓ  ے  ھے  ھ  ھ  ھ  ہہ  ہ 

ڭ ڭ ۇ )المجادلة: ٤(
ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ          ۋ ۋ        ۅ ۅ ۉۉ ې ې 

ې ېى ى   ئا ئا ئە )المجادلة: ٥(
Jika tidak fokus, kadang penutup dua ayat di atas 

bisa saja saling tertukar satu sama lain. Perbedaannya 
sebenarnya ada pada penggunaan kata alîm dan kata 
muhîn. Keraguan ketika membaca dua penutup ayat di 
atas bisa diatasi dengan menghubungkan huruf pertama 
dari dua kata tersebut dengan urutan huruf-huruf hija’iyah, 
yaitu bahwa huruf hamzah urutannya lebih dulu sebelum 
huruf mîm, sehingga dapat diingat bahwa kalimat wa lil-
kâfirîna ‘adzâbun alîm adalah untuk ayat 4, sedangkan 
kalimat wa lil-kâfirîna ‘adzâbun muhîn adalah untuk ayat 5.

Contoh-contoh lainnya tentu saja banyak sekali ber
tebaran di dalam al-Qur’an. Bahkan, ‘Abdul Muh̲sin ibn 
H̲amad al-‘Abbâd al-Badr di dalam karyanya yang berjudul 
Âyât Mutasyâbihât al-Alfâzh fî al-Qur’ân al-Karîm wa Kaifa 
at-Tamyîz Bainahâ, berkaitan dengan kaidah ini beliau 
sampai memberikan 88 contoh penerapannya untuk ayat-
ayat mutasyâbihât dalam al-Qur’an. Dan tentu saja itu 
hanya sebagian kecil contoh yang dapat kita temukan di 
dalam al-Qur’an. 
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Kaidah membedakan ayat dengan urutan huruf-huruf 
hija’iyah ini penting sekali untuk diketahui dan dipraktekkan 
oleh para penghafal al-Qur’an agar tidak jatuh dalam 
kekeliruan ketika menghafal ayat-ayat mutasyâbihât. Kita 
bisa menggunakan kaidah ini selagi ia bisa diterapkan 
untuk membedakan ayat satu dengan ayat lainnya, sesuai 
dengan kebutuhan kita masing-masing. Sebab, secara 
umum setiap penghafal al-Qur’an memiliki permasalahan 
yang berbeda-beda berkaitan dengan ayat-ayat mirip yang 
mereka hafalkan. Bisa saja bentuk kemiripan ayat-ayat 
tertentu menurut satu penghafal dianggap sulit, namun 
tidak bagi penghafal lainnya.
2. Memfokuskan perhatian pada satu ayat yang berbeda

Kaidah kedua yang bisa dipraktekkan ketika menghafal 
ayat-ayat yang mirip dalam al-Qur’an adalah dengan 
memusatkan perhatian pada satu ayat yang berbeda. 
Sebab, tak jarang di dalam al-Qur’an ada banyak ayat 
yang memiliki kesamaan satu sama lain secara sempurna 
kecuali hanya satu ayat saja dengan redaksi yang sedikit 
berbeda. Karenanya, fokus pada perbedaan yang ada 
dalam satu ayat tersebut bisa membantu memantapkan 
hafalan. Sebagai tambahan, biasanya satu ayat dengan 
redaksi yang sedikit berbeda tersebut ada pada posisi 
pertama di dalam mushaf. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 
beberapa contoh berikut ini:

 Contoh 1
Perhatikan kalimat penutup untuk ayat di bawah ini:

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ ڤ ڤڦ ڦ ڦ ڦڄ ڄ ڄ ڄ ڃ 

ڃ ڃ )المائدة: ٦٦(
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Dalam ayat di atas, redaksi penutup yang digunakan 
adalah kalimat wa katsîrun minhum sâ’a mâ ya’malûn. Ini 
adalah bentuk redaksi yang hanya satu-satunya di dalam 
al-Qur’an. Adapun dalam ayat-ayat lainnya, redaksi yang 
digunakan adalah kalimat innahum sâ’a mâ kânû ya’malûn, 
yaitu dengan kata innahum dalam tambahan kata kânû, 
seperti dalam ayat-ayat di bawah ini:

ڈ  ڈ  ڎ  ڎ   ڌڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ 
ژ ژ )التوبة: ٩(

ڱ ڱ ڱ ڱ ںں ڻ     ڻ ڻ ڻ           ۀ ۀ )المجادلة: ١٥(
ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہھ ھ ھ ھ ے               ے ۓ 

)المنافقون: ٢(

Jika kita perhatikan, redaksi yang hanya satu-satunya 
sebagaimana di atas terdapat pada bagian pertama, yaitu 
di Surah al-Mâ’idah (surah yang ke-5), adapun redaksi 
yang lainnya berada pada surah-surah setelah Surah al-
Mâ’idah.

 Contoh 2
Perhatikan redaksi ayat di bawah ini:

چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ 
ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ )البقرة : ١٢٩(  

Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, dalam 
ayat di atas, penyebutan kata wa yuzakkihim diakhirkan. 
Ini adalah redaksi satu-satunya di dalam al-Qur’an. Sebab, 
di ayat-ayat lainnya, penyebutan kata tersebut justru 
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didahulukan, sebagaimana di dua ayat berikut:

ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 
ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ 

ئى ئى ی )آل عمران :١٦٤( 
ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ )الجمعة :٢(  

 Contoh 3
Perhatikan redaksi yang ada dalam ayat berikut:

ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی 

ی ی ی)الأنعام:90(

Redaksi kalimat in huwa illâ dzikrâ lil-‘âlamîn (dengan 
kata dzikrâ) adalah satu-satunya yang ada dalam al-
Qur’an. Adapun di ayat-ayat selainnya, yang digunakan 
adalah kalimat in huwa illâ dzikrun (dengan kata dzikrun), 
seperti dalam tiga ayat di bawah ini:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ )يوسف:١٠٤(
ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ )ص:٨٧(

ۉ ۉ ې ې ې ې )التكوير:٢٧(
Atau dengan kalimat wa mâ huwa illâ dzikrun lil-‘âlamîn, 

seperti dalam Surah al-Qalam berikut:

ہ ھ ھ ھ ھ ے )القلم:٥٢(
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Jika kita perhatikan, redaksi yang hanya satu-satunya 
tersebut ternyata berada di bagian awal, yaitu di Surah 
al-An’âm (surah yang ke-6), sedangkan redaksi lain yang 
umum berada dalam surah-surah setelah Surah al-An’âm.

 Contoh 4
Perhatikan redaksi ayat 71 Surah al-A’râf berikut ini:

گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 

ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ )الأعراف:٧١(
Redaksi kalimat mâ nazzalallâhu sebagaimana dalam 

ayat di atas adalah satu-satunya dalam al-Qur’an. Adapun 
di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah kalimat mâ 
anzala, sebagaimana di ayat 40 Surah Yûsuf dan ayat 23 
Surah an-Najm di bawah ini:

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ 
ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ 

ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )يوسف:٤٠(

ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ 
ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى )النجم:٢٣(

Redaksi yang hanya satu-satunya di atas berada pa
da urutan surah lebih awal di bandingkan dua redaksi 
umumnya.

 Contoh 5
Perhatikan redaksi ayat 36 Surah al-Mâ’idah di bawah 
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ini:

ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا 
ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا 

)المائدة:٣٦(
Redaksi ayat yang menggunakan kalimat li yaftadû bihî 

sebagaimana ayat di atas adalah satu-satunya di dalam 
al-Qur’an. Adapun di ayat-ayat lainnya, redaksinya adalah 
dengan kalimat laftadau bihî, seperti dalam ayat 18 Surah 
ar-Ra'd dan ayat 47 Surah az-Zumar berikut ini:

تم  ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى بي تج تح تخ 
خم  خح  خج  حم  حج  جم  جح  ثي  ثى  ثم  ثج  تي  تى 

سج سح )الرعد:١٨(
ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى 

ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى )الزمر:٤٧(
Redaksi yang hanya satu-satunya di atas juga ternyata 

berada pada urutan pertama sebelum kedua redaksi yang 
ada dalam Surah ar-Ra’d dan az-Zumar.

 Contoh 6
Perhatikan redaksi ayat 47 Surah Âli ‘Imrân di bawah 

ini:

ڤ  پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ 
ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ )آل عمران:٤٧(
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Redaksi kalimat annâ yakûnu li waladun adalah satu-
satunya di dalam al-Qur'an. Adapun di ayat lainnya, re
daksinya adalah dengan kalimat annâ yakûnu li ghulâmun, 
sebagaimana yang dapat kita lihat di dalam dua ayat be
rikut ini:

ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ 
ڎ ڎ ڈ ڈ ژ )آل عمران:٤٠(

ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 

ں ڻ ڻ )مريم:٨(

ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ )مريم:٢٠(
 Contoh 7

Perhatikan redaksi ayat 31 Surah al-Anfâl di bawah ini:

ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ 
ڭ ڭ ڭ ڭ )الأنفال:٣١(

Redaksi kalimat wa idzâ tutlâ 'alaihim âyâtunâ (tanpa 
tambahan kata bayyinâtin) adalah satu-satunya di dalam 
al-Qur'an. Adapun di dalam ayat-ayat lainnya, redaksinya 
adalah dengan tambahan kata bayyinâtin, seperti redaksi 
yang ada dalam Surah Yûnus, Maryam, al-H̲ajj, Saba', al-
Jâtsiyah, dan al-Ah̲qâf di bawah ini:

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ 
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)يونس:١٥(

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ۓ ڭ ڭ ڭ )مريم:٧٣(

ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا 
ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې 

ئي بج بح بخ بم بى بي تج تح )الحج:٧٢(
ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ 
ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ 

ں ں ڻ ڻ ڻ )سبأ:٤٣(
ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ 

گ )الجاثية:٢٣(

ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ    
)الأحقاف:٧(

Tidak termasuk dalam hal ini redaksi yang ada di dalam 
Surah Luqmân ayat 7, sebab di sana yang digunakan ada
lah kata 'laihi:

ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ 
گ گ گ گ )لقمان:٧(

 Contoh 8
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Perhatikan redaksi ayat 99 Surah al-An’âm di bawah 
ini:

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ 
ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 
ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ 

ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې )الأنعام:99(
Redaksi kalimat inna fî dzâlikum (dengan tambahan 

mîm) adalah satu-satunya yang ada di dalam al-Qur’an. 
Adapun di dalam redaksi ayat-ayat lainnya, kata yang di
gunakan adalah kata dzâlika, seperti di dalam ayat 24 
Surah al-‘Ankabût, ayat 37 Surah ar-Rûm, dan ayat 52 
Surah az-Zumar berikut ini:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ 
ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ )العنكبوت:24(

ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ 
)الروم:37(

ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 

ڻ ڻ )الزمر:52(

 Contoh 9
Perhatikan redaksi ayat 9 Surah al-Mu’minûn di bawah 

ini:

ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ )المؤمنون:9(
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Redaksi kalimat ‘alâ shalawâtihim sebagaimana dalam 
ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur'an. Adapun 
di dalam ayat-ayat lainnya, redaksi yang digunakan adalah 
dengan kalimat ‘alâ shalâtihim, yaitu sebagaimana di 
dalam ayat 92 Surah al-An'âm serta ayat 23 dan 34 Surah 
al-Ma’ârij berikut ini:

ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک 

)الأنعام:92(

ڑ ک ک ک ک گ )المعارج:23(
ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې )المعارج:34(

 Contoh 10
Perhatikan kata kisfan di dalam ayat 44 Surah ath-Thûr 

di bawah ini:

ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ )الطور:44(
Kata kisfan (dengan sukûn sîn) sebagaimana dalam 

ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur’an. Sebab 
di ayat-ayat lainnya, yang biasa digunakan adalah kata 
kisafan (dengan fath̲ah sîn), yaitu sebagaimana di dalam 
Surah al-Isrâ’, ar-Rûm, asy-Syu’arâ’, dan Saba’ di bawah 
ini:

ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ 
ڻ )الإسراء:92(
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ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 
ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ 

ئو ئو )الروم:48(

ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ )الشعراء:187(
ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 

ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ 

ڇ ڍ )سبأ:9(

 Contoh 11
Perhatikan redaksi ayat 117 Surah al-An'âm di bawah 

ini:

الأنعام  ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى)سورة 
)117:

Redaksi kalimat a’lamu man yadhillu (tanpa tambahan 
huruf bâ’ sebelum kata man serta dengan bentuk fi’il 
mudhâri untuk kata yadhillu) sebagaimana dalam ayat 
di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur’an. Sebab 
di ayat-ayat lainnya, redaksinya adalah dengan kalimat 
bi man dhalla (dengan tambahan huruf bâ’ serta dengan 
bentuk fi’il mâdhi untuk kata dhalla), seperti di dalam ayat 
125 Surah an-Nah̲l, ayat 30 Surah an-Najm dan ayat 7 
Surah al-Qalam di bawah ini:

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ 
ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 
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)النحل:125(

ژ  چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ 
ژ )النجم:30(

ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ )القلم:7(
 Contoh 12

Perhatikan redaksi ayat 66 Surah al-‘Ankabût di bawah 
ini:

ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ )العنكبوت :66(  
Redaksi kalimat wa li yatamatta'û sebagaimana di da

lam ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur'an. 
Adapun di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah kata 
fa tamatta'û, sebagaimana di dalam ayat 55 Surah an-Nah̲l 
dan ayat 34 Surah ar-Rûm di bawah ini:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ )النحل  :55(  
ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ )الروم  :34(  

 Contoh 13
Perhatikan redaksi ayat 91 Surah al-Isrâ’ di bawah ini:

گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
)الإسراء :91(  

Redaksi kalimat min nakhîlin wa ‘inabin sebagaimana 
dalam ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur’an. 
Adapun di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah 
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kalimat min nakhîlin wa a’nâbin, seperti dalam ayat 266 
Surah al-Baqarah, ayat 19 Surah al-Mu'minûn dan ayat 34 
Yâsîn di bawah ini:

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ 

ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ 

ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ 

ک ک گ )البقرة  :266(  

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ )المؤمنون :19( 

)يس  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 
 )34:

 Contoh 14
Perhatikan redaksi ayat 117 Surah Âli ‘Imrân di bawah 

ini:

ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ 
ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ 

)آل عمران :117(  
Redaksi kalimat wa lâkin anfusahum yazhlimûn se

bagaimana dalam ayat di atas adalah satu-satunya di 
dalam al-Qur’an. Adapun di dalam ayat-ayat lainnya, 
yang digunakan adalah kalimat wa lâkin kânû anfusahum 
yazhlimûn (dengan tambahan kata kânû setelah kata wa 
lâkin), seperti dalam Surah al-Baqarah dan al-A’râf berikut 
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ini:

ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ 
ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې )البقرة    :57(  

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 
ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 

ڇ ڇ ڇ ڍ )الأعراف  :160(  
Di dalam Hidâyah al-Murtâb, 'Alamuddîn as-Sakhâwî 

membuat sebuah bait berikut: 

 الَّتِي فِى آلِ عِمْرَانَ فَقَطْ
َّا

نوُْا( مَا سَقَطْ .... إلِ وَبَعْدَ )لكَِنْ( لفَْظُ )كَا
Dalam hal ini, al-Kirmânî memberikan penjelasan 

bahwa tidak digunakannya kata kanu untuk ayat 117 
Surah Âli 'Imrân di atas adalah bahwa karena memang 
ayat tersebut hanya menyampaikan sebuah permisalan, 
sehingga tidak digunakan kata kânû. Sementara dua ayat 
masing-masing di dalam Surah al-Baqarah dan al-A'râf di 
atas memang sedang menceritakan tentang kaum yang 
sudah berlalu dan sudah binasa, yang ceritanya memang 
bukan sebuah permisalan, tetapi sudah terjadi, sehingga 
digunakanlah kata kânû.

Selain dalam dua ayat di atas, redaksi serupa yang 
juga menggunakan kata kânû dapat pula kita jumpai di 
dalam ayat-ayat yang ada di dalam Surah at-Taubah, an-
Nah̲l, al-'Ankabût, dan ar-Rûm di bawah ini:
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ڇ  ڇ  ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ  ڄ  ڄ 

ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ 

ژ ڑ ڑ ک ک ک )التوبة :70(  

ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا 
ئې ئى ئى )النحل  :118(   

ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ 
ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ )العنكبوت  :40(  
 Contoh 15

Perhatikan pula firman Allah dalam ayat 11 Surah al-
An’âm berikut:

ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ )الأنعام 
  )11:

Redaksi kalimat tsummanzhurû (sebagaimana dalam 
ayat di atas) untuk ayat-ayat yang dimulai dengan kalimat 
qul sirû adalah satu-satunya yang ada di dalam al-Qur’an. 
Sebab di ayat-ayat lainnya, yang digunakan adalah kata 
fanzhurû, seperti dalam tiga ayat di Surah an-Naml, al-
'Ankabut dan ar-Rûm berikut ini:

ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ )النمل :69( 
ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ 
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ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ )العنكبوت  :20(  
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ 

ٺ )الروم  :42(  
 Contoh 16

Perhatikan redaksi ayat 84 Surah al-A’râf berikut ini:

ٹ  ٹ   ڤڤ  ڤ  ڤ  ڦ ڦ  ڦ  ڦ  )الأعراف 
  )84:

Di dalam al-Qur'an, kalimat wa amtharnâ 'alaihim 
matharan yang dilanjutkan dengan kalimat fanzhur 
sebagaimana dalam ayat di atas adalah satu-satunya di 
dalam al-Qur'an. Sebab di ayat-ayat lainnya, lanjutannya 
adalah kalimat fa sâ'a, seperti di dalam dua ayat di Surah 
an-Naml dan asy-Syu'arâ' berikut ini:

ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے )الشعراء  :173(  
ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ )النمل  :58(  

 Contoh 17
Perhatikan redaksi ayat 29 Surah an-Nah̲l di bawah ini:

ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ 
)النحل :29(  

Redaksi kalimat fa la bi’sa (dengan tambahan huruf 
lâm) sebagaimana dalam ayat di atas adalah satu-satunya 
di dalam al-Qur’an. Adapun di ayat-ayat lainnya, redaksi 
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yang digunakan adalah kalimat fa bi’sa, sebagaimana dua 
ayat dalam Surah az-Zumar dan Ghâfir berikut ini:

ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې )غافر  :76(  
ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ 

)الزمر :72(  
 Contoh 18

Perhatikan redaksi ayat 63 Surah al-‘Ankabût di bawah 
ini:

ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى 
ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج )العنكبوت :63(  

Penggunaan kata min setelah kata al-ardh sebagaimana 
dalam ayat di atas adalah satu-satunya di dalam al-Qur'an 
untuk redaksi semacam. Sebab di ayat-ayat lainnya, tidak 
digunakan kata min, seperti dalam ayat-ayat di bawah ini:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 
ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ 

ڃ ڃ ڃ چ چ چ )البقرة :164(  
ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 

ٺ ٿ )النحل :65(  
ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ 
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ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ )الروم :24(  

بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى 
بى بي تج تح تخ تم تى تي )الروم :50(  

ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ 
ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ )فاطر :9(  

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ 
چ چ چ چ ڇ ڇ )الجاثية :5(  

ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی )الحديد 
  )17:

 Contoh 19
Perhatikan redaksi kalimat ilâ ajalin musamman di 

dalam ayat 29 Surah Luqmân di bawah ini:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ 
ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ )لقمان :29(  

Redaksi kalimat semacam itu (dengan kata ilâ) adalah 
satu-satunya di dalam al-Qur'an. Sebab di ayat-ayat 
lainnya, yang digunakan adalah redaksi kalimat li ajalin 
musamman (dengan kata li), sebagaimana dalam tiga ayat 
yang ada dalam Surah ar-Ra'd, Fâthir, dan az-Zumar be
rikut ini:

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 
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ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ 
ڇ ڇ )الرعد :2(  

چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ 
ڈ  چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ 

ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک )فاطر :13(  
ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ 
ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى 

ئې ئې ئى )الزمر :5(  
 Contoh 20

Perhatikan redaksi ayat 78 an-Nah̲l berikut ini:

ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې 
ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ )النحل :78(  

Digunakannya kalimat la’allakum tasykurûn setelah kata 
al-af’idah sebagaimana ayat di atas adalah satu-satunya 
di dalam al-Qur’an. Sebab, untuk redaksi semacamnya, di 
ayat-ayat lain yang digunakan adalah kalimat qalîlan mâ 
tasykurûn, sebagaimana di dalam tiga ayat yang ada di 
Surah al-Mu’minûn, as-Sajdah dan al-Mulk di bawah ini:

)المؤمنون  ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ 
  )78:

ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې 
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ى ى ئا )السجدة :9(  
ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى 

)الملك :23(  
Tentunya masih banyak contoh-contoh lain di dalam 

al-Qur'an selain yang penulis sampaikan di dalam buku 
ini. Asy-Syaikh 'Abdullâh al-Warrâqî di dalam Ighâtsah al-
Lahfân misalnya sampai memberikan hampir 50 contoh 
berkaitan dengan kaidah yang satu ini. Demikian pula di 
antara yang banyak memberikan contoh-contoh untuk 
kaidah ini adalah asy-Syaikh Muh̲ammad Thâhir ar-
Ruh̲aimî di dalam bukunya yang berjudul al-Jâmi' wa at-
Tarkîz.

Lebih lengkap lagi tentang contoh kaidah ini dapat 
kita temukan di dalam I'ânah al-H̲uffâzh karya Muh̲ammad 
Thalh̲ah Bilâl Minyâr. Di dalamnya beliau menyebutkan 
hingga 380 lebih contoh. Namun, dalam hal ini beliau tidak 
hanya memaksudkan kaidah yang satu ini untuk redaksi 
yang hanya satu-satunya dalam al-Qur'an, tetapi juga 
di dalamnya beliau memasukkan kategori redaksi yang 
hanya dua, tiga atau empat tetapi kebanyakan di ayat-ayat 
lainnya adalah redaksi dalam bentuk yang lain. Sebagai 
contoh, di dalam al-Qur'an, kata Gahfûrun H̲alîmun hanya 
ada dalam empat tempat, yaitu di ayat 225 dan 235 Surah 
al-Baqarah, ayat 155 Surah Âli 'Imrân, serta di ayat 101 
Surah al-Mâ'idah. Adapun kebanyakan di ayat-ayat lain 
redaksinya dengan kata Ghafûrun Rah̲îmun. Contoh lain
nya, misalnya di dalam al-Qur'an hanya ada dua ayat yang 
di dalamnya terdapat kalimat khairan lakum (dengan huruf 
kâf), yaitu ayat 170 dan 171 Surah an-Nisâ', adapun di 
ayat-ayat lainnya, biasanya redaksinya dengan kalimat 
khairan lahum (dengan huruf hâ').
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3.	 Kaidah wâwu sebelum fâ' dan bâ' sebelum mîm
Di dalam kaidah ini ada dua bagian sekaligus, yaitu yang 

pertama adalah kaidah wâwu sebelum fâ'. Sebagaimana 
tidak asing lagi bahwa yang terkadang membuat bingung 
sebagian penghafal al-Qur'an, terutama yang memang 
pemula adalah adanya redaksi-redaksi yang di satu tem
pat menggunakan huruf wâwu, namun di tempat lain 
menggunakan huruf fâ'. Maka dalam hal ini, sebenarnya 
kaidah umumnya adalah bahwa dari dua redaksi tersebut, 
biasanya redaksi yang menggunakan huruf wâwu-lah yang 
lebih dulu penyebutannya di dalam al-Qur'an, barulah di 
bagian lain setelahnya digunakan huruf fâ'. Walaupun 
memang ada sedikit pengecualian yang ditemukan di 
dalam beberapa bagian di dalam al-Qur'an. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikan beberapa contoh berikut ini:

 Contoh 1
Perhatikan dua redaksi ayat di bawah ini:

ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٿ )القصص :60(  

ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ 
ژ ڑ ڑ )الشورى :36(  

Redaksi untuk ayat 60 Surah al-Qashash adalah wa 
mâ ûtîtum (dengan huruf wâwu), sedangkan untuk ayat 36 
Surah asy-Syûrâ adalah fa mâ ûtîtum (dengan huruf fâ’). 
Jika kita lihat berdasarkan urutan surah-surah di dalam 
mushaf, Surah al-Qashash (yang di dalamnya terdapat 
redaksi ayat wa mâ ûtîtum) urutannya adalah lebih dulu 
sebelum Surah asy-Syûrâ (yang di dalamnya terdapat 
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redaksi ayat fa mâ ûtîtum).
 Contoh 2

Perhatikan redaksi kalimat penutup untuk ayat 136 
Surah Âli ‘Imrân dan ayat 74 Surah az-Zumar berikut ini:

ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ 
ک ک ک گ گ گ گ )آل عمران :136(  

ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا 
ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى )الزمر :74(  

Redaksi kalimat wa ni'ma ajrul-'âmilîn (dengan huruf 
wâwu) adalah untuk Surah Âli 'Imrân (surah yang ke-3) 
yang urutannya lebih dulu sebelum surah az-Zumar. Se
dangkan untuk Surah az-Zumar, redaksinya adalah dengan 
huruf fâ', menjadi fa ni'ma ajrul-'âmilîn.

 Contoh 3
Perhatikan ayat 4 Surah Shâd dan ayat 2 Surah Qâf di 

bawah ini:

ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ )ص :4(  
پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ )ق :2(  
Dari dua ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa re

daksi wa qâlal-kafiruna (dengan huruf wâwu) lebih dulu 
urutannya sebelum redaksi fa qâlal-kâfirûna (dengan huruf 
fâ'). Sebagaimana kita ketahui, Surah Shâd adalah surah 
yang ke-38, sedangkan Surah Qâf adalah surah yang ke-
50 dalam urutan mushaf.

 Contoh 4
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Perhatikan ayat 93 Surah al-Anbiyâ’ dan ayat 53 Surah 
al-Mu’minûn di bawah ini:

ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ )الأنبياء :93(  
ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ )المؤمنون :53(  
Dari dua ayat di atas, redaksi kalimat wa taqaththa'û 

amrahum bainahum (dengan huruf wâwu) adalah lebih dulu 
di dalam mushaf sebelum redaksi kalimat fa taqaththa'û 
amrahum bainahum (dengan huruf fâ'). Sebagaimana 
dapat kita lihat di dalam mushaf, Surah al-Anbiyâ' urutannya 
adalah lebih dulu sebelum Surah al-Mu'minûn.

 Contoh 5
Perhatikan ayat 8 dan ayat 49 Surah az-Zumar berikut 

ini:

ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ 
ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 

ۉ ې ې )الزمر :8(  
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ 

ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ )الزمر :49(  

Redaksi ayat wa idzâ massal-insâna dhurrun (dengan 
huruf wâwu) adalah lebih dulu urutannya sebelum redaksi 
ayat fa idzâ massal-insâna dhurrun (dengan huruf fâ’).

 Contoh 6
Perhatikan ayat 46 Surah Yûnus dan ayat 77 Surah 

Ghâfir di bawah ini:
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ژ  ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ 
ڑ ڑ ک )يونس :46(  

ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې 
ئي بج بح )غافر :77(  

Redaksi ayat wa immâ nuriyannaka (dengan huruf 
wâwu) urutannya adalah lebih dulu sebelum redaksi ayat 
fa immâ nuriyannaka (dengan huruf fâ’). Sebagaimana kita 
ketahui, Surah Yûnus urutannya di dalam mushaf adalah 
lebih dulu sebelum Surah Ghâfir.

 Contoh 7
Perhatikan ayat 41 Surah ar-Ra’d dan ayat 44 Surah 

al-Anbiyâ’ berikut ini:

ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە 
ئى ئى ی ی ی ی )الرعد :41(  

ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ 
ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ )الأنبياء :44(  
Redaksi ayat a wa lam yarau annâ na’til-ardha 

nanqushuhâ (dengan huruf wâwu) adalah lebih dulu 
sebelum sebelum redaksi ayat a fa lâ yarauna annâ na’til-
ardha nanqushuhâ (dengan huruf fâ’). Sebagaimana kita 
ketahui, Surah ar-Ra’d urutannya adalah lebih dulu se
belum Surah al-Anbiyâ’.

 Contoh 8
Perhatikan ayat 27 dan ayat 50 Surah ash-Shâffât be
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rikut ini:

ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ )الصافات :27(  
بى بي تج تح تخ تم )الصافات :50(  

Redaksi ayat wa aqbala ba'dhuhum (dengan huruf 
wâwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi ayat wa aqbala 
ba'dhuhum.

 Contoh 9
Perhatikan redaksi ayat 120 Surah al-A’râf dan ayat 70 

Surah Thâhâ berikut ini:

ئي بج بح بخ )الأعراف :120(  
ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ )طه :70(  

Redaksi ayat wa ulqiyas-sah̲aratu sâjidîn (dengan 
huruf wâwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi ayat fa 
ulqiyas-sah̲aratu sâjidîn (dengan huruf fâ’), sebagaimana 
Surah al-A’râf urutannya adalah lebih dulu sebelum Surah 
Thâhâ.

 Contoh 10
Perhatikan redaksi ayat 13 dan 74 Surah Yûnus berikut 

ini:

ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ 
ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو )يونس :13(  

ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 
ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ )يونس :74(  
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Redaksi kalimat wa mâ kânû li yu'minû (dengan huruf 
wâwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa mâ 
kânû li yu’minû (dengan huruf fâ'). Redaksi dengan huruf 
wâwu adalah untuk ayat 13, sedangkan redaksi dengan 
huruf fâ' adalah untuk ayat 74.

 Contoh 11
Perhatikan ayat 13 dan 14 Surah al-Mâ’idah berikut ini:

ھ   ھھ    ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   
ے    ے  ۓۓ  ڭ  ڭ  ڭ    ڭ  ۇۇ  ۆ  ۆ  ۈ  
ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅۉ   ۉ  ې  ېې  ې  ى  ى  

ئا  ئا )المائدة:13(

ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ 

ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ )المائدة:14(
Redaksi kalimat wa nasû h̲azhzhan mimmâ dzukkirû 

bihî (dengan huruf wâwu) urutannya adalah lebih dulu 
sebelum redaksi kalimat fa nasû h̲azhzhan mimmâ dzukkirû 
bihî (dengan huruf fâ’). Redaksi dengan huruf wâwu adalah 
untuk ayat 13, sedangkan redaksi dengan huruf fâ’ adalah 
untuk ayat 14.

 Contoh 12
Perhatikan ayat 87 Surah at-Taubah dan ayat 3 Surah 

al-Munâfiqûn di bawah ini:

ڀ     ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
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)التوبة:87(

ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ )المنافقون:3(
Redaksi kalimat wa thubi’a ‘alâ qulûbihim fa hum lâ 

yafqahûn (dengan huruf wâwu) adalah lebih dulu sebelum 
redaksi kalimat fa thubi’a ‘alâ qulûbihim fa hum lâ yafqahûn 
(dengan huruf fâ’). Sebagaimana kita ketahui, Surah at-
Taubah urutannya di dalam mushaf adalah jauh lebih dulu 
sebelum Surah al-Munâfiqûn.

 Contoh 13
Perhatikan ayat 88 Surah al-Mâ’idah dan ayat 114 

Surah an-Nah̲l berikut ini:

ۓ     ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
)المائدة:88(

ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک 
ک ک گ )النحل:114(

Redaksi kalimat wa kulû mimmâ razaqakumullâhu 
h̲alâlan thayyiban (dengan huruf wâwu) urutannya adalah 
lebih dulu sebelum redaksi fa kulû mimmâ razaqakumullâhu 
h̲alâlan thayyiban (dengan huruf fâ'). Sebagaimana kita 
ketahui, Surah al-Mâ'idah urutannya di dalam mushaf ada
lah lebih dulu sebelum Surah an-Nah̲l.

 Contoh 14
Perhatikan ayat 82 Surah al-A’râf dan ayat 56 Surah 

an-Naml berikut ini:
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ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ٺ ٺ )الأعراف:82(

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ 
ٺ ٺ ٿ )النمل:56(

Redaksi ayat wa mâ kâna jawâba qaumihî illâ an 
qâlû (dengan huruf wâwu) adalah lebih dulu sebelum fa 
mâ kâna jawâba qaumihî illâ an qâlû (dengan huruf fâ'). 
Sebagaimana kita ketahui, Surah al-A'râf urutannya di 
dalam mushaf adalah lebih dulu sebelum Surah an-Naml.

 Contoh 15
Perhatikan ayat 35 Surah al-Baqarah dan ayat 19 

Surah al-A’râf berikut ini:

ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ 
ۉ ۉ ې ې ې ې    )البقرة:35(

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ۓ ڭ ڭ ڭ )الأعراف:19(

Redaksi kalimat wa kulâ (dengan huruf wâwu) adalah 
lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa kulâ (dengan huruf 
fâ’). Sebagaimana kita bisa lihat di dalam mushaf bahwa 
Surah al-Baqarah urutannya adalah lebih dulu sebelum 
Surah al-A’râf.

 Contoh 16
Perhatikan ayat 86 Surah at-Taubah dan ayat 20 Surah 

Muh̲ammad berikut ini: 
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ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم 

ئى ئي بج بح بخ بم )التوبة:86(

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ )محمد:20(
Redaksi kalimat wa idzâ unzilat sûratun (dengan huruf 
wâwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa idzâ 
unzilat sûratun (dengan huruf fâ'). Di dalam mushaf, Surah 
at-Taubah tentu saja lebih dulu sebelum Surah Muh̲ammad.

 Contoh 17
Perhatikan ayat 2 dan 3 Surah at-Taubah di bawah ini:

ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ 
ٹ ڤ )التوبة:2(

ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ 
ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ 

ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک )التوبة:3(
Redaksi kalimat wa’lamû annakum ghairu mu’jizillâhi 

(dengan huruf wâwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi 
kalimat fa’lamû annakum ghairu mu’jizillâhi (dengan huruf 
fâ’). Redaksi yang menggunakan huruf wâwu adalah untuk 
ayat 2, sedangkan redaksi dengan huruf fâ’ adalah untuk 
ayat 3.

 Contoh 18
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Perhatikan ayat 48 Surah ath-Thûr dan ayat 48 Surah 
al-Qalam berikut ini:

ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى بي )الطور:48(
)القلم  ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ 

)48:
Redaksi kalimat washbir li h̲ukmi Rabbika (dengan 

huruf wâwu) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat 
fashbir li h̲ukmi Rabbika (dengan huruf fâ’). Sebagaimana 
kita ketahui, Surah at-Thûr urutannya adalah lebih dulu 
sebelum Surah al-Qalam.
Contoh 19

Perhatikan ayat 10 dan 18 Surah al-Qashash di bawah 
ini:

ہ  ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ 
ہ ھ ھ ھ )القصص:10(

ھ  ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ 
ھ ے ے ۓ ۓ )القصص:18(

Redaksi kalimat wa ashbah̲a (dengan huruf wâwu) 
adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat fa ashbah̲a 
(dengan huruf fâ’). Redaksi yang menggunakan huruf 
wâwu adalah untuk ayat 10, sedangkkan redaksi dengan 
huruf fâ’ adalah untuk ayat 18.

 Contoh 20
Perhatikan ayat 26 Surah al-Isrâ’ dan ayat 38 Surah 
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ar-Rûm berikut ini:

)الإسراء  ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې 
)26:

ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ 
ہ ہ ہ ہ ھ ھ )الروم:38(

Redaksi fa âti dzal-qurbâ (dengan huruf wâwu) adalah 
lebih dulu sebelum redaksi fa âti dzal-qurbâ (dengan huruf 
fâ'). Sebagaimana kita ketahui, Surah al-Isrâ’ urutannya di 
dalam mshaf adalah lebih dulu sebelum Surah ar-Rûm.

Kemudian, berikut ini adalah beberapa contoh penge
cualian untuk kaidah umum di atas:

 Contoh 1
Perhatikan ayat 70 Surah at-Taubah dan ayat 40 Surah 

al-‘Ankabût berikut ini:

ڇ  ڇ  ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ  ڄ  ڄ 

ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ 

ژ ڑ ڑ ک ک ک )التوبة:70(

ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ 
ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ )العنكبوت:40(
Dilihat dari dua ayat di atas, redaksi fa ma kânallâhu li 

yazhlimahum (dengan huruf fâ’) ternyata urutannya lebih 
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dulu sebelum redaksi wa mâ kânallahu li yazhlimahum 
(dengan huruf wâwu). Sebab, redaksi dengan huruf fâ’ 
berada di surah yang urutannya lebih dulu, yaitu di Surah 
at-Taubah (surah ke-9), sedangkan redaksi dengan huruf 
wâwu berada di surah setelahnya, yaitu Surah al-'Ankabût 
(surah yang ke-29).

 Contoh 2
Perhatikan ayat 45 dan 48 Surah al-H̲ajj berikut ini:

ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ 
ۅ ۅ ۉ ۉ )الحج:45(

ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ 
)الحج:48(

Redaksi fa ka ayyin min qaryatin (dengan huruf fâ’) 
urutannya adalah lebih dulu sebelum redaksi wa ka ayyin 
min qaryatin (dengan huruf wâwu). Sebab, redaksi dengan 
huruf fâ’ tersebut berada di ayat yang lebih dulu (ayat 45), 
baru kemudian redaksi dengan huruf wâwu berada di ayat 
setelahnya (ayat 48).

Bagian kedua dari kaidah ini adalah huruf kaidah huruf 
bâ' sebelum huruf mîm yang lebih sedikit dibandingkan 
dengan bagian pertama (huruf wâwu sebelum huruf fâ'). 
Berikut adalah contoh-contohnya:

 Contoh 1
Perhatikan ayat 120 dan ayat 145 Surah al-Baqarah di 

bawah ini:

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
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ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ 
ڦ ڄ ڄ    )البقرة:120(

ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ 
ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح 

ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى )البقرة:145(
Redaksi ba’dal-ladzî jâ’aka (dengan huruf bâ’) adalah 

lebih dulu sebelum redaksi mim ba’di mâ jâ’aka (dengan 
huruf mîm). Redaksi dengan huruf bâ’ di atas berada di 
ayat 120, sedangkan redaksi dengan huruf mîm berada di 
ayat 145.

 Contoh 2
Perhatikan ayat 234 dan ayat 240 Surah al-Baqarah 

berikut ini:

ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ 

ٹ ڤ ڤ ڤ )البقرة:234(

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ 
ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ 

ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ )البقرة:240(
Redaksi kalimat bil-ma’rûfi (dengan huruf bâ’) adalah 

lebih dulu sebelum redaksi kalimat min ma’rûfin (dengan 
huruf mîm). Redaksi dengan huruf bâ’ di atas berada di 
ayat 234, sedangkan redaksi dengan huruf mîm berada 
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setelahnya, yaitu di ayat 240.
 Contoh 3

Perhatikan ayat 70 Surah an-Nah̲l dan ayat 5 Surah 
al-H̲ajj di bawah ini:

ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ 
ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )النحل :70(  

ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ 
ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ 
ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 
ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ 
ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ 

ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ )الحج :5(
Redaksi kalimat ba’da ‘ilmin syai’an (dengan huruf bâ’) 

adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat min ba’di ‘ilmin 
syai’an (dengan huruf mîm). Sebagaimana kita ketahui, 
Surah an-Nah̲l urutannya di dalam mushaf adalah lebih 
dulu sebelum Surah al-H̲ajj.  

 Contoh 4
Perhatikan redaksi ayat 37 dan 85 Surah al-Qashash 

berikut ini:

ڦ  ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ 
ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ )القصص:37(
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ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ 
ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ )القصص:85(

Redaksi kalimat bi man jâ’a bil-hudâ (dengan huruf 
bâ’) adalah lebih dulu sebelum redaksi kalimat man jâ’a 
bil-hudâ (dengan huruf mîm). Redaksi dengan huruf bâ' di 
atas berada di ayat 37, sedangkan redaksi dengan huruf 
mîm berada setelahnya, yaitu di ayat 85.
4.	 Menguhungkan kata dalam sebuah ayat dengan nama 

surah
Kaidah menghubungkan kata yang ada dalam ayat 

yang memiliki kemiripan satu sama lain dengan nama 
surahnya adalah kaidah yang sangat membantu seorang 
penghafal dalam membedakan ayat mirip yang satu 
dengan yang lainnya. Kaidah ini tentunya sangat penting 
untuk diketahui ketika menghafal ayat-ayat mutasyâbihât di 
dalam al-Qur’an. Kita juga bisa dengan mudah menemukan 
penerapan kaidah ini di dalam kitab-kitab khusus yang 
membahas bagaimana membedakan ayat-ayat yang mirip 
satu sama lain, seperti misalnya di dalam al-Iqâzh karya 
asy-Syaikh Jamâluddîn 'Abdurrah̲mân Ismâ'il.

Cara penerapan kaidah ini di antaranya bisa dengan 
menghubungkan huruf-huruf yang sama dari sebuah kata 
dengan huruf yang ada di dalam nama surah tempat ayat 
tersebut berada, atau bisa juga dengan menghubungkan 
makna keduanya, sehingga didapatkanlah kaitan yang tak 
terpisahkan antara keduanya yang bisa memperkuat pe
nguasaan terhadap hafalan.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah beberapa contoh 
penerapan kaidah ini di dalam ayat-ayat mutasyâbihât:

 Contoh 1
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Bandingkanlah redaksi ayat 80 Surah al-Baqarah dan 
ayat 24 Surah Âli ‘Imrân berikut ini:

ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ 
ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ    )البقرة:80(

ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڄ ڄ ڃ )آل عمران:24(

Untuk memisahkan mana yang menggunakan redaksi 
kata ma'dûdah yang berbentuk mufrad (tunggal) dan diakhiri 
dengan huruf tâ’ marbûthah dan mana yang menggunakan 
redaksi ma'dûdât dalam bentuk jamak, maka dengan 
kaidah ini kita bisa menghubungkan tâ' marbûthah yang 
ada dalam kata ma'dûdah dengan tâ' marbûthah yang ada 
dalam kata al-baqarah, nama surah tempat ayat tersebut 
berada. Di samping itu, baik kata ma'dûdah maupun kata 
al-baqarah, dua-duanya memiliki kesamaan dalam hal 
bentuknya mufrad. Kemudian ingat-ingat pula bahwa dalam 
kata ma'dûdat tidak ada tâ' marbûthah, seperti halnya 
dalam kata âli 'Imrân juga tidak ditemukan tâ' marbûthah. 
Di samping itu, kata ma'dûdat bentuknya adalah jamak, 
sama seperti kata âli 'Imrân yang juga bentuknya jamak. 

 Contoh 2
Bandingkan ayat 16 Surah al-Anbiyâ’ dan ayat 38 Surah ad-
Dukhân berikut ini:

ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ )الأنبياء:16(

ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح )الدخان:38(
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Untuk membedakan mana ayat yang menggunakan 
redaksi as-samâ'a dan mana ayat yang menggunakan 
redaksi as-samâwâti, maka dengan kaidah ini kita bisa 
mengambil titik kesamaan salah satu dari dua kata tersebut 
dengan nama surahnya. Dalam hal ini, kita ambil kata as-
samâ'a yang diakhiri dengan alif dan hamzah, ternyata 
juga sama dengan nama surah tempat redaksi tersebut 
berada, yaitu Surah al-Anbiyâ' yang diakhiri dengan alif 
dan hamzah. Dengan mengetahui redaksi yang satu, maka 
tentu saja kita bisa menyimpulkan redaksi yang satunya 
lagi.

 Contoh 3
Bandingkan ayat 33 Surah Yûnus dan ayat 6 Surah 

Ghâfir berikut ini:

بح بخ بم بى بي تج تح تخ تم تى تي )يونس:33(
ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 

)غافر:6(
Untuk membedakan mana ayat yang menggunakan 

redaksi fasaqû dan mana ayat yang menggunakan redaksi 
kafarû, maka dengan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf sîn dalam kata fasaqû dengan huruf sîn 
dalam kata Yûnus, tempat di mana redaksi kata tersebut 
berada, serta dengan menghubung-hubungkan huruf râ’ 
dalam kata kafarû dengan huruf râ’ dalam kata Ghâfir.

 Contoh 4
Bandingkan redaksi ayat 102 Surah al-An’âm dengan 

ayat 62 Surah Ghâfir di bawah ini:

ٿ  ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ 
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ٿ ٿ )الأنعام:102(
ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 

)غافر:62(
Untuk ayat 102 Surah al-An'am, redaksinya adalah 

dzâlikumullâhu Rabbukum lâ ilâha illâ Huwa, sedangkan un
tuk ayat 62 Surah Ghâfir, redaksinya adalah dzâlikumllâhu  
Rabbukum Khâliqu kulli syai'in. Jadi, awal titik perbedaannya 
ada pada kata lâ ilâha dan kata Khâliqu. Agar tidak tertukar, 
dengan menggunakan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan kata Khâliqu yang berbentuk fâ'il dengan ka
ta Ghâfir yang juga berbentuk fâ'il. Atau kita juga bisa 
mengingat-ingat bahwa digunakannya kalimat lâ ilâha illâ  
Huwa untuk Surah al-An'âm sebab di surah tersebut ba
nyak disebutkan tentang tauhid.

 Contoh 5
Bandingkan redaksi ayat 200 Surah asy-Syu’arâ’ de

ngan ayat 12 Surah al-H̲ijr berikut ini:

ې ې ې ې ى ى )الشعراء:200(
ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ )الحجر:12(

Agar tidak tertukar mana ayat yang menggunakan 
redaksi salaknâhu dan mana ayat yang menggunakan re
daksi naslukuhû, maka dengan kaidah ini kita bisa meng
hubung-hubungkan huruf pertama dalam kata salaknâhu, 
yaitu huruf sîn, dengan huruf pertama dalam kata asy-
syu’arâ’, yaitu huruf syîn, di mana kedua huruf tersebut 
adalah dua huruf bersaudara yang bisa dibedakan dengan 
ada atau tidaknya titik.
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 Contoh 6
Bandingkan ayat 61 Surah an-Nah̲l dengan ayat 45 

Surah Fâthir berikut ini:

ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ 
ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ )النحل:61(

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ 
ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ 

ڤ ڤ )فاطر:45(
Yang akan sedikit kita bahas dalam contoh ini adalah 

berkaitan dengan mana ayat yang menggunakan redaksi 
mâ taraka ‘alaihâ dan mana ayat yang menggunakan 
redaksi mâ taraka ‘alâ zhahrihâ. Dengan kaidah ini, kita 
bisa menghubung-hubungkan huruf zhâ’ dalam kalimat mâ 
taraka ‘alâ zhahrihâ dengan huruf thâ’ di dalam kata Fâthir, 
di mana kedua huruf tersebut adalah dua huruf bersaudara 
yang bisa dibedakan dari ada atau tidaknya titik.

 Contoh 7
Bandingkan ayat 122 Surah al-An’âm dengan ayat 12 

Surah Yûnus berikut ini:

ۀ  ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ  ڳ ڱ ڱ  ڳ  ڳ 
ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 

)الأنعام:122(

ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں 
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ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ 
ۆ ۈ )يونس:12(

Yang membedakan dua ayat di atas hanya dalam 
hal mana yang menggunakan kata al-kafirîn dan mana 
yang menggunakan kata al-musrifîn. Agar tidak tertukar, 
dengan kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan 
huruf sîn dalam kata al-musrifîn dengan huruf sîn dalam 
kata Yûnus, nama surah tempat redaksi tersebut berada. 
Dengannya, tentu saja bisa disimpulkan bahwa redaksi 
yang menggunakan kata al-kâfirîn adalah untuk Surah al-
An'âm.

 Contoh 8
Bandingkan redaksi ayat 73 Surah al-A’râf, ayat 64 

Surah Hûd, dan ayat 156 Surah asy-Syu’arâ’ berikut ini:

ۉ  ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ 
ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې 
ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ 

)الأعراف:73(

ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ )هود:64(

ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى )الشعراء:156(
Ketiga ayat di atas yang sama-sama merupakan 

bagian dari kisah Nabi Shâlih̲ as. nyaris sama, kecuali kata 
akhirnya saja yang berbeda. Maka dalam hal ini, kita perlu 
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mengingat-ingat mana ayat yang menggunakan redaksi 
kata alîmun, qarîbun, dan ‘azhîmun. Dengan menggunaan 
kaidah ini, setidaknya kita bisa menghubung-hubungkan 
huruf hamzah dalam kata alîmun dengan huruf hamzah 
dalam kata al-A'râf, juga menghubung-hubungkan huruf 
bâ' dalam kata qarîbun dengan huruf dâl dalam kata Hûd 
yang sama-sama merupakan huruf qalqalah, serta dengan 
menghubung-hubungkan huruf 'aîn dalam kata 'azhîmun 
dengan huruf 'ain dalam kata asy-Syu'arâ'.

 Contoh 9
Bandingkan redaksi ayat 20 al-Qashash dengan ayat 

20 Surah Yâsîn berikut ini:

ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
ئم ئى ئي بج بح بخ )القصص:20(

ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ 
)يس:20(

Yang menjadi perbedaan kedua ayat di atas adalah 
bahwa setelah kata wa jâ'a lanjutannya adalah kata rajulun 
untuk Surah al-Qashash, sedangkan untuk Surah Yâsîn 
lanjutannya adalah kata min aqshal-madînati. Agar tidak 
tertukar, dengan kaidah ini, kita cukup mengingat-ingat 
kata min yang hanya terdiri dari dua huruf ternyata sama 
seperti nama surah di mana redaksi ayat tersebut berada, 
yaitu Surah Yâsîn yang juga tersusun hanya dari dua huruf 
saja, yaitu huruf yâ' dan sîn.

 Contoh 10
Bandingkan redaksi ayat 81 Surah al-A’râf, ayat 166 

Surah asy-Syu’arâ’, dan ayat 55 Surah an-Naml berikut ini:
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ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئو )الأعراف:81(

ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ )الشعراء:166(
ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې 

ئۆ )النمل:55(
Ketiga ayat yang sama-sama berkaitan dengan kisah 

Nabi Lûth as. di atas hampir saja sama jika kata akhirnya 
tidak berbeda. Agar tidak tertukar, dengan menggunakan 
kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan huruf fâ' 
dalam kata musrifûn dengan huruf fâ' dalam kata al-A'râf, 
kemudian menghubung-hubungkan huruf 'ain dalam kata 
'âdûn dengan huruf 'ain dalam kata asy-Syu'arâ', serta 
dengan menghubung-hubungkan huruf lâm dalam kata 
tajhalûn dengan huruf lâm dalam kata an-Naml.

 Contoh 11
Bandingkan redaksi ayat 8 Surah al-'Ankabût dengan 

ayat 15 Surah al-Ah̲qâf berikut ini:

ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ    )العنكبوت:8(

ڀ  ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ 

چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ )الأحقاف:15(
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Agar tidak tertukar mana ayat yang menggunakan 
redaksi ih̲sânan dan mana ayat yang menggunakan redaksi 
h̲usnan, maka dengan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf hamzah dalam kata ih̲sânan dengan 
huruf hamzah dalam kata al-Ah̲qâf. Adapun di dalam Surah 
al-'Ankabût, di sana tidak digunakan kata ih̲sânan seperti 
dalam Surah al-Ah̲qâf sebab di dalam kata al-'Ankabût 
juga tidak ada huruf hamzah.

 Contoh 12
Bandingkan redaksi ayat 89 Surah al-Isrâ’ dengan ayat 

54 Surah al-Kahfi berikut ini:

ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ 
)الإسراء:89(

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ 
ٺ ٺ )الكهف:54(

Yang membedakan kedua ayat di atas adalah bahwa 
di dalam Surah al-Isrâ’ yang didahulukan adalah kalimat 
lin-nâsi sebelum kalimat fî hâdzal-qur’âni, tetapi sebaliknya 
di dalam Surah al-Kahfi. Dengan kaidah ini, kita bisa 
menghubung-hubungkan huruf sîn dalam kalimat lin-nâsi 
dengan huruf sîn dalam kata al-Isrâ', sehingga kita bisa 
ingat bahwa kalimat lin-nâsi didahulukan penyebutannya 
di dalam surah tersebut. Hubung-hubungkan pula huruf kâf 
dalam kalimat fî hâdzal-qur'âni dengan huruf kaf dalam kata 
al-Kahfi, sehingga kita bisa ingat bahwa kalimat fî hâdzal-
qur'âni didahulukan penyebutannya sebelum kalimat lin-
nâsi di dalam surah tersebut.

 Contoh 13
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Bandingkan ayat 78 Surah Yûnus dengan ayat 22 
Surah al-Ah̲qâf di bawah ini:

بج  ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي 
بح بخ بم بى بي )يونس:78(   

ڃ     ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
)الأحقاف:22(

Untuk membedakan mana ayat dengan redaksi li 
talfitanâ dan mana ayat dengan redaksi li ta’fikanâ, maka 
dengan kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan 
huruf hamzah dalam kalimat li ta’fikanâ dengan huruf 
hamzah dalam kata al-Ah̲qâf, nama surah tempat redaksi 
ayat tersebut berada, sehingga degannya kita juga bisa 
menyimpulkan bahwa redaksi li talfitanâ adalah untuk ayat 
dalam Surah Yûnus.

 Contoh 14
Bandingkan ayat 37 Surah ar-Rûm dengan ayat 52 

Surah az-Zumar berikut ini:

ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ 
)الروم:37(

ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 

ڻ ڻ )الزمر:52(

Untuk bisa membedakan mana ayat dengan redaksi 
a wa lam yarau dan mana ayat dengan redaksi a wa lam 
ya’lamû, maka kita bisa menggunakan kaidah ini, yaitu 
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dengan menghubung-hubungkan huruf râ’ dalam kata 
yarau dengan huruf râ’ dalam kata ar-Rûm, sehingga kita 
juga bisa menyimpulkan bahwa redaksi ayat a wa lam 
ya’lamû adalah untuk Surah az-Zumar.

 Contoh 15
Bandingkan ayat 8 Surah al-An’âm dengan ayat 7 

Surah al-Furqân di bawah ini:

ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە 
)الأنعام:8(

ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 
ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ )الفرقان:7(

Agar bisa selalu mengingat mana ayat dengan redaksi 
'alaihi dan mana ayat dengan redaksi ilaihi, dengan bantuan 
kaidah ini, kita bisa menghubung-hubungkan huruf 'ain 
dalam kata 'alaihi dengan huruf 'ain dalam kata al-An'âm, 
sehingga dengannya kita juga bisa langsung ingat bahwa 
redaksi yang satunya lagi, yaitu redaksi ilaihi adalah untuk 
ayat dalam Surah al-Furqân. 

 Contoh 16
Bandingkan redaksi ayat 133 Surah al-An’âm dengan 

ayat 58 Surah al-Kahfi berikut ini:

ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 
ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ 

)الأنعام:133(
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ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ 
ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ )الكهف:58(

Untuk membedakan mana ayat dengan redaksi al-
Ghaniyyu dan mana ayat dengan redaksi al-Ghafûru, maka 
dengan menggunakan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf nûn dalam kata al-Ghaniyyu dengan 
huruf nûn dalam kata al-An’âm, juga dengan menghubung-
hubungkan huruf fâ' dalam kata al-Ghafûru dengan huruf 
fâ’ dalam kata al-Kahfi.

 Contoh 17
Perhatikan redaksi ayat 76 Surah al-Baqarah di bawah 

ini:

ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې 
تم  تخ  تح  تج  بي  بى  بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى 

تى    )البقرة:76(
Redaksi ayat dengan kalimat li yuh̲âjjûkum bihî ‘inda 

Rabbikum (dengan tambahan kata bihî) adalah satu-
satunya di dalam al-Qur’an. Adapun di ayat-ayat lainnya, 
umunya tidak digunakan tambahan kata bihî setelah kalimat 
li yuh̲âjjûkum. Berkaitan dengan tambahan kata bihî, kita  
bisa menggunakan kaidah ini dengan menghubung-
hubungkan huruf bâ’ dalam kata tersebut dengan huruf bâ’ 
dalam kata al-Baqarah, nama surah tempat redaksi ayat 
tersebut berada.

 Contoh 18
Bandingkan redaksi ayat 136 Surah al-Baqarah dengan 

ayat Surah Ali ‘Imran berikut ini:
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ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 

چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ 

چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ )البقرة:136(

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 

ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ 

ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ )آل عمران:84(

Untuk membedakan mana ayat dengan redaksi ‘ilainâ 
atau ilâ dan mana ayat dengan redaksi ‘alainâ atau ‘alâ, 
maka dengan bantuan kaidah ini kita bisa menghubung-
hubungkan huruf ‘ain dalam kata ‘alainâ atau kata ‘alâ 
dengan huruf ‘ain dalam kata Âli ‘Imrân, nama surah tempat 
redaksi ayat tersebut berada.

 Contoh 19
Bandingkan redaksi ayat 7 Surah Luqmân dan ayat 8 

Surah al-Jâtsiyah berikut ini:

ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ 
گ گ گ گ )لقمان:7(

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 
)الجاثية:8( 

Untuk ayat 7 Surah Luqmân, redaksinya adalah dengan 
kalimat ka anna fî udzunaihi waqran, sedangkan untuk ayat 
8 Surah al-Jâtsiyah, redaksinya adalah dengan kalimat 
tsumma yushirru mustakbiran ka an lam yasma’hâ. Agar 
tidak tertukar, dengan kaidah ini kita bisa menghubung-
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hubungkan huruf qâf dalam kata waqran dengan huruf qâf 
dalam kata Luqmân, sehingga kita akan langsung ingat 
bahwa redaksi dengan kalimat ka anna fî udzunaihi waqran 
adalah untuk ayat 7 Surah Luqmân.

 Contoh 20
Bandingkan redaksi ayat 21 Surah al-Mu’minûn dan 

ayat 73 Surah az-Zukhruf berikut ini:

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
ڎ ڈ )المؤمنون:21(

ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى )الزخرف:73(
Agar tidak tertukar mana ayat dengan redaksi wa minhâ 

ta’kulûn (dengan huruf wâwu) dan mana ayat dengan 
redaksi minhâ ta’kulûn (tanpa huruf wâwu), maka dengan 
bantuan kaidah ini kita bisa menghubung-hubungkan huruf 
wâwu, mîm dan nûn yang ada dalam kata kalimat wa 
minhâ dengan huruf wâwu, mîm dan nûn yang ada dalam 
kata al-Mu’minûn, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ayat dengan redaksi wa minhâ ta’kulûn adalah ayat dalam 
Surah al-Mu’minûn.
5. Ayat belakang lebih panjang daripada ayat depan

Yang penulis maksud dengan kaidah ayat belakang 
lebih panjang daripada ayat depan ini adalah bahwa 
redaksi ayat-ayat yang urutannya dalam mushaf berada di 
belakang, maka biasanya lebih panjang daripada redaksi 
ayat-ayat yang posisinya lebih depan. Lebih panjangnya 
ayat-ayat yang posisinya berada di belakang ini nampak 
dengan adanya tambahan huruf atau kata yang tidak ada 
di ayat yang posisinya di depan di dalam mushaf. Namun, 
tentu saja tidak boleh dipahami dalam arti bahwa di dalam 
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redaksi ayat-ayat al-Qur’an terdapat penambahan atau 
pengurangan. Dalam hal ini kita hanya membandingkan 
ayat-ayat mutasyâbihât dari sisi panjang atau pendeknya 
redaksi saja. 

Meski demikian, sebagaimana kaidah sebelumnya, 
sebenarnya kaidah ini juga tidak berlaku untuk semua ayat-
ayat yang mirip di dalam al-Qur’an, karena ada beberapa 
ayat-ayat yang berlawanan dengan kaidah ini. Hanya 
saja, jumlahnya lebih sedikit dibandingkan ayat-ayat yang 
masuk dalam kaidah ini.

Untuk lebih mudah dipahami, perhatikanlah beberapa 
contoh berikut ini:

 Contoh 1
Bandingkan ayat 154 dan 186 Surah asy-Syu’arâ’ di 

bawah ini:

ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )الشعراء :154(  
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ )الشعراء :186(  

Sebagaimana dapat kita perhatikan dengan jelas, 
ayat 154 yang masuk dalam kelompok kisah Nabi Shâlih 
as. di atas redaksinya adalah dengan kalimat mâ anta 
illâ basyarun mitslunâ, tanpa tambahan huruf wâwu di 
depannya. Sedangkan ayat 186 yang masuk dalam ke
lompok kisah Nabi Syu'aib as., redaksinya adalah dengan 
kalimat wa mâ anta illâ basyarun mitslunâ, dengan tam
bahan huruf wâwu di depannya. 

 Contoh 2
Bandingkan ayat 74 Surah al-A’râf dengan ayat 149 

Surah asy-Syu’arâ’ berikut ini:
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ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ 

ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ )الأعراف :74(  
ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ )الشعراء :149(  

Ayat 74 Surah al-A'râf yang urutannya berada di depan 
redaksinya adalah dengan kalimat wa tanh̲itûnal-jibâla 
buyûtan, sedangkan ayat 149 Surah asy-Syu'arâ' yang 
urutannya berada di belakang redaksinya adalah dengan 
kalimat wa tanh̲itûna minal-jibâli buyûtan, yaitu dengan 
tambahan kata min sebelum kata al-jibâl. 

 Contoh 3
Bandingkan redaksi ayat 82 Surah al-A’râf dengan ayat 

56 Surah an-Naml berikut ini:

ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ٺ ٺ )الأعراف  :82(  

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   
ٺ ٺ ٿ )النمل :56(  

Kedua ayat di atas merupakan salah satu rangkaian 
dari kisah Nabi Lûth as. Sebagaimana dapat kita perhatikan 
dengan jelas, redaksi ayat 56 Surah an-Naml lebih panjang 
dibandingkan redaksi ayat 82 Surah al-A’râf. Jika di ayat 
82 Surah al-A’raf hanya digunakan kata ganti hum, maka 
di ayat 56 Surah an-Naml disebutkan secara langsung 
objeknya, yaitu Âla Lûthin (keluarga Nabi Lûth as.).

 Contoh 4
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Bandingkan ayat 79 Surah an-Nah̲l dengan ayat 19 
Surah al-Mulk berikut ini:

ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
بج بح بخ بم )النحل :79(  

ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ 
ہ ہ )الملك :19(  

Untuk ayat 79 Surah an-Nah̲l (surah yang ke-16), 
redaksinya adalah dengan kalimat a lam yarau ilath-thairi, 
tanpa tambahan huruf wâwu. Sedangkan untuk ayat 19 
Surah al-Mulk 9 (surah yang ke-67), redaksinya adalah 
dengan kalimat a wa lam yarau ilath-thairi, dengan tam
bahan huruf wâwu.

 Contoh 5
Bandingkan ayat 17 Surah al-Mâ’idah dengan ayat 11 

Surah al-Fath̲ di bawah ini:

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ 
ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے 
ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ 
ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )المائدة 

  )17:

ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ 
ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ 
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ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ )الفتح :11(  
Untuk ayat 17 Surah al-Mâ'idah (surah yang ke-5), 

redaksinya adalah dengan kalimat qul fa man yamliku 
minallâhi syai'an, tanpa tambahan kata lakum. Sedangkan 
untuk ayat 11 Surah al-Fath̲ (surah yang ke-48), redaksinya 
adalah dengan kalimat qul fa man yamliku lakum minallâhi 
syai'an, dengan tambahan kata lakum setelah kata yamliku.

 Contoh 6
Bandingkan kalimat wa lâ tadhurrûhu syai’an untuk ayat 

39 Surah at-Taubah dengan kalimat wa lâ tadhurrunahû 
syai’an untuk ayat 57 Surah Hûd berikut ini:

ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 
ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ )التوبة :39(  

ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ 
ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ )هود :57(  

Jika kita perhatikan, redaksi kalimat tersebut untuk 
ayat 57 Surah Hûd nampak lebih panjang daripada redaksi 
untuk ayat 39 Surah at-Taubah, yaitu dengan adanya 
tambahan huruf nûn, menjadi wa lâ tadhurrûnahû syai’an, 
sedangkan untuk ayat 39 Surah at-Taubah, redaksinya 
adalah wa lâ tadhurrûhu syai’an, tanpa huruf nûn.

 Contoh 7
Bandingkan ayat 77 Surah Hûd dengan ayat 33 Surah 

al-‘Ankabût di bawah ini:

ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 
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)هود :77(  

ڇ  ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ 
ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 

)العنكبوت :33(  
Untuk ayat 77 Surah Hûd, redaksinya adalah dengan 

kalimat wa lammâ jâ’at rusûluna, tanpa tambahan kata an 
sebelum kata jâ’at. Sedangkan untuk ayat 33 Surah al-
‘Ankabût, redaksinya adalah dengan kalimat wa lammâ 
an jâ’at rusulunâ, dengan tambahan kata an sebelum kata 
jâ’at.

 Contoh 8
Bandingkan ayat 81 Surah Hûd dengan ayat 6 Surah 

al-H̲ijr berikut ini:

بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى 

حج  جم  جح  ثي  ثى  ثم  ثج  تي  تى  تم  تخ  تح  تج  بي  بى 

حم خج خح خم )هود :81(  

ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 
ۋ ۋ ۅ )الحجر :65(  

Untuk ayat 81 Surah Hûd, redaksinya adalah dengan 
kalimat fa asri bi ahlika bi qith’in minal-laili wa lâ yaltafit 
minkum ah̲adun, sedangkan untuk ayat 65 Surah al-H̲ijr 
terdapat tambahan kalimat wattabi’ adbârahum sebelum 
kalimat wa lâ yaltafit minkum ah̲adun.

 Contoh 9
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Bandingkan redaksi ayat 193 Surah al-Baqarah dengan 
ayat 39 Surah al-Anfâl berikut ini:

ڌ  ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 
ڎ )البقرة :193(  

ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ 
ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې )الأنفال :39(  

Untuk ayat 193 Surah al-Baqarah, redaksinya adalah 
dengan kalimat wa yakûnad-dînu lillâhi, sedangkan untuk 
ayat 39 Surah al-Anfâl terdapat tambahan kata kulluhû, 
sehingga menjadi wa yakûnad-dînu kulluhû lillâhi.

 Contoh 10
Bandingkan redaksi ayat 171 Surah an-Nisâ’ dengan 

ayat 77 Surah al-Mâ’idah berikut ini:

ٺ  ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڃ  ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ 
چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ 

ڑ ڑ ک )النساء :171(  
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

)المائدة :77(  
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Untuk ayat 171 Surah an-Nisâ’, redaksinya adalah de
ngan kalimat yâ Ahlal-Kitâbi lâ taghlû fî dînikum, sedangkan 
untuk ayat 77 Surah al-Mâ’idah, di sana terdapat tambahan 
kata qul, sehingga menjadi qul yâ Ahlal-Kitâbi lâ taghlû fî 
dînikum.
6.	 Memahami karakter ayat-ayat mutasyâbihât dalam 

surah tertentu
Yang dimaksud dengan memahami karakter ayat-

ayat dalam surah tertentu dalam hal ini adalah menghafal 
karakter ayat-ayat mutasyâbihât dalam sebuah surah 
yang menjadi ciri khas surah tersebut, misalnya seperti 
panjang atau singkatnya kebanyakan redaksi, banyaknya 
pengulangan kata-kata tertentu di dalamnya, dan lain-lain. 
Untuk lebih bisa dipahami, berikut adalah beberapa di 
antara contohnya:

 Contoh 1: Ciri khas singkatnya susunan redaksi ayat-
ayat mutasyâbihât di dalam Surah Âli ‘Imrân
Surah Âli 'Imrân ini memiliki ciri khas singkatnya 

redaksi ayat-ayat mutasyâbihât yang terdapat di dalamnya 
dibandingkan redaksi ayat-ayat serupa di surah lainnya. 
Perhatikan beberapa contoh perbandingannya berikut ini:
a.	 Jika di ayat-ayat lain di luar Surah Âli ‘Imrân, redaksinya 

ayat-ayat berikut adalah dengan kalimat fâ lâ takunanna 
minal-mumtarîn:

ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ )البقرة  :147(  
ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک 
ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 

ہ ہ ہ ہ )الأنعام  :114(  
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ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ 

ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې )يونس  :94(  

Maka, di ayat 60 Surah Âli ‘Imrân redaksinya adalah 
dengan kalimat fa lâ takun minal-mumtarîn (lebih 
pendek tanpa adanya nûn ber-tasydîd):

ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ )آل عمران :60(  
b.	 Jika di ayat 111 Surah al-Mâ’idah, redaksinya adalah 

dengan kalimat wasyhad bi annanâ muslimûn:

ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ 
ڭ ڭ ۇ )المائدة :111(  

Maka di ayat 52 Surah Âli ‘Imrân redaksinya dengan 
kalimat wasyhad bi annâ muslimûn (lebih singkat tanpa 
adanya nûn ber-tasydîd):

ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە   
ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې 

ئح )آل عمران :52(  
c. 	 Jika di ayat 136 Surah al-Baqarah, redaksinya adalah 

dengan kata qûlû serta dengan pengulangan kalimat 
wa mâ ûtiya sebanyak dua kali:

ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 

ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ 

چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ )البقرة :136(  
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Maka, di ayat 84 Surah Âli ‘Imrân redaksinya dengan 
kata qul serta dengan penyebutan kalimat wa mâ ûtiya 
yang hanya satu kali saja:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 

ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 

ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ )آل عمران :84(  

d.	 Jika di ayat 81 Surah al-An’âm redaksinya adalah 
dengan kalimat mâ lam yunazzil bihî ‘alaikum sulthânan:

ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ 
بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی 

بى بي )الأنعام :81(  
Maka, di ayat 151 Surah Âli ‘Imrân, redaksinya dengan 
kalimat mâ lam yunazzil bihî sulthânan (lebih singkat 
tanpa tambahan kata ‘alaikum):

ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ 

چ چ )آل عمران  :151(  
e.	 Jika di dalam ayat 4 Surah Fâthir redaksinya dengan 

kata kudzdzibat:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ )فاطر :4(  
Maka, di ayat 184 Surah Âli ‘Imrân, redaksinya dengan 
kata kudzdziba (lebih pendek tanpa tambahan huruf 
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tâ’):

ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک 
ڱ ڱ ڱ )آل عمران :184(  

f.	 Jika di ayat 76 Surah al-Baqarah redaksinya dengan 
kalimat li yuh̲âjjûkum bihî ‘inda Rabbikum:

ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې 
ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى بي تج تح تخ 

تم تى )البقرة :76(  
Maka, di ayat 73 Surah Âli ‘Imrân, redaksinya dengan 
au yuh̲âjjûkum ‘inda Rabbikum (lebih singkat tanpa 
tambahan kata bihî):

ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ 
چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ 

ڑ ڑ ک ک ک )آل عمران :73(  
g.	 Jika di ayat 86 Surah al-A’râf redaksinya dengan kalimat 

wa tabghûnahâ ‘iwajan:

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ 
ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 

)الأعراف :86(  
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Maka di ayat 99 Surah Âli ‘Imrân, redaksinya cukup 
dengan kalimat tabghûnahâ ‘iwajan (lebih singkat tan
pa tambahan huruf wâwu):

ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې 
ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج )آل عمران :99(  

h.	 Jika di dua ayat berikut redaksi yang digunakan adalah 
kalimat hâ antum hâ ulâ’i:

ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ 

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ )النساء :109( 

ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ 
ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې 

ئى ئى ئى ی ی ی ی )محمد  :38(  
Maka di ayat 119 Surah Âli ‘Imrân, redaksinya adalah 
dengan kalimat hâ antum ulâ’i (lebih singkat tanpa 
tambahan hâ’):

ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ 
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ 

ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ )آل عمران :119(  
i.	 Jika di ayat 57 Surah al-Baqarah berikut redaksinya 

adalah dengan kalimat wa lâkin kânû anfusahum 
yazhlimûn:

ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ 



Ust. Cece Abdulwaly

91

ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە 
)البقرة  :57(  

Termasuk juga di ayat 9 Surah ar-Rûm, ayat 160 al-
A’râf, ayat 70 Surah at-Taubah, ayat 33 dan 118 Surah 
an-Nah̲l, ayat 40 Surah al-‘Ankabût, maka di ayat 117 
Surah Âli ‘Imrân berikut redaksinya adalah dengan 
kalimat wa lâkin anfusahum yazhlimûn (lebih singkat 
tanpa kata kânû):

ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ 
چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 

چ ڇ )آل عمران :117(  
Dan contoh-contoh redaksi lainnya di Surah Âli 

‘Imrân yang susunannya lebih singkat atau lebih pendek 
dibandingkan redaksi-redaksi serupa di dalam surah 
lainnya. Tentu saja memang pasti ada pengecualian untuk 
ayat-ayat tertentu, namun hanya sedikit, seperti misalnya 
di dalam ayat 10 Surah al-Anfâl, redaksi ayatnya adalah 
dengan kalimat wa mâ ja’alahullâhu illâ busyrâ:

ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ 
ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ )الأنفال  :10(  

Di dalam ayat Surah Âli ‘Imrân, redaksinya justru lebih 
panjang, yaitu dengan tambahan kata lakum, menjadi wa 
mâ ja’alahullâhu illâ busyrâ lakum:

ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
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ڳ ڱ ڱ ڱ )آل عمران  :126(  
 Contoh 2: Ciri khas singkatnya susunan redaksi ayat-
ayat mutasyâbihât di dalam Surah al-A'râf
Seperti halnya redaksi ayat-ayat dalam Surah Âli 

'Imrân, redaksi ayat-ayat mutasyâbihât di dalam Surah al-
A'râf juga ternyata biasanya redaksinya lebih singkat ketika 
dibandingkan dengan redaksi-redaksi serupa di ayat-ayat 
lainnya. Berikut adalah beberapa contoh perbandingannya:
a.	 Jika di dua ayat berikut ini redaksi ayatnya berbunyi 

qâla Rabbi fa anzhirnî ilâ yaumi yub’atsûn:

ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )الحجر :36( 
بج بح بخ بم بى بي تج )ص :79( 

Maka di ayat 14 Surah al-A’râf berikut, redaksinya ber
bunyi qâla anzhirnî ilâ yaumi yub’atsûn, lebih singkat 
tanpa kata Rabbi dan tanpa huruf fâ’ sebelum kata 
anzhirnî:

ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ )الأعراف :14(  
b.	 Jika di ayat 39 Surah al-H̲ijr berikut redaksinya adalah 

dengan kalimat qâla Rabbi bi mâ aghwaitanî:

ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ 
)الحجر :39(  

Maka di ayat 16 Surah al-A’râf berikut, redaksinya lebih 
singkat tanpa kata Rabbi, namun dengan tambahan 
huruf fâ’ sebelum kata bi mâ:
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چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ )الأعراف :16(  
c.	 Jika di ayat 35 Surah al-Baqarah redaksinya dengan 

kalimat wa kulâ minhâ raghadan h̲aitsu syi’tumâ:

ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ 
ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )البقرة :35(  

Maka di ayat 19 Surah al-A’râf, redaksinya menjadi fa 
kulâ min h̲aitsu syi’tumâ, dengan huruf fâ’ serta lebih 
singkat tanpa dhamîr hâ’ dan tanpa kata raghadan:

ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ 
ۓ ڭ ڭ ڭ )الأعراف :19(  

d.	 Jika di ayat-ayat berikut redaksinya adalah dengan ka
limat wa hum bil-âkhirati hum kâfirûn (dengan peng
ulangan kata ganti hum):

بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی 
بى بي )هود :19( 

ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
تم  تخ  تح  تج  بي  بى  بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح 

تى تي ثج )يوسف  :37(  
ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ )فصلت :7( 

Maka di ayat 45 Surah al-A’râf berikut ini redaksinya 
lebih singkat tanpa pengulangan kata ganti hum, yaitu 
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menjadi wa hum bil-âkhirati kâfirûn:

چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ 
)الأعراف :45(  

e. 	 Jika di ayat 9 Surah Fâthir berikut ini redaksinya adalah 
dengan kalimat ilâ baladin mayyitin:

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ 
ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ )فاطر :9(  

Maka di ayat 57 Surah al-A’râf berikut ini redaksinya 
lebih singkat hanya dengan huruf lâm saja, sehingga 
menjadi li baladin mayyitin:

ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې 
ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ 

ی ی ئج ئح ئم ئى )الأعراف :57(  
f.	 Jika di ayat-ayat berikut redaksinya adalah dengan ka

limat wa laqad arsalnâ Nûh̲an:

ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ )هود :25(
ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک 

ڱ ڱ ڱ ں ں )المؤمنون :23(  
ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ 

ئۈ ئۈ ئې ئې ئې )العنكبوت :14( 
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ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ 
چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ )الحديد  :26(  

Maka di ayat 59 Surah al-A’râf berikut redaksinya le
bih singkat tanpa huruf wâwu, menjadi laqad arsalnâ 
Nûh̲an:

ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ 
ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )الأعراف :59(  

g.	 Jika di ayat 149 Surah asy-Syu’arâ’ redaksinya adalah 
dengan kalimat wa tanh̲itûna minal-jibâli:

ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ )الشعراء :149(  
Maka di ayat 74 Surah al-A’râf berikut, redaksinya lebih 
singkat tanpa tambahan kata min sebelum kata al-jibâl, 
sehingga menjadi wa tanh̲itûnal-jibâla:

ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ 

ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ )الأعراف :74(  
h.	 Jika di ayat 56 Surah an-Naml berikut ini redaksinya 

dengan kalimat akhrijû Âla Lûthin:

ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   
ٺ ٺ ٺ ٿ )النمل :56(  

Maka di ayat 82 Surah al-A’râf berikut ini redaksinya 
lebih singkat, yaitu cukup dengan kata ganti hum saja, 
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menjadi akhrijûhum:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ٺ ٺ )الأعراف :82(   

i. 	 Jika di dalam dua ayat berikut digunakan kata 
qaddarnâhâ atau qaddarnâ:

ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ )النمل :57(  

ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ )الحجر :60(  
Maka di ayat 83 Surah al-A’râf berikut, cukup digunakan 
kata kânat, menjadi kânat minal-ghâbirîn:

)الأعراف  ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ 
 )83:

j. 	 Jika di ayat 35 Surah asy-Syu’arâ’ berikut redaksi seba
gaimana berikut ini:

ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ )الشعراء :35(  
Maka di ayat 110 Surah al-A’râf, redaksinya lebih sing
kat tanpa kalimat bi sih̲rihî:

ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک )الأعراف  :110(  
k. 	 Jika di ayat 42 Surah asy-Syu’arâ’ redaksinya sebagai

mana berikut

ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ )الشعراء :42(  
Maka di ayat 114 Surah al-A’râf, redaksinya lebih sing
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kat tanpa kata idzan:

ھ ھ ھ ے ے ۓ )الأعراف :114(  
l. 	 Jika di ayat 59 Surah al-Baqarah berikut redaksinya 

dengan kalimat fa anzalnâ ‘alal-ladzîna zhalamû:

ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )البقرة :59(  

Maka di ayat 162 Surah al-A’râf berikut redaksinya 
lebih singkat, yaitu menjadi fa arsalnâ ‘alaihim:

ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ 
ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ )الأعراف :162(  

m. Jika di ayat 36 Surah Fushshilat berikut redaksinya de
ngan kalimat innahû Huwas-Samî’ul-‘Alîm:

ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ 

ڭ ڭ )فصلت  :36( 

Maka di ayat 200 Surah al-A’râf berikut, redaksinya 
lebih singkat, menjadi innahû Samî’un ‘Alîm:

ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ 
)الأعراف  :200(  

Dan contoh-contoh lainnya yang sangat penting dike
tahui oleh seorang penghafal al-Qur’an untuk menunjang 
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kelancaran hafalannya.
 	Contoh 3: Seringnya digunakan kata arsala (dan kata-
kata lain yang berakar darinya) di dalam Surah al-A’râf
Contoh karakter lain untuk Surah al-A'râf adalah ba

nyak tersebarnya kata arsala, atau kata-kata lain yang 
berakar darinya, misalnya kata mursalîn, arsalnâ, arsil, dan 
yursilu. Kata-kata tersebut bisa menjadi patokan perbedaan 
untuk beberapa ayat tertentu di dalam Surah al-A'râf yang 
memiliki kemiripan dengan ayat-ayat lain di surah selainnya. 
Misalnya, dalam hal ini kita bisa membandingkan redaksi 
dua ayat berikut:

گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ )الأعراف :111(  
ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى )الشعراء :36(   

Bandingkan pula dua ayat berikut ini:

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ 
ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ )الأعراف :162(  

ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ 
ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )البقرة :59(  

 	Contoh 4: Seringnya digunakan kata azh-zhulm (dan 
kata-kata lain yang berakar darinya) di dalam Surah al-
An’âm
Berbeda dengan Surah al-A’râf, di antara karakter 

Surah al-An'âm adalah banyak tersebarnya kata azh-
zhulm dan kata-kata lain yang berakar darinya, seperti 
kata yazhlimûn, azhlama, bi zhulmin, azh-zhâlimûn, dan 
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zhalamû. Kata-kata tersebut bisa menjadi sebuah ciri 
khusus ketika kita hendak membedakan beberapa ayat 
tertentu di dalam Surah al-An'âm agar bisa dibedakan dari 
ayat-ayat lain di surah selainnya. Sebagai contoh, kita bisa 
membandingkan dua ayat berikut ini:

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )الأنعام 
  )21:

ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 
ڻ ڻ )يونس :17(  

Di ayat 21 Surah al-An’âm digunakan kata azh-zhâlimûn 
karena memang di Surah tersebut banyak tersebar kata-
kata yang berakar dari kata azh-zhulm. Sementara di 
ayat 17 Surah Yûnus digunakan kata al-mujrimûn, karena 
memang ternyata di surah tersebut terdapat banyak kata 
yang berakar dari kata ajrama, bahkan kata al-mujrimûn 
sendiri terulang hingga 3 kali.

 	Contoh 5: Sering diulangnya kata al-‘amal (dan kata-
kata lain yang berakar darinya) di dalam Surah al-
Jâtsiyah
Salah satu karakter Surah al-Jâtsiyah adalah banyak 

terulangnya kata-kata yang berakar dari kata al-'amal. 
Kata-kata tersebut bisa digunakan untuk membedakan 
ayat-ayat tertentu di dalam Surah al-Jâtsiyah yang memiliki 
kemiripan dengan ayat-ayat lain di surah lainnya. Sebagai 
contoh, bandingkan dua redaksi ayat berikut ini:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ )الجاثية :33(  
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ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 

)الزمر :48(  
Di ayat 33 Surah al-Jatsiyah, digunakan kata ‘amilû, 

sebab di surah tersebut memang banyak kata-kata yang 
berakar dari kata al-‘amal. Sedangkan di ayat 48 Surah 
az-Zumar, digunakan kata kasabû karena ternyata juga di 
Surah az-Zumar banyak kata-kata yang berakar dari kata 
al-kasb.

 	Contoh 6: Sering diulangnya kata az-zînah di dalam 
Surah al-Qashash
Kata az-zînah seringkali diulang di dalam Surah al-

Qashash, sehingga kata tersebut bisa digunakan untuk 
membedakan ayat tertentu di dalamnya yang memiliki 
kemiripan dengan ayat-ayat lain di surah selainnya. Se
bagai contoh, bandingkan dua redaksi ayat berikut ini:

ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٿ )القصص :60(  

ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ 
ژ ڑ ڑ )الشورى :36(  

Di dalam ayat 60 Surah al-Qashash, redaksinya de
ngan kalimat fa matâ’ul-h̲ayâtid-dunyâ wa zînatuhâ, yaitu 
dengan tambahan kata wa zînatuhâ. Sedangkan di ayat 
36 Surah asy-Syûrâ, tidak digunakan kkata tersebut. 
Digunakannya kata wa zînatuhâ untuk ayat 60 Surah al-
Qashash seiring dengan digunakannya kata serupa di ayat 
berikut ini:
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چ  ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ 
ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ )القصص :79(  

 	Contoh 7: Seringnya diulang kata al-qisth di dalam 
Surah Yûnus
Kata al-qisth seringkali diulang di Surah Yûnus, se

hingga ia dapat membantu membedakan ayat tertentu 
di dalam surah tersebut yang memiliki kemiripan dengan 
ayat-ayat lain di surah selainnya. 

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ )يونس :54(  

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ )الزمر :69( 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ )الزمر  :75(  

Di ayat 54 Surah Yunus, redaksi yang digunakan adalah 
kalimat wa qudhiya bainahum bil-qisth, yaitu dengan kata 
al-qisth. Sedangkan di ayat 69 dan 75 Surah az-Zumar, re
daksi yang digunakan adalah kalimat wa qudhiya bainahum 
bil-h̲aqq. Digunakannya kata al-qisth untuk ayat 54 Surah 
Yûnus seiring dengan digunakannya pula kata tersebut di 
ayat lainnya di surah yang sama, yaitu tepatnya di ayat 4 
berikut:

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ 
ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
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ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ )يونس :4( 
 	Contoh 8: Seringnya diulang kata lan di dalam Surah 
al-Baqarah
Di dalam Surah al-Baqarah, banyak tersebar kata lan, 

seperti dalam ayat-ayat berikut ini:

ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ 
ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ )البقرة :80( 

ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې 
ئې ئې ئې ئى ئى ئى )البقرة :111(  

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ 

ڦ ڄ ڄ )البقرة :120(  
Sehingga, dengan banyaknya kata tersebut diulang di 

dalam Surah al-Baqarah, maka bisa membantu kita ketika 
membedakan dua ayat berikut:

ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ )البقرة :95(  
ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ )الجمعة :7(  

Sebagaimana dua ayat di atas, di ayat 95 Surah al-
Baqarah redaksinya dengan kalimat wa lan yatamannauhu, 
sedangkan di ayat 7 Surah al-Jumu’ah redaksinya dengan 
kalimat wa lâ yatamannaunahû.

 	Contoh 9: Seringnya diulang kata ja'ala di dalam Surah 
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az-Zukhruf
Kata ja’ala seringkali diulang di dalam Surah az-

Zukhruf, seperti misalnya di ayat-ayat berikut ini:

ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
)الزخرف :12(  

ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک )الزخرف :15(  
ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 

ۈ ۇٴ ۋ )الزخرف :19(  
ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ )الزخرف :28(  

Karena itu, adanya kata tersebut bisa membantu kita 
ketika membedakan redaksi dua ayat berikut ini:

ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ )طه  :53(  

ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ 
ئا ئە )الزخرف :10(  

Di ayat 53 Surah Thâhâ, redaksinya adalah wa salaka 
lakum fîhâ subulan, sedangkan di ayat 10 Surah az-
Zukhruf, redaksinya dengan kalimat wa ja’ala lakum fîhâ 
subulan, dengan kata wa ja’ala.

 	Contoh 10: Sering kata ar-rah̲mah (atau kata-kata lain 
yang berakar darinya) di dalam Surah asy-Syu’arâ’
Di dalam Surah asy-Syu'arâ' banyak tersebar kata-kata 
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yang berakar dari kata ar-rah̲mah, termasuk di antaranya 
adalah kata ar-Rah̲îm yang dapat kita temukan di ayat 
berikut:

ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )الشعراء :9( 
Karena itu, kata tersebut bisa membantu kita ketika 

misalnya hendak membedakan dua redaksi ayat berikut:

پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ )الأنبياء 
  )2:

ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ )الشعراء :5(  
Jika di dalam ayat 2 Surah al-Anbiyâ’ redaksinya de

ngan kalimat min Rabbihim, maka di ayat 5 Surah asy-
Syu’arâ’ redaksinya menjadi minar-Rah̲mâni, sebab di su
rah tersebut banyak tersebar kata-kata yang berakar dari 
kata ar-rah̲mah.

 	Contoh 11: Sering diulangnya kata Ahlul-Kitâb di dalam 
Surah al-Mâ'idah dan kata Ahlul-Qurâ di dalam Surah 
al-A'râf
Di dalam Surah al-Mâ'idah seringkali kita temukan kata 

Ahlul-Kitâb. Demikian pula di dalam Surah al-A'râf banyak 
tersebar kata Ahlul-Qurâ. Hal ini kemudian memudahkan 
kita ketika misalnya hendak membedakan dua redaksi 
berikut ini:

پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ڀ ڀ )المائدة :65(  

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
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ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ )الأعراف :96(  
Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, di ayat 

65 Surah al-Mâ’idah, redaksinya dengan kalimat wa lau 
anna Ahlal-Kitâbi, sedangkan di ayat 96 Surah al-A’râf 
redaksinya dengan kalimat wa lau anna Ahlal-Qurâ’.

 	Contoh 12: Diulang-ulangnya kata-kata yang berakar 
dari kata ar-radd di dalam Surah al-Qashash
Di dalam Surah al-Qashash, terjadi pengulangan kata-

kata yang berakar dari kata ar-radd, seperti misalnya dalam 
ayat berikut:

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ )القصص :7(  

Adanya pengulangan kata tersebut membantu kita 
ketika hendak membedakan ayat tertentu di dalamnya yang 
memiliki kemiripan dengan ayat lain di surah selainnya. 
Sebagai contoh, bandingkan dua redaksi ayat berikut:

ڇ  ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ 
ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ 

ک ک ک ک گ گ گ گ )طه :40(  
ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە 

ئى ئى ئى ی ی )القصص :13(  
Jika di dalam ayat 40 Surah Thâhâ redaksinya meng

gunakan kalimat fa raja’nâka ilâ ummika, maka di ayat 
13 Surah al-Qashash yang digunakan adalah kalimat fa 
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radadnâhu ilâ ummihî.
 	Contoh 13: Diulang-ulangnya lafazh jalâlah di tiap ayat 
di Surah al-Mujâdalah
Di antara karakter Surah al-Mujâdalah adalah bahwa 

tidak ada satupun ayat-ayat di dalamnya kecuali pasti ada 
lafazh jalâlah di sana. Fakta tersebut membantu kita untuk 
kemudian membedakan ayat di dalam surah tersebut yang 
memiliki kemiripan dengan ayat di surah lainnya. Sebagai 
contoh, perhatikan redaksi ayat di bawah ini:

ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ 
ژ ژ )التوبة :9(  

ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ )المجادلة :16(  
Jika di ayat 9 Surah at-Taubah redaksinya fa shaddû 

‘an sabilih, maka di ayat 16 Surah al-Mujâdalah redaksinya 
dengan kalimat fa shaddû ‘an sabîlillah.

 	Contoh 14: Seringnya diulang kata-kata yang berakar 
dari kata al-'ilm dan kata al-'amal di dalam Surah Yûsuf
Salah satu karakter Surah Yûsuf adalah bahwa di da

lamnya banyak tersebar kata-kata yang berakar dari kata 
al-'ilm, seperti kata a'lamu, 'Alîmun, dan 'allamtanî. Adanya 
pengulangan tersebut membantu kita ketika misalnya 
hendak menghafal dua redaksi ayat berikut ini:

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ 
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 

چ چ چ )يوسف :6(  
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ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ 
ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ 

ۆ ۈ ۈ ۇٴ )يوسف :100(  
Di dalam dua redaksi ayat di atas, kata ‘Alîmun dan 

kata al-‘Alîmu didahulukan penyebutannya sebelum kata 
H̲akîmun dan al-H̲akîmu, padahal di banyak ayat lain di 
surah selainnya, terkadang kata H̲akîmun atau al-H̲akîmu 
yang justru didahulukan, seperti misalnya dalam dua ayat 
berikut:

تم تى تي ثج ثم ثى ثي جح جم حج )الذاريات  :30(  

ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ )الحجر  :25(  
Termasuk di antara karakter Surah Yûsuf adalah bah

wa di sana juga diulang-ulang kata yang berakar dari kata 
al-‘amal, di antaranya di dalam ayat berikut:

ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 
ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ )يوسف :19(  

Adanya penggunaan kata tersebut di ayat 19 membantu 
kita ketika hendak membedakan dua redaksi ayat berikut 
ini:

تح  ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى بي تج 
تخ تم تى )يوسف :69(  
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ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ 
ئي بج )هود :36(  

Jika di ayat 36 Surah Hûd redaksi yang digunakan 
adalah kalimat fa lâ tabta’is bi mâ kânû yaf’alûn, maka di 
ayat 69 Surah Yûsuf, redaksi yang digunakan adalah ka
limat fa lâ tabta’is bi mâ kânû ya’malûn.

 	Contoh 15: Banyaknya diulang kalimat la'allahum 
yatadzakkarûn di dalam Surah al-Qashash
Di dalam Surah al-Qashash, kalimat la'allahum 

yatadzakkarûn diulang sampai tiga kali di tiga ayat yang 
berbeda, yaitu tepatnya di ayat-ayat berikut:

ئو  ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە 
ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ )القصص :43( 

ڇ  ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ 
ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ )القصص :46( 

ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ )القصص :51( 
Karena itu, jangan sampai kita ragu dengan adanya 

redaksi di ayat-ayat lain yang berbunyi la’allahum yattaqûn.
 	Contoh 16: Banyaknya diulang kalimat as-samâwâti wal- 
ardh di dalam Surah an-Nûr
Di dalam Surah an-Nûr, kalimat as-samâwâti wal-ardh 

diulang sampai empat kali di empat ayat yang berbeda, 
yaitu masing-masing di ayat berikut ini:

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ   
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ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ 
ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې 

ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح )النور :35(  
ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ 

ۉ ې ې ې ې ى ى ئا )النور :41(  
ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ )النور :42(  

ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 
ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ )النور :64(  

Karena itu, jangan sampai ragu untuk membaca ayat-
ayat di atas tanpa tambahan kata fî sebelum kata al-ardh, 
walaupun di ayat-ayat lain di luar surah tersebut banyak 
redaksi yang menggunakan kata fî sebelum al-ardh.

 	Contoh 17: Diulangnya sebanyak dua kali kalimat 
sunnatallâhi fil-ladzîna khalau min qabl di dalam Surah 
al-Ah̲zâb
Salah satu karakter Surah al-Ah̲zâb adalah bahwa di 

dalamnya ada dua redaksi kalimat yang sama walaupun di 
ayat-ayat lainnya di luar surah tersebut redaksinya sedikit 
berbeda, yaitu kalimat sunnatallâhi fill-ladzîna khalau min 
qabl berikut ini:

ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ 
)الأحزاب  :62(  

ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ 
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ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ )الأحزاب  :38(  
Karena itu, jangan ragu untuk membaca redaksi kalimat 

seperti di atas walaupun di ayat-ayat lainnya redaksinya 
sedikit berbeda.

 	Contoh 18: Kalimat wa lâkinna aktsarahum untuk Surah 
al-An’âm, Yûnus dan al-Qashash serta kalimat wa 
lâkinna aktsaran-nâsi untuk Surah Yûsuf dan Ghâfir
Di antara ciri yang sangat bermanfaat untuk mem

bedakan beberapa ayat mutasyâbihat dalam Surah al-
An'âm, Yûnus, al-Qashash, Yûsuf dan Ghâfir adalah bah
wa di dalam Surah al-An'âm, Yûnus dan al-Qashash tidak 
ada redaksi ayat wa lâkinna aktsaran-nâsi, melainkan ha
nya ada redaksi wa lâkinna aktsarahum:

ڀ  ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ )الأنعام :111( 

ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڦ ڦ ڦ ڄ )الأنعام :37(  

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ 
چ چ )يونس  :55(  

ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ 
ۉ ۉ ې ې ې ې )يونس  :60(  

ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە   
ئى ئى ئى ی ی )القصص :13( 
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ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ 
ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ 

)القصص  :57(  
Sebaliknya, di dalam Surah Yûsuf dan Ghâfir, di sana 

tidak ada redaksi ayat wa lâkinna aktsarahum, melainkan 
yang ada adalah redaksi wa lâkinna aktsaran-nâsi:

ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 
ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ 
ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى 

)يوسف  :21(  

ٺ  ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ 
ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ 

ڤ )يوسف  :38(  

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ 
ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ 

ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )يوسف  :40(  

ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ 
ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى 

ئى ی ی )يوسف  :68( 
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ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ 
ۇٴ ۋ ۋ ۅ )غافر :57(  

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ )غافر 
  )59:

ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ )غافر :61(  

 	Contoh 19: Diulang-ulangnya kalimat ‘adzâbu/a yaumin 
‘azhîm di dalam Surah asy-Syu’arâ’
Di dalam Surah asy-Syu'arâ', kalimat 'adzâbu/a yaumin 

'azhîm diulang hingga tiga kali, satu di antaranya dengan 
harakat dhammah pada huruf bâ' dan dua lagi dengan 
harakat fath̲ah, yaitu di ayat-ayat berikut:

بج بح بخ بم بى بي تج )الشعراء :135(  
ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى )الشعراء :156(  

)الشعراء  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ 
  )189:

Karena itu, jangan sampai ragu untuk membaca re
daksi tersebut, walaupun di ayat lain ada redaksi ‘adzâba 
yaumin alîm.
7.	 Memahami kaidah khusus di dalam surah-surah ter

tentu
Berkaitan dengan ayat-ayat mutasyâbihât ini, ada 
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juga kaidah-kaidah khusus yang berlaku untuk surah-
surah tertentu. Pengetahuan tentangnya bisa menambah 
penguasaan terhadap hafalan surah-surah tersebut. Beri
kut di antaranya:

 	Contoh 1: Kaidah khusus kata âyah dan kata âyât untuk 
Surah an-Nah̲l
Di dalam Surah an-Nah̲l terulang kata âyah (dalam 

bentuk mufrad) dan kata âyât (dalam bentuk jamak) se
kaligus, yaitu tepatnya dalam kalimat inna fî dzâlika la âyah 
dan kalimat inna fî dzâlika la âyât. Agar tidak tidak saling 
tertukar, kita bisa mengingat-ingat kaidah khusus untuk 
surah tersebut, yaitu bahwa jika di dalam ayat tersebut 
terdapat kata musakhkharât, maka kata yang digunakan 
adalah kata âyât (dalam bentuk jamak), sebagaimana di 
dua ayat berikut:

ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ 
ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ )النحل :12(  

ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
بج بح بخ بم )النحل :79(  

Adapun di lima ayat lainnya di Surah an-Nah̲l, 
yang digunakan adalah redaksi dalam bentuk mufrad, 
sebagaimana tidak ditemukan kata musakhkharât di ayat-
ayat tersebut.

 	Contoh 2: Kaidah khusus kata fa lammâ dan wa lammâ 
untuk Surah Hûd
Dalam hal ini yang akan sedikit dibahas adalah ber

kaitan dengan redaksi fa lammâ jâ'a amrunâ dan redaksi 
wa lammâ jâ'a amrunâ, di mana masing-masing menempat 
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dalam dua ayat. Maka, kita bisa mengingat-ingat kaidah 
khusus, yaitu jika sebelum ayat yang dimaksud didahului 
dengan ayat yang menyebutkan waktu, maka redaksi ayat 
setelahnya menggunakan kalimat fa lammâ jâ'a amrunâ. 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan dua ayat berikut:

بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى 

جم  جح  ثي  ثى  ثم  ثج  تي  تى  تم  تخ  تح  تج  بي  بى 

پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  خم  خح  خج  حم  حج 

پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ )هود :82-81(
Di dalam ayat 81 di atas, disebutkan kata ash-shubh̲, 

sehingga di ayat 82 digunakan redaksi fa lammâ jâ’a 
amrunâ.

Perhatikan pula dua ayat berikut:

چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  

گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )هود :66-65(
Di dalam ayat 65 disebutkan kata tsalâtsata 

ayyâm, sehingga di ayat 66 kemudian redaksinya juga 
menggunakan huruf fâ’, menjadi fa lammâ jâ’a amrunâ.

 	Contoh 3: Kaidah khusus kata wa lam yaku dan wa lâ 
taku untu Surah an-Nah̲l
Kaidah ini adalah kaidah yang sangat membantu ketika 

kita hendak membedakan redaksi ayat 127 Surah an-Nah̲l 
dengan ayat 70 Surah an-Naml berikut ini:
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ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی 
ی )النحل :127(   

ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ )النمل :70( 
Agar tidak tertukar, kita bisa mengingat-ingat kata wa 

lam yaku di dalam ayat 120 Surah an-Nah̲l berikut, se
hingga di ayat 127 juga digunakan kata wa lâ taku:

ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ )النحل :120(  
8. 	Mengumpulkan ayat-ayat yang mirip untuk dihafalkan 

tersendiri
Di antara kaidah yang sangat membantu dalam meng- 

hafal ayat-ayat mutasyâbihât adalah dengan mengumpulkan 
masing-masing ayat yang memiliki kemiripan tersebut 
untuk dihafalkan, terutama ayat-ayat yang seringkali ter
tukar ketika dibaca dengan hafalan. Berikut ini adalah 
beberapa contohnya:

 	Contoh 1: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
kadzâlika yubayyinullâhu lakum âyâtihî
Redaksi kalimat kadzâlika yubayyinullâhu lakum âyâtihî  

di dalam al-Qur'an sebenarnya hanya terdapat di dalam 
empat tempat, yaitu di ayat-ayat berikut ini:

ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ )البقرة :242(  
چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ 
ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ 
ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ )آل 
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عمران  :103(  

ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ 
ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ 
ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا 
بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى 

)المائدة :89(  

ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ )النور :59(  

 	Contoh 2: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
billâhi wa bil-yaumil-âkhiri atau billâhi wa lâ bil-yaumil-
âkhiri
Di dalam al-Qur'an hanya ada tiga ayat dengan redaksi 

billâhi wa bil-yaumil-âkhiri atau billâhi wa lâ bil-yaumil-âkhiri, 
yaitu tepatnya dalam hal ini redaksi yang di dalamnya 
terjadi pengulangan huruf bâ'. Ketiga ayat tersebut adalah 
sebagaimana di bawah ini:

ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ )البقرة 
  )8:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ )النساء :38(  

ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ 
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ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ 
گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ )التوبة :29(  

Selain ketiga ayat di atas, maka dalam redaksi lain 
semisalnya tidak terdapat pengulangan huruf bâ’. Karena 
itu, menghafal ketiga ayat di atas dapat membantu 
penguasaan terhadap redaksi lain yang mirip dengan 
ketiga redaksi ayat di atas.

 	Contoh 3: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
yabsuthur-rizqa liman yasyâ’u
Dalam hal ini, ada tiga bentuk redaksi yang bisa dihafal, 

yaitu yang pertama redaksi yabsuthur-rizqa liman yasyâ'u 
min 'ibâdihî wa yaqdiru lahû, yaitu dengan tambahan kata 
‘ibâdihî dan kata lahû sebagaimana di dua ayat berikut:

ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ 
)العنكبوت :62(  

ی  ی  ی  ئى ئى ی  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ 
ئج ئح ئم ئى ئي بج بح )سبأ :39(  

Kedua, redaksi yabsuthur-rizqa li man yasyâ’u wa 
yaqdiru, dengan tambahan kata ‘ibâdihî namun tanpa kata 
lahû, sebagaimana dalam ayat berikut:

ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ 
ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ 

ې ې )القصص :82(  
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Ketiga, redaksi yabsuthur-rizqa li man yasyâ’u, tanpa 
kata ‘ibâdihî dan tanpa kata lahû, sebagaimana di enam 
ayat berikut:

ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ 
ئو ئۇ ئۇ ئۆ )الرعد  :26(  

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
)الإسراء  :30(  

ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڃ ڃ )الشورى  :12(  

ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں 
)سبأ :36( 

ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ 
)الروم  :37(  

ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 

ڻ ڻ )الزمر  :52(  

 	Contoh 4: Mengumpulkan redaksi ayat yang mendahulu
kan kata al-lahw sebelum kata al-la’ib 
Di antara ayat-ayat yang kadang sulit dibedakan 

adalah ayat-ayat yang mengandung kata al-lahw dan al-
la’ib, yaitu tepatnya berkaitan urutan kedua kata tersebut. 
Namun, ternyata sebenarnya redaksi yang mendahulukan 
kata al-lahw sebelum al-la’ib hanya terdapat di dalam dua 
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ayat saja, yaitu:

ئم  ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح 
ئى ئي بج بح بخ بم بى بي تج )الأعراف :51(  

ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٿ )العنكبوت :64(  

Adapun selain di dua ayat di atas, maka redaksinya 
adalah dengan mendahulukan kata al-la’ib sebelum kata 
al-lahw.

 	Contoh 5: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi fî 
mâ fîhi yakhtalifûn, fî mâ hum fîhi yakhtalifûn dan fî mâ 
kânû fîhi yakhtalifûn
Tiga redaksi, masing-masing fî mâ fîhi yakhtalifûn, fî  

mâ hum fîhi yakhtalifûn dan fî mâ kânû fîhi yakhtalifûn 
adalah redaksi-redaksi yang kadang menyulitkan sebagian 
penghafal al-Qur'an. Namun, sebenarnya tidak sulit jika 
kita mau berusaha mengumpulkan ayat-ayat dengan 
ketiga redaksi masing-masing untuk kemudian diingat-
ingat di mana penempatannya. Redaksi kalimat fî mâ fîhi 
yakhtalifûn sebenarnya hanya menempat dalam satu ayat 
saja, yaitu di ayat berikut:

ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 
ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ )يونس :19(  

Begitu pula dengan redaksi fî mâ hum fîhi yakhtalifûn, 
di mana ia juga hanya menempat dalam satu ayat saja, 
yaitu di ayat berikut:
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گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ 
ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 

ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ )الزمر :3(  
Sisanya, di ayat-ayat lainnya digunakan redaksi fî mâ 

kânû fîhi yakhtalifûn. 
 	Contoh 6: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
yuh̲arrifûnal-kalima
Dengan cara mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 

yuh̲arrifûnal-kalima, kita bisa mengetahui mana redaksi 
yang dilanjutkan dengan kalimat 'an mawâdhi'ihî dan 
mana redaksi yang dilanjutkan dengan kalimat min ba'di 
mawâdhi'ihî. Perhatian ayat-ayat yang dimaksud:

ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 
ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڇ  ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ 

ڇ ڍ ڍ )النساء :46(  

ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 
ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ  ے 
ى  ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى 

ئا ئا )المائدة :13(  

ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ   
ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں 
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ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ 
ۅ  ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ 
ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ 
ی  ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی 

ی ئج )المائدة :41(  
Jika kita cermati, dua ayat pertama redaksinya sama, 

yaitu dengan redaksi yuh̲arrifûnal-kalima 'an mawâdhi'ihî, 
barulah di ayat yang ketiga redaksinya menjadi yuh̲arrifûnal-
kalima min ba'di mawâdhi'ihî.

 	Contoh 7: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
wal-ladzîna sa'au dan wal-ladzîna yas'auna
Dengan mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi wal-

ladzîna sa'au dan wal-ladzîna yas'auna, maka kita bisa 
menemukan titik terang di mana penempatan masing-
masing redaksi tersebut. Perhatikan ayat-ayat yang di
maksud:

)الحج  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ 
  )51:

ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ )سبأ 
  )5:

ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو )سبأ :38(  
Setelah kita cermati, sama seperti contoh sebelumnya, 

ternyata redaksi wal-ladzîna sa'au menempat pada dua 
ayat pertama, sedangkan redaksi wal-ladzîna yas'auna 
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menempat pada ayat yang ketiga.
 	Contoh 8: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi wa 
yaqtulûnan-nabiyyîna dan wa yaqtulûnal-anbiyâ’a
Dengan mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi wa 

yaqtulûnan-nabiyyîna dan wa yaqtulûnal-anbiyâ’a, maka 
kita bisa lebih mudah dalam mengingat-ingat penempatan 
masing-masing redaksi tersebut. Perhatikan ayat-ayat 
yang dimaksud:

ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ 
ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ 
ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ 
ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ 
ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە 

ئى ئى ئى ی )البقرة :61(  
ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ 
ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )آل عمران 

  )21:

ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ 
ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 
ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں 

ھ )آل عمران :112(  
Jika kita cermati, redaksi di ayat pertama dan kedua di 
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atas sama-sama dengan kalimat wa yaqtulûnan-nabiyyîna, 
sedangkan redaksi di ayat ketiga barulah dengan kalimat 
wa yaqtulûnal-anbiyâ’a.

 	Contoh 9: Mengumpulkan ayat 50-53 dalam Surah 
Saba’
Di antara kelompok ayat yang terkadang menyulitkan 

sebagian penghafal al-Qur’an adalah ayat 50-53 Surah 
Saba’, yaitu lebih tepatnya berkaitan dengan kata terakhir 
yang digunakan masing-masing, antara kata qarîbun 
dan ba’îdun. Padahal, jika saja kita mau mengumpulkan 
keempat ayat tersebut untuk dihafalkan tersendiri, maka 
sebenarnya tidak terlalu sulit untuk membedakannya. 
Perhatikan keempat ayat yang dimaksud:

ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ 
ڃ  ڃ   ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ   ڤ 
ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ 

ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ )سبأ :53-50(
Jika kita cermati, dua ayat pertama menggunakan 

redaksi kata qarîbun, barulah dua ayat berikutnya 
menggunakan redaksi kata ba’îdun.

 	Contoh 10: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
khufyatan dan khîfatan
Di dalam al-Qur'an, ada redaksi kalimat tadharru'an wa 

khufyatan dan ada juga redaksi tadharru'an wa khîfatan. 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan penempatannya dalam 
tiga ayat berikut ini:

ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
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ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )الأنعام :63(  
ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ )الأعراف :55(  

ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە 
ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ )الأعراف :205(  

Jika kita cermati, di dua ayat pertama redaksinya ada
lah dengan kalimat tadharru'an wa khufyatan, barulah 
di ayat yang ketiga redaksinya menjadi tadharru'an wa 
khîfatan.

 	Contoh 11: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
kata yazhlimûn dan yafsuqûn dalam Surah al-A'râf
Di antara kelompok ayat yang kadang membingungkan 

adalah ayat 160-165 Surah al-A'râf, yaitu lebih tepatnya 
berkaitan dengan penutup ayatnya, antara kata yazhlimûn 
dan yafsuqûn. Namun, jika kita mau mengumpulkan ayat-
ayat tersebut untuk dihafalkan tersendiri, maka kita bisa 
lebih mudah dalam mengingat-ingat penempatan redaksi 
tersebut masing-masing. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 
ayat-ayat yang dimaksud:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 
ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 

ڇ ڇ ڇ ڍ )الأعراف :160(  
ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ 
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ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ )الأعراف :162(  
ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ 
ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ 

ې ې ې ې ى ى )الأعراف :163(  
ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ 

ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )الأعراف :165(  
Ternyata, redaksi kata yazhlimûn digunakan untuk 

dua ayat pertama, barulah kemudian dua ayat berikutnya 
menggunakan redaksi kaya yafsuqûn.

 	Contoh 12: Mengumpulkan ayat-ayat dengan redaksi 
madzmûman dan malûman dalam Surah al-Isrâ'
Di dalam Surah al-Isrâ', ada dua redaksi kata yang 

kadang membuat sebagian penghafal keliru dalam 
membacanya, yaitu kata mazmûman dan kata malûman. 
Agar bisa lebih mengingat-ingat penempatan masing-
masing, perhatikan ayat-ayat yang dimaksud:

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٺ ٿ ٿ )الإسراء :18(  

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ )الإسراء :22(  
ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڤ ڤ )الإسراء :29(  
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ 
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ٿ ٿ ٿ )الإسراء :39(  
Jika kita cermati, lagi-lagi sebagaimana juga yang 

berlaku dengan contoh sebelumnya, redaksi kata 
madzmûman ternyata digunakan di dua ayat pertama, 
barulah kemudian kata malûman digunakan di dua ayat 
berikutnya.
9. Menyusun kalimat pengikat untuk ayat-ayat mutasyâbihât

Di antara cara yang sangat bermanfaat dalam 
mengingat-ingat ayat-ayat mutasyâbihât adalah dengan 
menghafal atau menyusun sendiri kalimat tertentu yang 
bisa menjadi pengikat sekaligus pengingat ayat-ayat 
tersebut, sehingga tidak mudah lupa dan keliru ketika 
membaca ayat-ayat tersebut melalui hafalan. Untuk lebih 
jelasnya, bisa kita perhatikan penerapannya di dalam 
contoh-contoh berikut ini:

 	Contoh 1: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat lâ i'tikâfa fil-h̲ajj
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah dua ayat berikut:

ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى 
ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا 

)البقرة :125(  

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ 
ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ )الحج :26(  

Dari dua ayat di atas, yang kadang sering tertukar 
ketika dibaca dengan hafalan adalah kata al-‘âkifîna 
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dan kata al-qâ’imîna. Untuk memudahkannya, kita bisa 
menghafal kalimat berikut:

فَ فِى الحجَِّ  اعْتِكَا
َا

ل
Dengannya, paling tidak kita bisa selalu ingat bahwa 

redaksi al-'âkifîna tidak ada di dalam ayat 26 Surah al-H̲ajj.
 	Contoh 2: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam 
kalimat fakkaral-'âlimu fa asma'al-'uqalâ'
Yang dimaksud dengan ayat-ayat mutasyâbihât dalam 

hal ini adalah ayat 21-25 Surah ar-Rûm berikut ini:

گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ 
ں  ں   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 
ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ 
ھ ھ ھ  ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ 
ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ  ۋ ۅ ۅ ۉ 
ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 

ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ  )الروم :24-21(
Sebagaimana dapat kita lihat, masing-masing ayat 

ditutup dengan kata yatafakkarûn, lil-‘âlimîn, yasma’ûn dan 
ya’qilûn. Agar tidak ragu tentang urutan kata-kata tersebut, 
maka kita bisa menghafal sebuah kalimat pengikat berikut:

ءُ عُقَلَا
ْ
سْمَعَ ال

َ
عَالمُِ فَأ

ْ
رَ ال فَكَّ

Atau, kalimat lain yang tidak jauh berbeda:

قِلُ لمُِ وَاسْمَعْ ياَ عَا رْ ياَ عَا  تَفَكَّ
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 	Contoh 3: Mengikat ayat-ayat mutasyabihat dalam ka
limat ihtadal-muqtadî
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat 22 dan 23 Surah az-Zukhruf berikut ini:

ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج  ٱ 
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ 

ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ )الزخرف :23-22(
Agar tidak tertukar mana yang harus didahulukan pe

nyebutannya antara kata muhtadûn dengan kata muqtadûn, 
maka kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

مُقْتَدِي
ْ
اهْتَدَى ال

 	Contoh 4: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat mâ khafiya kâna asbaq
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat 15 dan 19 Surah al-Mâ'idah berikut ini:

ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ 

ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ )المائدة :15(  
ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ 
گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 

گ )المائدة :19(  
Agar tidak tertukar antara kalimat katsîran mimmâ 
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kuntum tukhfûna dengan kalimat ‘alâ fatratin, maka kita 
bisa menghafal sebuah kalimat pengikat berikut ini:

سْبَق
َ
نَ أ َ كَا مَا خَفِي

Contoh 5: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam kalimat 
rajulul-qashash yâsin̂ul-aqshâ

Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 
adalah ayat 20 Surah al-Qashash dan ayat 20 Surah Yâsîn 
berikut ini:

ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
ئم ئى ئي بج بح بخ )القصص :20(  

)يس  ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ 
  )20:

Di ayat 20 Surah al-Qashash, yang didahulukan adalah 
kata rajulun, sedangkan di ayat 20 Surah Yâsîn, yang di
dahulukan adalah kata min aqshal-madînati. Agar tidak 
tertukar, kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

قصْ
َ ْأل
ُ ا قَصَصِ ياَسِيْن

ْ
 رجَُلُ ال

 	Contoh 6: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat ghafarallâhu lil-H̲âjj Muh̲ammad Yûsuf 
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat-ayat yang mengandung redaksi kalimat a fa 
lam yasîrû, yaitu agar bisa dibedakan dengan ayat yang 
redaksinya a wa lam yasîrû. Berikut adalah ayat-ayat yang 
dimaksud:

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 
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ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 
ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ )يوسف :109(  

ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې 
ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی )الحج :46(  
گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں 
ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں 

ھ )غافر :82(  
ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ   

ئج ئح ئم )محمد :10(  
Masing-masing ayat di atas berada di Surah Yûsuf, al-

H̲ajj, Ghâfir dan Muh̲ammad. Untuk mengingat-ingatnya, 
kita bisa menghafal sebuah kalimat pengikat berikut ini:

دِ يوُسُْفَ مََّ حَاجِّ ُحم
ْ
غَفَرَ الُله للِ

 	Contoh 7: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat Fâthiru-Rûmi Ghâfirun
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat-ayat dengan redaksi a wa lam yasîrû, agar 
bisa dibedakan dengan ayat-ayat yang redaksinya a fa lam 
yasîrû sebagaimana dibahas sebelumnya. Berikut ayat-
ayat yang dimaksud:

ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى 

بي تج تح تخ تم تى تي ثج ثم ثى ثي جح جم حج حم خج خح 
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خم سج )فاطر :44(  

ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 
ڳ  ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ 
ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 

)الروم :9(  

گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ          ڳ     ڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ  ں    
ں  ڻ  ڻ    ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ           ھ   

ھ )غافر :82(  
Masing-masing dari ketiga ayat di atas berada di Surah 

Fâthir, ar-Rûm dan Ghâfir. Untuk mengingat-ingatnya, kita 
bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

فِرٌ وْمِ َاغ فَاطِرُ الرُّ
 	Contoh 8: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat sajadatil-an'âm lil-Ghâfiri
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal 

ini adalah ayat-ayat dengan kata penutup tatadzakkarûn 
(dengan dua huruf tâ'), agar bisa dibedakan dari redaksi 
tadzakkarûn (dengan satu huruf tâ'). Berikut adalah ayat-
ayat yang dimaksud:

ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې 
ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ )الأنعام :80(  

چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ 
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چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ )السجدة :4(  
ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ 

ئا ئا ئە ئە ئو ئو )غافر :58(  
Ketiga ayat di atas masing-masing berada di Surah al-

An’âm, as-Sajdah dan Ghâfir. Untuk mengingat-ingatnya, 
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

غَافِرِ
ْ
نْعَامُ للِ

َ ْأل
سَجَدَتِ ا

 	Contoh 9: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat nisâ'ul-jinni ah̲zâbun
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat-ayat dengan redaksi khâlidîna fîhâ abadan 
namun khusus untuk orang-orang kafir. Ayat-ayat yang 
dimaksud adalah sebagaimana berikut:

ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې )النساء 
)169:

ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ )الأحزاب :65(  

ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ 
ۈ ۈ )الجن :23(  

Ketiga ayat di atas masing-masing berada di Surah 
an-Nisâ’, al-Ah̲zâb dan al-Jinn. Untuk mengingat-ingatnya, 
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut:

حْزَابٌ
َ
نِّ أ ِ

ْجل
نسَِاءُ ا
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Adapun redaksi serupa berkaitan dengan orang-orang 
mukmin, maka ayat-ayatnya menempat dalam delapan 
tempat di dalam al-Qur’an, yaitu di ayat 57 dan 122 Surah 
an-Nisâ’, ayat 22 dan 100 Surah at-Taubah, ayat 119 Surah 
al-Mâ’idah, ayat 9 Surah at-Taghâbun, ayat 11 Surah ath-
Thalâq, dan ayat 8 Surah al-Bayyinah.	

 	Contoh 10: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam 
kalimat hâdzan-namlu wa nah̲nul-mu'minûn
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat 83 Surah al-Mu'minûn dan ayat 68 Surah an-
Naml berikut ini:

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
)المؤمنون :83(  

گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں )النمل 
  )68:

Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, untuk ayat 
83 Surah al-Mu’minûn, yang didahulukan adalah kata  
nah̲nu, sedangkan untuk ayat 68 Surah an-Naml, yang 
didahulukan adalah kata hâdzâ. Untuk mengingat-ingatnya, 
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

مُؤْمِنُوْنَ
ْ
نُْ ال

َح
هَذَا النَّمْلُ وَن

 	Contoh 11: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam 
kalimat yazîduhum yâ Walâ’u fisy-Syûrâ wan-Nisâ' dan 
kalimat yazîdahum yâ Sâmiru fin-Nûri wa Fâthirin
Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ayat-ayat dengan redaksi kalimat wa yazîduhum 
min fadhlihî (dengan dhammah pada huruf dâl) dan redaksi 
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kalimat wa yazîdahum min fadhlihî (dengan fath̲ah pada 
huruf dâl). Redaksi kalimat wa yazîduhum min fadhlihî 
menempat pada dua ayat berikut:

ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ 
ڻ ۀ ۀ ہ )الشورى :26(  

ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ 
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ 

ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ )النساء :173(  
Untuk mengingat-ingatnya, kita bisa menghafal kalimat 

pengikat berikut ini:

وْرىَ وَالنِّسَاءِ ءُ فِى الشُّ
َا

يزَِيدُْهُمْ ياَ وَل
Sementara itu, redaksi wa yazîdahum min fadhlihî me

nempat dalam dua ayat berikut ini:

ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڄ ڄ )النور :38(  

ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي )فاطر :30(  
Untuk mengingat-ingatnya, kita bisa menghafal kalimat 

pengikat berikut ini:

يزَِيدَْهُمْ ياَ سَامِرُ فِى النُّوْرِ وَفَاطِرٍ
 	Contoh 12: Mengikat ayat-ayat mutasyâbihât dalam ka
limat yurîdul-mu’minûnal-akl
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Ayat-ayat mutasyâbihât yang dimaksud dalam hal 
ini adalah dua ayat di dalam Surah al-Mu'minûn yang di  
dalamnya terdapat redaksi mâ hâdzâ illâ basyarun 
mitslukum:

ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ 
ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے 

)المؤمنون :24(  

گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ 
ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ 

)المؤمنون :33(  
Di ayat 24, kalimat di atas dilanjutkan dengan kata 

yurîdu, sedangkan di ayat 33, dilanjutkan dengn kata 
ya’kulu. Untuk mengingat-ingat urutan kedua kata di atas, 
kita bisa menghafal kalimat pengikat berikut ini:

لَ
ْ
ك

َ ْأل
مُؤْمِنُوْنَ ا

ْ
يرُِيدُْ ال

Berkaitan dengan kaidah ini, kita pun sebenarnya bisa 
membuat sendiri kalimat pengikat yang bisa kita gunakan 
untuk membedakan ayat-ayat mutasyâbihât yang dirasa 
sulit ketika dihafal.
10.	Menggabungkan huruf-huruf pertama bagian yang mi

rip menjadi sebuah kata
Kaidah lain yang tak kalah penting untuk diterapkan 

dalam menghafal ayat-ayat mutasyabihat adalah dengan 
menggabungkan huruf-huruf pertama bagian ayat yang 
mirip sehingga menjadi sebuah kata. Adapun kata yang 
nantinya dihasilkan dari penggabungan huruf-huruf tersebut 
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tidak selalu harus mengandung makna, yang penting ia 
dapat menjadi patokan untuk bisa membedakan ayat satu 
dengan ayat lainnya. Berikut ini di antaranya contohnya:

 	Contoh 1: Kata arush untuk bagian ayat yang mirip da
lam Surah al-Qamar
Di dalam Surah al-Qamar terdapat tiga ayat yang perlu 

benar-benar diperhatikan agar redaksinya tidak tertukar. 
Ayat-ayat yang dimaksud adalah ayat 36-38 berikut:

ک ک ک گ گ گ  گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ 
ڱ ڱ ڱ ں  ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ )القمر :38-36(

Yang perlu diperhatikan adalah urutan redaksi 
andzarahum, rawadûhu, dan shabbah̲ahum. Agar tidak 
lupa urutannya, kita bisa mengingat-ingat kata arush (أرص), 
yaitu huruf hamzah untuk kata andzarahum, huruf râ’ untuk 
kata rawadûhu, dan huruf shâd untuk kata shabbah̲ahum.

 	Contoh 2: Kata 'âm untuk bagian ayat yang mirip dalam 
Surah Âli ‘Imrân
Di antara ayat-ayat mutasyâbihât di dalam Surah Âli 

'Imrân yang perlu mendapat perhatian adalah ayat 176, 
177 dan 178 berikut:

چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ 
ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ )آل عمران :176(  

ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ )آل 
عمران :177(

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ 
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ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ )آل عمران :178(  
Sebagaimana dapat kita lihat, ayat 176 ditutup dengan 

kata ‘azhîm, ayat 177 ditutup dengan kata alîm, dan ayat 
178 ditutup dengan kata muhîn. Agar tetap ingat urutannya, 
maka ingat-ingatlah kata ‘âm (عام), yaitu huruf ‘ain untuk 
kata ‘azhîm, huruf alif untuk kata alîm, dan huruf mîm untuk 
kata muhîn.

 	Contoh 3: Kata ra's untuk bagian yang mirip dalam ayat 
43 Surah Saba'
Di antara ayat di dalam Surah Saba’ yang redaksinya 

kadang membuat ragu sebagian penghafal al-Qur’an ada
lah ayat 43 berikut:

ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ 
ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ 

ں ں ڻ ڻ ڻ )سبأ :43(  
Di dalam ayat di atas terdapat kalimat illâ rajulun, illâ 

ifkun, dan illa sih̲run. Agar tetap ingat urutannya, maka kita 
bisa mengingat-ingat kata ra’s (رأس), yaitu huruf râ’ untuk 
kata rajulun, huruf hamzah untuk kata ifkun, dan huruf sîn 
untuk kata sih̲run.

 	Contoh 4: Kata maqrun untuk bagian ayat yang mirip 
dalam Surah at-Taubah
Di dalam Surah at-Taubah, ada tiga ayat yang perlu di

perhatikan baik-baik agar kalimat penutupnya tidak tertukar 
satu sama lain, yaitu ayat-ayat berikut:

 ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ 
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ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
)التوبة :19(  

ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ 
ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 

گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ )التوبة :24(  
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
ٹ  ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ 

ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ )التوبة :37(  
Untuk ayat 19, penutupnya adalah kalimat wallâhu 

lâ yahdil-qaumazh-zhâlimîn, untuk ayat 24 penutupnya 
adalah kalimat wallâhu lâ yahdil-qaumal-fâsiqîn, dan untuk 
ayat 37 penutupnya adalah kalimat wallâhu lâ yahdil-
qaumal-kâfirîn. Agar urutannya tidak tertukar, kita bisa 
mengingat-ingat kata maqrun (مقر) yang tersusun dari 
masing-masing huruf sebelum yâ’ dan nûn. Huruf mîm 
untuk kata azh-zhâlimîn, huruf qâf untuk kata al-fâsiqîn, 
dan huruf râ’ untuk kata al-kâfirîn.

 	Contoh 5: Kata sa'at untuk bagian ayat yang mirip da
lam Surah an-Nah̲l
Di dalam Surah an-Nah̲l terdapat tiga ayat yang perlu 

perhatian lebih mengingat redaksi kalimat penutupnya 
yang hampir sama, yaitu ayat 65, 67 dan 69 berikut:

ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
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ٺ ٿ )النحل :65(  
ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 

ڌ ڎ )النحل :67(  
ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ 

ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے )النحل :69(  
Ayat 65 di atas ditutup dengan kata yasma’ûn, ayat 

67 ditutup dengan kata ya’qilûn, sedangkan ayat 69 di
tutup dengan kata yatafakkarûn. Agar tetap ingat urutan 
ketiganya, kita bisa mengingat-ingat kata sa’at (سعت) 
yang diambil dari huruf kedua masing-masing ketiga kata 
tersebut, yaitu huruf sîn untuk kata yasma’ûn, huruf ‘ain 
untuk kata ya’qilûn, dan huruf tâ’ untuk kata yatafakkarûn.

 	Contoh 6: Kata qul untuk bagian ayat yang mirip dalam 
Surah al-H̲âqqah dan al-Ghâsyiyah
Di dalam Surah al-H̲âqqah dan al-Ghâsyiyah sama-sa

ma terdapat redaksi ayat fî jannatin 'âliyah. Karena itu, yang 
perlu diperhatikan adalah lanjutan ayat masing-masing 
agar tidak saling tertukar. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
redaksi ayat-ayat yang dimaksud:

ھ ے ے ۓ  ۓ ڭ ڭ )الحاقة :23-22(
ک ک ک ک  گ گ گ گ ڳ )الغاشية :11-10(

Untuk Surah al-H̲âqqah, lanjutan redaksi ayat di atas 
adalah ayat quthûfuhâ dâniyah, sedangkan untuk Surah 
al-Ghâsyiyah lanjutannya adalah ayat lâ tasma’u fîhâ 
lâghiyah. Untuk mengingat-ingatnya, kita bisa mengingat-
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ingat kata qul (قل) yang diambil dari huruf pertama kedua 
lanjutan masing-masing ayat di atas, yaitu huruf qâf untuk 
kata quthûfuhâ dan huruf lâm untuk kata lâ tasma'u. Urutan 
tersebut adalah urutan berdasarkan urutan kedua surah 
di atas di dalam mushaf, yaitu Surah al-H̲âqqah terlebih 
dahulu, baru kemudian Surah al-Ghâsyiyah.

 	Contoh 7: Kata ‘ashf untuk bagian ayat yang mirip da
lam Surah al-Mâ’idah
Di dalam Surah al-Ma'’dah terdapat redaksi la bi'sa mâ 

kânû ya'malûn, la bi'sa mâ kânû yashna'ûn dan la bi'sa mâ 
kânû yaf'alûn, sebagaimana di ayat-ayat berikut ini:

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 

ۓ ڭ )المائدة :62(  

ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ 

ۅ ۅ ۉ )المائدة :63(  

چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
ڎ )المائدة :79(  

Agar selalu ingat urutan ketiga redaksi tersebut, kita 
bisa mengingat-ingat kata ‘ashf (عصف) yang diambil dari 
huruf kedua dari masing-masing kata ya’malûn, yashna’ûn 
dan ya’qilûn.

 	Contoh 8: Kata mukh untuk bagian yang mirip dalam 
dua ayat di Surah al-An’âm dan al-Isrâ’
Yang akan sedikit kita bahas dalam contoh ini adalah 

redaksi kalimat wa lâ taqtulû aulâdakum min imlâqin dan 
redaksi kalimat wa lâ taqtulû aulâdakun khasyyata imlâqin, 
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sebagaimana dapat kita lihat di dua ayat berikut ini:

 ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ 
ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ 
ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە 

ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى )الأنعام :151(  
چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ 

ڈ )الإسراء :31(  
Dalam hal ini, kita bisa mengingat-ingat kata mukh (مخ) 

yang diambil dari masing-masing huruf awal dari kalimat 
min imlâqin dan kalimat khasyyata imlâqin. Urutan kedua 
huruf tersebut adalah berdasarkan urutan kedua surah 
tempat kedua redaksi di atas berada, yaitu Surah al-An’âm 
terlebih dahulu, baru kemudian Surah al-Isrâ’.

 	Contoh 9: Kata fakkun untuk bagian yang mirip dalam 
dua ayat di Surah Yûnus dan Ghâfir
Perhatikan dua redaksi ayat yang mirip berikut ini:

بح بخ بم بى بي تج تح تخ تم تى تي )يونس :33(  
ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 

)غافر :6(  
Untuk ayat 33 Surah Yûnus, redaksi yang digunakan 

adalah kata fasaqû, sedangkan untuk ayat 6 Surah Ghâfir, 
redaksi yang digunakan adalah kata kafarû. Dalam hal ini, 
kita bisa mengingat-ingat kata fakkun (فك) yang diambil 
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dari huruf awal kedua kata tersebut. Urutan kedua huruf 
di atas menunjuk pada urutan kedua surah tempat kedua 
redaksi ayat di atas berada, yaitu Surah Yûnus terlebih 
dahulu, baru kemudian Surah Ghâfir.

 	Contoh 10: Kata ‘isy untuk bagian yang mirip dalam 
Surah at-Taubah dan Maryam
Di dalam Surah at-Taubah terdapat dua redaksi yang 

mirip, yaitu redaksi wallâhu ya’lamu innahum la kâdzibûn 
dan redaksi wallâhu yasyhadu innahum la kâdzibûn, seba
gaimana di dua ayat berikut:

ڤ  ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ 
ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 

ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ )التوبة :42(  
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ 
ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ 

ٹ ٹ ڤ ڤ )التوبة :107(  
Dalam hal ini, kita bisa mengingat-ingat kata ‘isy (عش) 

yang diambil dari huruf kedua masing-masing dari kata 
ya’lamu dan yasyhadu, yaitu ya’lamu terlebih dahulu, ba
rulah kemudian redaksi selanjutnya menggunakan kata 
yasyhadu.

Selain itu, kata ‘isy ini juga bisa gunakan untuk mem
bedakan dua redaksi ayat di dalam Surah Maryam berikut 
ini:

ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ )مريم :14(  
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ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ )مريم :32(  
Sebagaimana kata ‘isy (عش) yang diawali dengan huruf 

‘ain baru kemudian huruf syin, maka demikian pula dengan 
dua ayat di atas, dimulai dengan redaksi yang ditutup 
dengan kata ashiyan terlebih dahulu baru kemudian ayat 
selanjutnya diakhiri dengan kata syaqiyyan.

 	Contoh 11: Kata sya’a untuk bagian yang mirip dalam 
Surah al-Baqarah
Perhatikan dua redaksi ayat yang ada di dalam Surah 

al-Baqarah berikut ini:

ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ 
ی ئج ئح ئم ئى )البقرة :48(  

ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ 
ڻ ڻ ڻ )البقرة :123(  

Dalam ayat pertama (ayat 48), redaksinya dengan 
kalimat wa lâ yuqbalu minhâ syafâ’atun, sedangkan dalam 
ayat kedua (ayat 123), redaksinya dengan kalimat wa lâ 
yuqbalu minhâ ‘adlun. Agar urutannya tidak terbalik, kita 
bisa mengingat-ingat kata sya’a (شع) yang diambil dari 
huruf pertama dari masing-masing kata syafâ'atun dan kata 
'adlun. Maka, sesuai kata tersebut yang diawali dengan 
huruf syîn baru kemudian huruf ‘ain, maka demikian pula 
halnya dengan dua redaksi ayat di atas, redaksi yang men
dahulukan kata syafâ'atun terlebih dahulu, baru kemudian 
setelahnya redaksi yang mendahulukan kata 'adlun.

 	Contoh 12: Kata ‘udztu untuk bagian yang mirip dalam 
Surah al-An’âm
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Perhatikan baik-baik kata penutup yang digunakan di 
dalam tiga ayat berikut ini:

ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ 
ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ 
ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە 
ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى  ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ 
پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ 
ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ 
ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ  چ چ چ چ 
ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ 

ژ ڑ ڑ )الأنعام :153-151(
Ayat 151 ditutup dengan kata ta’qilûn, ayat 152 ditutup 

dengan kata tadzakkarûn, dan ayat 153 ditutup dengan 
kata tattaqûn. Agar tidak terbalik urutannya, maka kita bisa 
mengingat-ingat kata ‘udztu (عذت) yang diambil dari huruf 
kedua dari ketiga kata tersebut. Sesuai urutan huruf dalam 
kata ‘udztu, maka ingat-ingatlah bahwa urutan redaksinya 
juga dimulai dari kata ta’qilûn, tazakkarûn, baru kemudian 
kata tattaqûn.

 	Contoh 13: Menghafal susunan kata dari huruf-huruf 
awal ayat-ayat dalam Surah ar-Rah̲mân
Sebagaimana kita ketahui, di dalam Surah ar-Rah̲man 

terdapat 31 ayat yang sama persis, yaitu ayat fa bi ayyi 
alâ'i Rabbikumâ tukadzdibân. Tentu saja sebenarnya tidak 
sulit menghafal redaksi ayat tersebut, karena menghafal 
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satu ayat berarti sama dengan menghafal 30 ayat lain di 
surah tersebut. Namun yang kemudian perlu diperhatikan 
baik-baik adalah lanjutan tiap ayat tersebut, jangan sampai 
tertukar atau loncat dari ayat satu ke ayat yang berada jauh 
setelahnya. Dalam hal ini, kita bisa menghafal beberapa 
kata yang disusun dari huruf awal masing-masing lanjutan 
untuk ayat fa bi ayyi alâ'i Rabbikumâ tukadzdibân. Karena 
urutan pertama redaksi tersebut ada pada ayat 13, maka 
susunan huruf diambil dari mulai ayat 14 dan seterusnya. 
Beberapa kata yang sebenarnya tidak memiliki makna 
tersebut kemudian disusun menyerupai sebuah bait berikut:

فٌ حُلِمَتْ هٌ وَمُفَفَّ خِرْمِي وَكِيسِْي يَفَّ فِيهِْ وذََفْ .... فَمُفَكَّ
Dalam kata khirmî, huruf khâ’ diambil dari huruf per

tama ayat berikut:

ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ )الرحمن :14(  
Huruf râ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ )الرحمن :17(  
Huruf mîm diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڀ ڀ ڀ ٺ )الرحمن  :19(  
Dan huruf yâ' diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ )الرحمن :22(  
Dalam kata wa kîsî, huruf wâwu diambil dari huruf per

tama ayat berikut:

ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )الرحمن :24(  
Huruf kâf diambil dari huruf pertama ayat berikut:
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ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ )الرحمن :26(  
Huruf yâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )الرحمن :29(  
Huruf sîn diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ )الرحمن :31(  
Dan huruf yâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ 
ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ )الرحمن :33(  

Dalam kata yaffa, huruf yâ’ diambil dari huruf pertama 
ayat berikut:

ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا )الرحمن :35(  
Dan huruf fâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې )الرحمن :37(  
Dalam kata fîhi, huruf fâ’ diambil dari huruf pertama 

ayat berikut:

ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج )الرحمن :39(  
Huruf yâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ )الرحمن :41(  
Dan huruf hâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ )الرحمن :43(  
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Dalam kata wadzaf, huruf wâwu diambil dari huruf per
tama ayat berikut:

ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ )الرحمن :46(  
Huruf dzâl diambil dari huruf pertama ayat berikut:

چ چ چ )الرحمن :48(  
Dan huruf fâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڍ ڍ ڌ ڌ )الرحمن :50(  
Dalam kata fa mufakkahun, huruf fâ’ diambil dari huruf 

pertama ayat berikut:

ژ ڑ ڑ ک ک ک )الرحمن :52(  
Huruf mîm diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ )الرحمن :54(  
Huruf fâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut

ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے )الرحمن :56(  
Huruf kâf diambil dari huruf pertama ayat berikut

ڭ ۇ ۇ ۆ )الرحمن :58(  
Dan huruf hâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې )الرحمن :60(  
Dalam kata wa mufaffafun, huruf wâwu diambil dari 

huruf pertama ayat berikut

ئا ئا ئە ئە )الرحمن :62(  
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Huruf mîm diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ئۆ ئۈ )الرحمن :64(  
Huruf fâ’ pertama diambil dari huruf pertama ayat beri

kut:

ئى ئى ی ی )الرحمن :66(  
Huruf fâ’ kedua diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ )الرحمن :68(  
Dan huruf fâ’ ketiga diambil dari huruf pertama ayat 

berikut:

ڀ ڀ ڀ ٺ )الرحمن :70(  
Adapun dalam kata h̲ulimat, huruf h̲â’ diambil dari huruf 

pertama ayat berikut:

ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ )الرحمن  :72(  
Huruf lâm diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ )الرحمن :74(  
Huruf mîm diambil dari huruf pertama ayat berikut:

چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ )الرحمن :76(  
Dan huruf tâ’ diambil dari huruf pertama ayat berikut:

ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ )الرحمن :78(  
11. Menghafal bait pengingat untuk ayat-ayat mutasyâbihât

Kaidah lain yang sangat bermanfaat dalam menghafal 
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ayat-ayat mutasyâbihât adalah dengan menghafal bait-bait 
syair khusus yang membedakan ayat dengan ayat lainnya, 
atau lebih bagus lagi jika bait-bait tersebut disusun sendiri. 
Ini adalah salah satu cara yang banyak digunakan oleh para 
ulama terdahulu, sehingga tak jarang kita temukan kitab 
khusus tentang ayat-ayat mutasyâbihât ini disusun dalam 
bentuk bait-bait syair. Jika kita tidak mampu menyusun bait 
sendiri, maka paling tidak kita bisa menghafal bait-bait yang 
sudah ditulis oleh para ulama. Berikut adalah beberapa di 
antara contohnya:

 	Contoh 1:
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں 
ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ 

)الأنعام :50(  

ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ 
گ  ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ 

گ گ ڳ ڳ )هود :31(  
Di dalam ayat 50 Surah al-An’âm redaksinya dengan 

kalimat wa lâ aqûlu lakum innî malakun, sedangkan di 
ayat 31 Surah Hûd redaksinya dengan kalimat wa lâ aqûlu 
innî malakun (tanpa kata lakum). Untuk mengingat-ingat
nya, kita bisa menghafal sebuah bait yang disusun oleh 
‘Alamuddîn as-Sakhâwî di dalam Hidâyah al-Murtâb berikut 
ini:

نْعَامِ قَدْ بيَنَتُْ لكَْ
َ ْأل
قُوْلُ لكَُمْ إِنِّي مَلكَْ( .... فِى سُوْرَةِ ا

َ
 أ

َا
)وَل
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 	Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ 
ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 

ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې )القصص :27(  
بى  ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم 
بي تج تح تخ تم تى تي ثج ثم ثى ثي جح )الصافات :102(  

Di ayat 27 Surah al-Qashash redaksinya dengan ka
limat satajidunî in syâ’allâhu minash-shâlihîn, sedangkna 
di ayat 102 Surah al-Qashash redaksinya dengan kalimat 
satajidunî in syâ’allâhu minash-shâbirîn. Agar tidak tertukar, 
kita bisa menghafal sebuah bait yang disusun oleh 'Alî ibn 
'Umar al-Maihî di dalam Hidâyah ash-Shibyân berikut ini:

قوَْى نصَِ
َ
ُ فِى ذِبحٍْ بأِ بْر قَصِ .... وَالصَّ

ْ
تَى فِى ال

َ
( قَدْ أ َ ِيْن اِحل )الصَّ

 	Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ )الحجر :12(  
ې ې ې ې ى ى )الشعراء :200(  

Di dalam ayat 12 Surah al-H̲ijr redaksi yang digunakan 
adalah kata naslukuhû (dengan fi’il mudhâri’), sedangkan di 
dalam ayat 200 Surah asy-Syu’arâ’ redaksi yang digunakan 
adalah kata salaknâhû (dengan fi’il mâdhî). Agar selalu 
ingat perbedaan keduanya, kita bisa menghafal sebuah 
baityang juga terdapat dalam Hidâyah ash-Shibyân berikut 
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ini:

ِجْرِ
ْحل
لَّةِ ياَ ذَا ا مَاضِى فِى الظُّ

ْ
ِجْرِ .... وَال

ْحل
)نسَْلكُُهُ( مُضَارعًِا فِى ا

Yang dimaksud dengan azh-zhullah di dalam bait di 
atas adalah Surah asy-Syu’arâ’.

 	Contoh 4
Bandingkan redaksi dua ayat di dalam Surah asy-

Syu’ara’ berikut ini:

ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )الشعراء :154(  
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ )الشعراء :186(  

Di ayat 186 digunakan huruf wâwu di awalnya, sedang
kan di ayat 154 redaksinya tanpa huruf wâwu. Agar selalu 
ingat perbedaannya, kita bisa menghafal sebuah bait yang 
juga dapat kita temukan di dalam Hidâyah ash-Shibyân 
berikut ini:

ِكْمَةِ وَاوُ فِى الثَّانِى بهَِا ِحل
ْ
لَّةِ .... وَال  فِى الظُّ

ًا
ل وَّ

َ
( أ

َّا
)مَا أنتَْ إِل

 	Contoh 5
Perhatikan redaksi dalam tiga ayat berikut ini:

ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ )البقرة 
  )8:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ )النساء :38(  

ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ 
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ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ 
گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ )التوبة :29(  

Di dalam al-Qur’an, redaksi kalimat billâhi wa bil-
yaumil-âkhir atau billâhi wa lâ bil-yaumil-âkhiri hanya ada 
dalam tiga ayat di atas. Di ayat-ayat lainnya, redaksinya 
tanpa pengulangan huruf bâ’. Untuk mengingat-ingatnya, 
kita bisa menghafal sebuah bait yang disusun oleh Jamâl 
'Abdurrah̲mân Ismâ'îl di dalam al-Îqâzh li Tadzkîr al-H̲uffâzh 
berikut ini:

عَوَانِ
ْ
َوْمِ( ياَ إِخْوَانِي .... فِى التَّوبِْ وَالنِّسَاءِ وَال َاءُ فِى )باِلْي

ْبل
وَا

Yang dimaksud dengan kata al-‘awâni dalam bait di 
atas adalah Surah al-Baqarah.

 	Contoh 6
Perhatikan redaksi ayat berikut ini:

)الأعراف  ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ 
  )45:

Ayat di atas adalah satu-satunya ayat dengan redaksi 
wa hum bil-âkhirati kâfirûn (tanpa pengulangan kata ganti 
hum). Sedangkan ayat-ayat lainnya, yaitu di ayat 19 Surah 
Hûd, ayat 37 Surah Yûsuf dan di ayat 7 Surah Fushshilat, 
kata ganti hum diulang dua kali, menjadi wa hum bil-
âkhirati hum. Agar selalu ingat redaksi ayat di atas, maka 
kita bisa menghafal sebuah bait yang juga disusun oleh 
Jamâl 'Abdurrah̲mân Ismâ'îl berikut:

لٍ وَافِ ِ ظَْى بِخ عْرَافِ .... ياَ فَوْزَ مَنْ يَح
َ ْأل
وحََذْفُ )هُمْ( قَدْ جَاءَ فِى ا

 	Contoh 7
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Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ 
ئا ئە ئە )فصلت :52(  

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ 
ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ )الأحقاف :10(  

Di ayat 52 Surah Fushshilat redaksinya tsumma 
kafartum bihî, sedangkan di ayat 10 Surah al-Ah̲qâf redak
sinya wa kafartum bihî. Agar tidak tertukar, kita bisa meng
ingat-ingat atau menghafal sebuah bait yang juga disusun 
oleh Jamâl 'Abdurrah̲mân Ismâ'îl berikut:

لتَْ .... مَعَاذَ رَبِّي مِنْ قُلوُبٍْ فُتِنَتْ وْردَِتْ فِى فُصِّ
ُ
)ثُمَّ كَفَرْتُمْ( أ

12.	Menghubung-hubungkan harakat dalam kata dengan 
harakat dalam nama surah
Membedakan redaksi ayat satu dengan lainnya bisa 

juga dilakukan dengan cara menghubung-hubungkan 
harakat dalam sebuah kata dengan harakat yang ada 
dalam nama surah tempat redaksi kata tersebut berada. 
Berikut adalah beberapa di antara contoh penerapannya:

 	Contoh 1: Harakat dalam kata raghadan
Perhatikan redaksi dalam dua ayat berikut ini:

ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ 
ۉ ۉ ې ې ې ې )البقرة :35(  

ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
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ۓ ڭ ڭ ڭ )الأعراف :19(  
Di dalam redaksi ayat 35 Surah al-Baqarah terdapat 

kata raghadan, sementara di ayat 19 tidak ditemukan kata 
raghadan, meskipun redaksinya mirip. Untuk mengingat-
ingat perbedaan tersebut, kita bisa menghubung-hubung
kan harakat ketiga huruf di dalam kata tersebut dengan 
harakat dalam kata al-baqarah, yaitu tepatnya huruf bâ’, 
qâf dan râ’ yang sama-sama fath̲ah.

 	Contoh 2: Harakat dalam kata yunzafûn dan yunzifûn
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی )الصافات :47(  
ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ )الواقعة :19(  

Di ayat 47 Surah ash-Shâffât, redaksinya menggunakan 
kata yunzafûn (dengan fath̲ah pada huruf zây), sedangkan 
di ayat 19 Surah al-Wâqi’ah redaksinya menggunakan kata 
yunzifûn (dengan kasrah pada huruf zây). Dalam hal ini, 
kita bisa menghubung-hubungkan huruf zây dalam kata 
yunzafûn yang berharakat fath̲ah dengan huruf shâd dalam 
kata ash-shâffât yang juga berharakat fath̲ah, juga dengan 
menghubung-hubungkan huruf zây yang berharakat 
kasrah dalam kata yunzifûn dengan huruf qâf dalam kata 
al-wâqi’ah yang juga berharakat kasrah.

 	Contoh 3: Harakat dalam kata mautatanâ dan mautatunâ
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ )الصافات :59(  
ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى )الدخان :35(  
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Di ayat 59 Surah ash-Shâffât, huruf tâ’ kedua dalam 
kata mautatanâ berharakat fath̲ah, sedangkan di ayat 35 
Surah ad-Dukhân, huruf tâ’ kedua dalam kata mautatunâ 
berharakat dhammah. Untuk mengingat-ingatnya, kita bi
sa menghubung-hubungkan huruf tâ’ kedua dalam kata 
mautatanâ yang berharakat fath̲ah tersebut dengan 
huruf shâd dalam kata ash-shâffât yang juga berharakat 
fath̲ah. Demikian pula, kita bisa menghubung-hubungkan 
huruf tâ’ kedua dalam kata mautatunâ yang berharakat 
dhammah dengan huruf dâl dalam kata ad-dukhân yang 
juga berharakat dhammah.

 	Contoh 4: Harakat dalam kata fa anna dan fa inna
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ ڦ ڦ )التوبة  :63(  

ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ 
ۈ ۈ )الجن :23(  

Di ayat 63 Surah at-Taubah, redaksinya dengan kalimat 
fa anna lahû nâra Jahannama (dengan fath̲ah pada huruf 
hamzah), sedangkan di ayat 23 Surah al-Jinn, redaksinya 
dengan kalimat fa inna lahû nâra Jahannama (dengan 
kasrah pada huruf hamzah). Untuk mengingat-ingatnya, 
kita bisa menghubung-hubungkan harakat fath̲ah pada 
huruf hamzah dalam kata fa anna dengan harakat fath̲ah 
pada huruf tâ' dalam kata at-taubah, juga dengan meng
hubung-hubungkan harakat kasrah pada huruf hamzah 
dalam kata fa inna dengan harakat kasrah pada huruf jîm 
dalam kata al-jinn.
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 	Contoh 5: Harakat dalam kata wa yutimmu dan wa 
yutimma
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ 
ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 

چ چ چ )يوسف :6(  
ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ 

ٿ ٹ )الفتح :2(  
Di ayat 6 Surah Yûsuf, redaksinya dengan kata wa  

yutimmu (dengan dhammah pada huruf mîm), sedangkan 
di ayat 6 Surah al-Fath̲, redaksinya dengan kata wa 
yutimma (dengan fath̲ah pada huruf mîm). Untuk meng
ingat-ingatnya, kita bisa menghubung-hubungkan harakat 
dhammah pada huruf mîm dalam kata wa yutimmu dengan 
harakat dhammah pada huruf yâ’ dan sîn dalam kata Yûsuf, 
juga dengan menghubung-hubungkan harakat fath̲ah pada 
huruf mîm dalam kata wa yutimma dengan harakat fath̲ah 
pada huruf fâ’ dalam kata al-fath̲.
13.	Memperhatikan bentuk nakirah atau ma’rifah suatu 

kata
Salah satu yang kadang membuat para penghafal pe

mula kesulitan adalah adanya redaksi kata-kata dalam al-
Qur’an di mana di satu ayat berbentuk nakirah, namun di 
ayat lain berbentuk ma’rifah. Namun, ternyata jika kita teliti, 
pada umumnya jika di dalam al-Qur’an ada dua atau lebih 
redaksi kata yang berbeda dalam hal nakirah dan ma’rifah-
nya, maka yang lebih dulu urutannya adalah redaksi yang 
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berbentuk nakirah, meskipun kadang berlaku sebaliknya. 
Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah beberapa contoh be
rikut ini:

 	Contoh 1
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ )مريم :15(  
ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے )مريم :33(  
Untuk ayat 15 yang bercerita tentang kisah Nabi Yah̲yâ 

as., redaksinya dengan kata wa salâmun (dalam bentuk 
nakirah), sedangkan untuk ayat 33 yang bercerita tentang 
kisah Nabi ‘Îsa as., redaksinya dengan kata was-salâmu 
(dalam bentuk ma’rifah). Jika kita perhatikan, kata dengan 
bentuk nakirah di atas urutannya lebih dulu sebelum kata 
yang berbentuk ma’rifah.

 	Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى 
ثى  ئي بج بح بخ بم بى بي تج تح تخ تم تى تي ثج ثم 

ثي جح )البقرة :126(  
ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ 

ڦ )إبراهيم :35(  
Dua ayat di atas sama-sama merupakan ayat tentang 

doa Nabi Ibrâhîm as. Namun, sebagaimana dapat kita 
lihat, ada sedikit perbedaan di antaranya berkaitan dengan 
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bentuk nakirah dan ma’rifah-nya, yaitu tepatnya jika di 
ayat 126 Surah al-Baqarah redaksinya menggunakan kata 
baladan (dalam bentuk nakirah), maka di ayat 35 Surah 
Ibrâhîm redaksinya menggunakan kata al-balada (dalam 
bentuk ma’rifah). Sebagaimana contoh sebelumnya, di 
contoh ini pun nampak jelas bahwa redaksi kata dalam 
bentuk nakirah didahulukan sebelum redaksi kata yang 
berbentuk ma’rifah.

 	Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ )الأعراف 
  )200:

ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ 

)فصلت :36(  
Jika di ayat 200 Surah al-A’râf redaksinya menggunakan 

kata Samî’un ‘Alîmun (dalam bentuk nakirah), maka di ayat 
36 Surah Fushshilat redaksinya menggunakan kata as-
Samî’ul-‘Alîmu (dalam bentuk ma’rifah). Dalam dua ayat di 
atas pun nampak jelas bahwa redaksi kata yang berbentuk 
nakirah didahulukan sebelum redaksi kata yang berbentuk 
ma’rifah.

 	Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ )الأنعام 
  )21:
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ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ 
ڍ ڍ )الصف :7(  

Jika di ayat 21 Surah al-An’âm redaksi yang digunakan 
adalah kata kadziban (dalam bentuk nakirah), maka di 
ayat 7 Surah ash-Shaff redaksinya dengan kata al-kadziba 
(dalam bentuk ma’rifah). Selain di ayat 21 Surah al-An’âm, 
redaksi dengan kata kadziban juga dapat kita temukan di 
ayat 93 dan 144 Surah al-An’âm, ayat 37 Surah al-A’râf, 
ayat 17 Surah Yûnus, ayat 68 Surah al-‘Ankabût, ayat 18 
Surah Hûd, ayat 15 Surah al-Kahfi. Namun, redaksi dengan 
kata al-kadziba ternyata tetap berada paling akhir.
14.	Redaksi yang panjang berada di dalam ayat atau surah 

yang panjang
Salah satu kaidah yang cukup membantu dalam mem

bedakan redaksi ayat-ayat mutasyâbihât adalah dengan 
melihat panjang-pendeknya redaksi, lalu menghubung-hu
bungkannya dengan panjang-pendeknya ayat atau surah 
tempat redaksi tersebut berada. Berikut adalah beberapa 
di antara contohnya:

 	Contoh 1
Perhatikan redaksi dua ayat yang ada dalam Surah an-

Nisâ’ berikut ini:

ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې 
ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ 

)النساء :170(  

ٺ  ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ 
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ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڃ  ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ 
چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ 

ڑ ڑ ک )النساء :171(  
Di ayat 170, redaksinya mâ fis-samâwâti wal-ardhi, se

dangkan di ayat 171, redaksinya mâ fis-samâwâti wa mâ fil-
ardhi. Redaksi kedua lebih panjang daripada redaksi yang 
pertama, yaitu dengan pengulangan kata mâ fî, sebab ayat 
untui redaksi yang kedua (ayat 171) juga lebih panjang 
daripada ayat untuk redaksi yang pertama (ayat 170).

 	Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ 
)الأنعام :5(  

ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ )الشعراء :6(  
Di ayat 5 Surah al-An’âm, redaksi yang digunakan 

adalah fa saufa ya’tîhim, sedangkan di ayat 6 Surah asy-
Syu’arâ’, redaksi yang digunakan adalah kata fa saya’tîhim. 
Redaksi kata yang pertama lebih panjang dengan peng
gunaan kata saufa daripada redaksi kata yang kedua yang 
hanya menggunakan huruf sîn. Ini seiring dengan ayat 
tempat redaksi yang pertama (ayat 5 Surah al-An’âm) 
yang juga lebih panjang daripada ayat tempat redaksi yang 
kedua (ayat 6 Surah asy-Syu’arâ’).

 	Contoh 3
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Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے  ۀ ۀ  ڻ ڻ 
ے ۓ )الأنفال :13(  

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ )الحشر :4(  
Di ayat 13 Surah al-Anfâl, redaksi yang digunakan ada- 

lah wa man yusyâqiqillâha wa rasûlahû, sedangkan di ayat 
4 Surah al-H̲asyr, redaksi yang digunakan adalah wa man 
yusyâqillâha wa rasûlahû. Redaksi pertama lebih panjang 
dengan dua huruf qâf dibandingkan dengan redaksi kedua 
yang hanya menggunakan satu huruf qâf. Ini seiring dengan 
surah tempat redaksi pertama (Surah al-Anfâl) yang juga 
lebih panjang daripada surah tempat redaksi yang kedua 
(Surah al-H̲asyr)

 	Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ )ص :9(  
چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ )الطور :37(  

Jika di ayat 9 Surah Shâd redaksinya menggunakan 
kata khazâ’inu rah̲mati Rabbika, maka di ayat 37 Surah 
ath-Thûr redaksi yang digunakan adalah kata khazâ’inu 
Rabbika. Redaksi yang pertama lebih panjang dengan 
tambahan kata rah̲mati dibandingkan dengan redaksi yang 
kedua yang tidak disertai dengan kata rah̲mati. Ini sejalan 
dengan surah tempat redaksi yang pertama (Surah Shâd) 
yang juga lebih panjang daripada surah tempat redaksi 
yang kedua (Surah ath-Thûr).
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 	Contoh 5
Perhatikan redaksi ayat berikut ini:

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ 
ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ )البقرة :173(  

Di dalam ayat di atas, ada tambahan kalimat fa lâ itsma 
‘alaihi setelah kalimat fa manidhthurra ghaira bâghin wa 
la ‘âdin, berbeda dengan ayat-ayat lainnya yang serupa 
di mana biasanya redaksinya tanpa tambahan kata ter
sebut. Hal ini ternyata memang sejalan dengan surah 
tempat redaksi tersebut berada (Surah al-Baqarah) yang 
merupakan surah yang paling panjang di dalam al-Qur'an.

 	Contoh 6
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ 
ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ 

ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ )البقرة :150(  
ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ 
ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ 
ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ 
ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 

گ گ )المائدة :3(  
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Di ayat 150 Surah al-Baqarah redaksi yang digunakan 
adalah fa lâ takhsyauhum wakhsyauni, sedangkan di ayat  
3 Surah al-Mâ’idah redaksinya fa lâ takhsyauhum 
wakhsyaun. Redaksi pertama lebih panjang dengan tam
bahan huruf yâ’ dibandingkan dengan redaksi yang kedua 
yang tidak menggunakan huruf yâ’. Hal ini sejalan dengan 
surah tempat redaksi yang pertama (Surah al-Baqarah) 
yang juga lebih panjang daripada surah tempat redaksi 
yang kedua berada (Surah al-Mâ’idah).

Contoh lain yang lebih banyak bisa kita lihat dalam 
I'ânah al-H̲uffâzh karya Muh̲ammad Thalh̲ah Bilâl Minyâr. 
Di sana beliau memberikan contoh hingga lebih dari 50.
15. Mencari makna di balik perbedaan redaksi

Yang dimaksud dengan kaidah ini adalah berusaha 
memahami apa makna di balik perbedaan antara satu 
redaksi dengan redaksi lainnya yang serupa. Sebab, 
sebenarnya tidaklah antara satu ayat dengan ayat 
lainnya memiliki perbedaan kecuali karena memang ada 
makna yang bisa digali dari adanya perbedaan tersebut. 
Makna di balik perbedaan tersebut tentu saja tidak bisa 
diketahui kecuali oleh mereka yang benar-benar mau 
mentadabburinya. Berkaitan dengan kaidah ini, dapat kita 
jumpai beberapa kitab khusus yang membahas tentang 
ayat-ayat mutasyâbihât dari sisi kandungan makna dan 
penafsiran dari masing-masing ayat tersebut, salah sa
tunya misalnya Durrah at-Tanzîl wa Ghurrah at-Ta'wîl yang 
disusun oleh al-Khathîb al-Iskâfî.

Berikut ini adalah beberapa contoh penerapan kaidah 
ini dalam beberapa ayat al-Qur'an:

 	Contoh 1
Perhatikan dua redaksi ayat berikut ini:
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 چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ 

ڳ ڳ ڳ ڱ )البقرة :60(  
ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 
ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 

ڇ ڇ ڇ ڍ )الأعراف :160(  
Penggunaan kata fanfajarat―sebagaimana dalam ayat 

60 Surah al-Baqarah―untuk menggambarkan keluarnya 
air menandakan bahwa air tersebut memang bukan hanya 
sekedar keluar, tetapi bahkan menyembur dengan begitu 
derasnya, sehingga pantas saja jika lanjutannnya adalah 
kalimat kulû (makanlah) yang kemudian diiringi dengan 
kata wasyrabû (minumlah). Adapun kata fanbajasat―
sebagaimana dalam ayat 160 Surah al-A’râf―digunakan 
untuk menggambarkan air yang keluar sedikit demi sedikit 
yang tidak cukup untuk langsung diminum. Karenanya, 
lanjutannya hanya kata kulû tanpa penyebutan kata 
wasyrabû.

 	Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ 
ے ۓ ۓ ڭ  ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے 
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)غافر :56(  

ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ 

)فصلت :36(  
Di ayat 56 Surah Ghâfir digunakan redaksi kata al-

Bashîr, sebab perintah memohon perlindungan kepada 
Allah di kalimat sebelumnya adalah permohonan perlin
dungan dari manusia-manusia yang angkuh, dan tentu 
saja mereka itu dapat dilihat, sehingga di ayat tersebut 
digunakanlah kata al-Bashîr. Sedangkan di ayat 36 Surah 
Fushshilat digunakan redaksi al-'Alîm, sebab perintah 
memohon perlindungan di kalimat sebelumnya adalah 
permohonan perlindungan dari setan atau jin yang tentu 
saja tidak dapat dilihat dengan mata manusia, sehingga 
yang digunakan bukan redaksi kata al-Bashîr seperti ayat 
pertama, tetapi dengan kata al-'Alîm. Demikian seperti 
yang dapat kita baca dalam adh-Dhabth bi at-Taq'îd.

 	Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat dalam Surah Ghâfir berikut 

ini:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ 
ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ )غافر :78(  
ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى 

ی ی ی )غافر :85(  
Di ayat 78, redaksi yang digunakan adalah kata al-
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mubthilûn, sebab sebelumnya ada kata al-h̲aqq yang 
merupakan lawan dari kata al-bâthil. Adapun di ayat 85, 
redaksi yang digunakan adalah kata al-kâfirûn, sebab se
belumnya ada kata îmânuhun, sedangkan kata al-îmân 
sendiri lawannya adalah al-kufr.

 	Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ 
ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 

ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې )القصص :27(
بم  بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى 
بى بي تج تح تخ تم تى تي ثج ثم ثى ثي جح )الصافات 

  )102:
Sebenarnya, jika kita melihat masing-masing kedua 

ayat tersebut secara teliti, maka seharusnya tidak tertukar 
mana yang menggunakan redaksi ash-shâlih̲în dan mana 
yang menggunakan redaksi ash-shâbirîn. Digunakannya 
redaksi kata ash-shâlih̲în di ayat 27 Surah al-Qashash 
sebab memang ayat tersebut sedang menceritakan 
tentang Nabi Syu’aib as. yang berniat berbuat baik kepada 
Nabi Mûsâ as. dengan membalas jasanya. Sedangkan 
digunakannya redaksi kata ash-shâbirîn untuk ayat 102 
Surah ash-Shâffât sebab memang ayat tersebut sedang 
menceritakan tentang kisah Nabi Ismâ’îl setelah mendapat 
kabar tentang mimpi ayahnya, yaitu Nabi Ibrâhîm as. untuk 
menyembelih beliau yang kemudian disambut oleh jawaban 
Nabi Ismâ’îl bahwa beliau insyâ’allâh akan menjadi orang 
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yang bersabar dalam menerimanya.
 	Contoh 5

Perhatikan redaksi dua ayat yang ada di dalam Surah 
al-Qashash berikut ini:

ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ 

چ چ چ )القصص :72-71(

Dari dua ayat dalam Surah al-Qashash di atas, untuk 
ayat 71, penutupnya adalah kalimat a fa lâ tasma’ûn, sebab 
ia berbicara tentang malam (al-lail) di mana seseorang 
tidak dapat melihat di waktu tersebut (kecuali dengan 
membutuhkan lampu dan lain semisalnya), sehingga digu
nakanlah pendengaran (as-sam’) sebagai ganti peng
lihatan. Adapun untuk ayat 72, penutupnya adalah kalimat 
a fa lâ tubshirûn, sebab ia berbicara tentang waktu siang 
(an-nahâr) di mana seseorang dapat melihat dengan jelas 
di waktu tersebut sehingga digunakanlah penglihatan.

 	Contoh 6
Bandingkan redaksi dua ayat yang ada di dalam Surah 

Ibrâhîm berikut ini:

ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڦ ڦ ڦ )إبراهيم :11(  
ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ 
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ڇ ڍ ڍ ڌ )إبراهيم :12(  
Jika di ayat 11 redaksinya berbunyi wa ‘alallâhi fal-

yatawakkalil-mu’minûn, maka di ayat 12 redaksinya 
berbunyi wa ‘alallâhi fal-yatawakkalil-mutawakkilûn. Di 
antara yang bisa menjadi alasannya adalah bahwa karena 
memang iman urutannya lebih dulu sebelum tawwakkal.

 	Contoh 7
Perhatikan redaksi ayat di Surah asy-Syu’arâ’ berikut 

ini:

ې ې ى ى ئا ئا ئە )الشعراء :177(  
Jika penyebutan nama nabi di ayat-ayat lain di surah 

tersebut selalu didahului kata akhûhum, maka di ayat 
tentang Nabi Syu’aib ini kata tersebut tidak digunakan 
sebab nama kaum yang disebutkan di ayat sebelumnya 
adalah Ashh̲âbul-Aikah, sedangkan al-Aikah sendiri adalah 
nama pohon yang dijadikan sesembahan selain Allah, 
sehingga tidak pantas ada kata akhûhum sebelum nama 
Nabi Syu’aib.

 	Contoh 8
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
)يوسف :22(  

ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
)القصص :14(  

Di ayat 22 Surah Yûsuf as. tidak digunakan kata 
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wastawâ sebab ayat tersebut berkaitan dengan Nabi Yûsuf, 
di mana beliau memang telah mendapatkan wahyu sejak 
usianya masih kecil. Adapun di ayat 14 Surah al-Qashash, 
di sana digunakan kata wastawâ sebab ayat tersebut 
memang berkaitan dengan Nabi Mûsâ as., di mana beliau 
menerima wahyu setelah usianya mencapai 40 tahun.
16. Memperhatikan letak redaksi di dalam mushaf

Di antara kaidah yang juga cukup penting dalam meng
hafal ayat-ayat mutasyâbihât adalah memperhatikan letak 
redaksi ayat-ayat tersebut di dalam mushaf. Umumnya 
memang para penghafal al-Qur'an ketika mengingat-ingat 
hafalannya maka yang ada di dalam bayangan mereka 
adalah letak di bagian mana ayat-ayat yang mereka hafal 
itu posisinya di dalam mushaf. Karena itu, maka kaidah 
ini cukup penting diterapkan ketika menghafal ayat-ayat 
mutasyâbihât. 

Berikut ini adalah beberapa contoh kaidah yang bisa 
kita ingat-ingat jika kita menghafal menggunakan Mushaf 
Madinah:

 	Contoh 1: Letak kata naf’an dan dharran
Penyebutan kata naf’an dan dharran ini dapat kita 

temukan di dalam al-Qur’an di dalam delapan tempat. 
Penyebutan kata naf’an sebelum kata dharran selalu ada 
di halaman sebelah kanan, sebagaimana dapat kita lihat di 
Surah al-A’râf, ar-Ra’d dan Saba’. Sedangkan penyebutan 
kata dharran sebelum kata naf’an selalu ada di sebelah kiri, 
sebagaimana dapat kita lihat di dalam Surah al-Mâ’idah, 
Yûnus, Thâhâ, al-Furqân dan al-Fath̲.

 	Contoh 2: Letak kalimat fa lammâ jâ’a amrunâ dan wa 
lammâ jâ’a amrunâ dalam Surah Hûd
Tentang redaksi fa lammâ jâ’a amrunâ dan wa lammâ 
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jâ’a amrunâ dalam Surah Hûd, dapat kita ingat-ingat bahwa 
jika ayatnya berada di sebelah kanan, maka redaksi yang 
digunakan adalah fa lammâ jâ’a amrunâ sebagaimana 
dalam kisah Nabi Shâlih̲ dan Lûth as., sementara jika 
ayatnya berada di sebelah kiri, maka redaksinya adalah wa 
lammâ jâ’a amrunâ sebagaimana dalam kisah Nabi Hûd 
dan Syu'aib as.

 	Contoh 3: Kalimat dzâlikal-fauzul-‘azhîm dan dzâlika 
huwal-fauzul-‘azhîm dalam Surah at-Taubah
Tentang redaksi kalimat dzâlikal-fauzul-‘azhîm dan 

dzâlika huwal-fauzul-‘azhîm dalam Surah at-Taubah, maka 
kita bisa mengingat-ingat bahwa jika ayatnya berada di 
sebelah kanan, maka redaksi ayatnya adalah dzâlikal-
fauzul-‘azhîm, sedangkan jika ayatnya berada di sebelah 
kiri, maka redaksi ayatnya adalah dzâlika huwal-fauzul-
‘azhîm. Ingat-ingat juga bahwa ayatnya berada di halaman 
sebelah atas, maka redaksinya adalah dzâlikal-fauzul-
‘azhîm, sementara jika ayatnya berada di pertengahan 
halaman sebelah bawah maka redaksinya adalah dzâlika 
huwal-fauzul-‘azhîm. 

Dalam hal ini, untuk contoh-contoh lainnya, kita bisa 
meneliti sendiri di dalam mushaf berkaitan dengan ayat-
ayat mutasyâbihât yang dirasa sulit, lalu memperhatikan 
apakah mungkin atau tidak digunakan kaidah ini untuk ayat 
tersebut.
17.	Menghubungkan-hubungkan redaksi kata dengan ben

tuk nyatanya
Yang dimaksud dengan kaidah menghubungkan-hu

bungkan redaksi kata dengan bentuk nyatanya adalah 
membayangkan gambaran redaksi kata yang mirip satu 
sama lain lalu membandingkannya, sehingga bisa ditemu
kan hubungan yang bisa menjadi alasan mengapa redaksi 
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yang satu didahulukan dan mengapa redaksi yang lainnya 
diakhirkan. Berikut adalah di antara contohnya:

 	Contoh 1: Redaksi dalam Surah al-Wâqi’ah
Perhatikan redaksi empat ayat dalam Surah al-Wâqi'ah 

berikut ini:

ڄ ڄ ڃ ڃ )الواقعة :58(  
ڳ ڳ ڳ ڱ )الواقعة :63(  

ے ۓ ۓ ڭ ڭ )الواقعة :68(  
ې ې ې ې ى )الواقعة :71(  

Secara urut, keempat redaksi ayat di atas menyinggung 
tentang sperma, tumbuhan, air, lalu api. Pertanyaan ten
tang sperma disebutkan paling pertama sebab ia adalah 
nikmat awal yang menjadi cikal bakal manusia. Barulah 
setelah itu yang disebutkan berikutnya adalah pertanyaan 
tentang tumbuhan yang kemudian menjadi kebutuhan 
pokok manusia di mana mereka tidak bisa hidup tanpa 
terpenuhinya kebutuhan tersebut. Selanjutnya, tentu 
tumbuhan itu tidak bisa begitu saja hidup tanpa air, sehingga 
yang selanjutnya disebutkan adalah pertanyaan tentang 
air. Terakhir, supaya tumbuhan tersebut bisa dimakan, 
maka dibutuhkan adalah api untuk memasaknya, sehingga 
pertanyaan selanjutnya adalah tentang api. Demikian, 
wallâhu a’lam.

 	Contoh 2: Redaksi dalam Surah adz-Dzâriyât
Perhatikan redaksi tiga ayat berikut ini:

ھ  ڱ ں ں ڻ ڻ  ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ  ہ ہ ھ 
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ھ ھ )الذاريات :22-20(

Secara umum, penyebutan redaksi ketiga ayat di atas 
dimulai dari bumi, diri manusia, barulah kemudian langit. 
Jika kita perhatikan, penyebutan ketiganya ternyata seiring 
dengan posisi dari yang terendah sampai yang tertinggi, 
sehingga dimulai dari bumi, kemudian manusia yang 
berada di atasnya, barulah setelah itu langit yang berada 
di atasnya lagi.
18. Memperhatikan redaksi sebelum dan sesudahnya

Kaidah selanjutnya yang sangat penting dalam mem
bedakan ayat mirip satu dengan yang lainnya adalah dengan 
memperhatikan redaksi sebelum atau sesudahnya, baik 
dalam hal ayat, kalimat, kata, huruf, atau lain sebagainya. 
Berikut adalah beberapa di antara contohnya:

 	Contoh 1
Perhatikan redaksi dua ayat dalam Surah Yûnus beri

kut ini:

ڭ  ڭ   ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ 
ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ 
ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ )يونس :103-

)104
Sebagaimana dapat kita lihat, redaksi kalimat di akhir 

ayat 104 di atas adalah wa umirtu an akûna minal-mu’minîn. 
Agar redaksi tersebut tidak tertukar dengan redaksi di ayat 
lainnya yang menggunakan kata al-muslimîn, maka kita 
bisa memperhatikan akhir kata di ayat sebelumnya, yaitu 
kata al-mu’minîn.



Ust. Cece Abdulwaly

173

 	Contoh 2
Perhatikan redaksi ayat 35 Surah al-Ah̲zâb berikut ini:

ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ 
ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ 
ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 
ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ 

ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ )الأحزاب :35(  
Yang hendak sedikit dibahas dalam hal ini adalah redaksi 

wal-h̲âfizhîna furûjahum wal-h̲âfizhât yang posisinya tepat 
setelah kata wash-shâ’imîna wash-shâ’imât. Sebagaimana 
kita ketahui, puasa adalah salah satu sarana yang paling 
besar pengaruhnya dalam mendidik seseorang untuk 
senantiasa menjaga kemaluannya, sehingga tepat sekali 
jika redaksi wal-h̲âfizhîna furûjahum wal-h̲âfizhât berada 
tepat setelah kata wash-shâ’imîna wash-shâ’imât.

 	Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat di dalam Surah Ghâfir 

berikut ini:

ڇ  ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ 
ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ 
ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ 

ڱ ڱ ڱ )غافر :28(  

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
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ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ 
ڦ ڦ ڦ ڦ )غافر :34(  

Di ayat 28, yang digunakan adalah kata musrifun 
kadzdzâbun, sedangkan di ayat 34, yang digunakan ada- 
lah kata musrifun murtâbun. Dalam hal ini, kita bisa mem
perhatikan bahwa di ayat 28 tersebar banyak huruf kâf, 
sebagaimana dalam kata yaku, kadziban, kadzibuhû, 
yushibkum, dan kata ba’dhu, sehingga redaksi yang di
gunakan pun adalah kata yang mengandung huruf kâf, 
yaitu kata kadzdzâbun. Kita juga bisa memperhatikan 
bahwa di ayat 34 tersebar beberapa huruf râ’, sebagaimana 
dalam kata rasûlan dan musrifun, sehingga redaksi yang 
digunakan di sana juga redaksi yang mengandung huruf 
râ’, yaitu kata murtâb. Atau, perhatikan bahwa di ayat ter
sebut terdapat kata syakk yang memiliki makna tidak jauh 
berbeda dengan kata irtiyâb.

 	Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat yang ada di dalam Surah 

Yûnus berikut ini:

ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ 
ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو )يونس :13(  

ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 
ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ )يونس :74(  

Di ayat 13, redaksi yang digunakan adalah wa mâ 
kânû li yu’minû, dengan huruf wâwu, sebagaimana halnya 
kata wa jâ’athum yang juga dengan huruf wâwu. Adapun di 
ayat 74, digunakan redaksi fa mâ kânû li yu’minû, dengan 
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huruf fâ’, sebagaimana halnya kata fa jâ’athum yang juga 
dengan huruf fâ’.

 	Contoh 5
Perhatikan baik-baik redaksi ayat-ayat berikut ini:

ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە 
ئى ئى )الأعراف :94(  

ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ 
ئۆ  ې ى  ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ 

ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې )الأنعام :43-42(
Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, di ayat 94 

Surah al-A’râf digunakan kata yadhdhara’ûn, sedangkan 
di ayat 42 Surah al-An’âm digunakan kata yatadharra’ûn. 
Dalam hal ini, kita cukup mengingat-ingat satu dari 
keduanya, yaitu dengan memperhatikan redaksi di ayat 
setelahnya ayat 42 Surah al-An’am. Di ayat setelahnya, 
ada kata yang juga berasal dari akar yang sama dengan 
kata yatadharra’ûn di ayat 42, yaitu kata tadharra’û.

 	Contoh 6
Perhatikan redaksi ayat 193 Surah al-Baqarah dan 

ayat 39 Surah al-Anfâl berikut ini:

ڌ  ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 
ڎ )البقرة :193(  

ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ 
ۅ ۉ ۉ ې ې ې )الأنفال :39(  
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Sebagaimana dapat kita lihat dengan jelas, di ayat 
39 Surah al-Anfal digunakkan kata kulluhû, sebab di ayat 
sebelumnya (ayat 37) juga sudah ada kata jamî’an, se
hingga penyebutan kata tersebut adalah sebagai penguat:

ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ 
ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ )الأنفال :37(  
 	Contoh 7

Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 

ڎ )الأنعام :148(  
ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ 

ڦ ڦ ڄ ڄ )النحل :35(  
Jika di ayat 147 Surah al-An’âm redaksinya meng

gunakan kata ma asyrakna, maka di ayat 35 Surah an-Nah̲l 
redaksinya menggunakan kata mâ 'abadnâ. Dalam hal ini, 
kita bisa menghubung-hubungkan huruf syîn dalam kata 
mâ asyraknâ dengan huruf sîn yang berada di awal ayat 
tersebut, tepatnya dalam kata sayaqûlu, di mana kedua 
huruf tersebut adalah dua huruf yang bersaudara yang 
dapat dibedakan dengan ada atau tidaknya titik di atasnya.

 	Contoh 8
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Perhatikan redaksi ayat 30 dan 36 Surah ar-Ra’d be
rikut ini:

ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ 
ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ 

ڃ )الرعد :30(  
ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ 
ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ 

)الرعد :36(  
Di ayat 30 digunakan redaksi wa ilaihi matâbi, se

dangkan di ayat 36 digunakan redaksi wa ilaihi ma’âbi. 
Dalam hal ini, kita bisa menghubung-hubungkan huruf 
tâ' dalam kata matâbi dengan dua huruf tâ' dalam kata 
tawakkaltu sebelumnya. Demikian juga dengan kata ma'âbi,  
kita bisa menghubung-hubungkan huruf hamzah dalam 
kata tersebut dengan huruf hamzah dalam kata ad'û se
belumnya.

 	Contoh 9
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ )هود :22(  
ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ )النحل :109(  

Di ayat 22 Surah Hûd digunakan redaksi kata al-
akhsarûn, sebab di surah tersebut juga banyak disebutkan 
kata-kata benda yang berawalan hamzah, seperti al-ah̲zâb, 
al-asyhâd, dan auliyâ'. Sedangkan di ayat 109 Surah an-
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Nah̲l digunakan redaksi kata al-khâsirûn, sebab di surah 
tersebut juga banyak disebutkan kata-kata dalam wazan 
yang sama, seperti al-kâdzibûn, al-kâfirûn, dan al-ghâfilûn.

 	Contoh 11
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ )النمل :53(  
ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ )فصلت :18(  

Di ayat 53 Surah an-Naml, redaksinya dengan kata 
wa anjainâ, sebab di ayat-ayat lain di surah tersebut 
juga digunakan kata dalam bentuk semisal, seperti kata 
amtharnâ dan fa anjainâhu, tepatnya di beberapa ayat 
setelahnya. Sedangkan di ayat 18 Surah Fushshilat, re
daksinya dengan kata wa najjainâ, sebab di ayat-ayat 
lain di surah tersebut juga digunakan kata dalam bentuk 
semisal, seperti kata zayyannâ dan qayyadhnâ.

 	Contoh 11
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ )المؤمنون :19(  

ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ   ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە 
ئې ئى ئى )الزخرف :73-72(

Di ayat 19 Surah al-Mu’minûn digunakan kata fawâkihu, 
dalam bentuk jamak, sebab sebelumnya juga ada kata 
jannâtin dalam bentuk jamak. Sedangkan di ayat 73 Surah 
az-Zukhruf digunakan kata fâkihatun, dalam bentuk mufrad 
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(tunggal), sebab di ayat sebelumnya ada kata al-jannata 
yang juga dalam bentuk tunggal.

 	Contoh 12
Perhatikan redaksi ayat 95 Surah al-An’am berikut ini:

 ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ 
ٿ ٿ ٹ )الأنعام :95(  

Di dalam ayat di atas digunakan kata wa mukhrijul-
mayyiti yang merupakan satu-satunya di dalam al-Qur’an. 
Sebab, di ayat-ayat lainnya umumnya digunakan kata kerja 
yukhriju, seperti di ayat 31 Surah Yûnus, ayat 19 Surah 
ar-Rûm. Untuk mengingat-ingatnya, perhatikan kata fâliqu 
sebelumnya yang juga dalam bentuk fâ'il.

 	Contoh 13
Perhatikan redaksi dua ayat dalam Surah Ghâfir berikut 

ini:

ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ 
ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ )غافر 

  )35:

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ 
ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ 

ۓ ڭ )غافر :56(  
Untuk ayat 35, setelah kalimat bi ghairi sulthânin atâhum 

lanjutannya adalah kata kabura, sedangkan untuk ayat 56, 
lanjutannya adalah kata in. Untuk membedakannya, cukup 
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menghubung-hubungkan kata in dalam ayat 56 dengan 
kata inna yang ada persis di awal ayat tersebut.
19.	Menghubungkan redaksi kata atau kalimat dengan 

awal surah
Yang dimaksud dengan menghubungkan redaksi kata 

atau kalimat dengan awal surah adalah menghubung-
hubungkan redaksi kata tertentu dengan redaksi awal 
surahnya, sehingga dapat diketahui redaksi tertentu untuk 
surah tertentu, dan redaksi lainnya untuk surah lainnya. 
Berikut adalah beberapa di antara contohnya:

 	Contoh 1
Perhatikan redaksi ayat 9 Surah al-Isrâ’ dan ayat 2 

Surah al-Kahfi berikut ini:

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ )الإسراء :9(  

ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى 
ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې )الكهف :2(  

Di ayat 9 Surah al-Isrâ’ digunakan kata wa yubasysyiru 
dengan dhammah pada huruf râ’, seiring dengan huruf sîn 
yang merupakan huruf pertama dari kata pertama di awal 
surah, yaitu kata subh̲âna yang juga berharakat dhammah:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ )الإسراء :1(  

Sementara di ayat 2 Surah al-Kahfi digunakan kata wa 
yubasysyira dengan fathah pada huruf râ’, seiring dengan 
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huruf h̲â’ yang merupakan huruf pertama dari kata pertama 
di awal surah, yaitu kata al-h̲amdu yang juga berharakat 
fath̲ah:

ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې )الكهف :1(  
 	Contoh 2

Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې 
بخ  بح  بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې 

بم بى بي تج تح تخ تم تى تي ثج ثم ثى )يونس :61(  
ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ 

گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ )سبأ :3(  
Jika di ayat 61 Surah Yûnus digunakan kalimat fil-ardhi 

wa la fis-samâ’i, maka di ayat 3 Surah Saba’ digunakan 
kalimat fis-samâwâti wa lâ fil-ardhi. Dalam hal ini, kitab bisa 
memperhatikan awal ayat dalam Surah Saba’ yang juga 
mendahulukan kata as-samâwâti, juga dengan bentuknya 
yang jamak:

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ 
ٿ ٿ )سبأ :1(  

 	Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:
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ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ 
ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى )النحل :33(  

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڦ  ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ 

ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ )الأنعام :158(  
Jika di ayat 33 Surah an-Nah̲l redaksinya dengan ka

limat au ya’tiya amru Rabbika, dengan tambahan kata 
amru, maka lain halnya dengan ayat 158 Surah al-An’âm, 
di mana di sana redaksinya tanpa kata amru, menjadi au 
ya’tiya Rabbuka. Dalam hal ini, kita bisa memperhatikan 
bahwa di ayat 33 Surah an-Nah̲l, kata amru diawali dengan 
huruf hamzah, sama seperti huruf pertama di awal surah 
yang juga huruf hamzah, atau dengan menghubung-
hubungkan kata amru dalam ayat tersebut dengan kata 
amru di ayat pertama:

ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ )النحل :1(  
20. Memperhatikan bentuk ujung ayat

Di antara kaidah yang sangat membantu dalam meng
hafal ayat-ayat mutasyâbihât adalah dengan memperhatikan 
redaksi ujung ayat sebelum dan sesudahnya. Berikut ada
lah beberapa di antara contohnya:

 	Contoh 1
Perhatikan redaksi kalimat penutup ayat di dua ayat 

berikut ini:

ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ 
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)المؤمنون :51(  

ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 

)سبأ :11(  
Di ayat 51 Surah al-Mu’minûn, redaksinya dengan 

kalimat inni bi mâ ta’malûna ‘Alîm, sedangkan di ayat 11 
urah Saba’ digunakan redaksi innî bi mâ ta’malûna Bashîr, 
sementara sebelumnya didahului dengan kalimat yang 
sama, yaitu wa’malû shâlih̲an. Agar tidak tertukar, kita bisa 
memperhatikan keserasian bunyi ujung ayat keduanya 
dengan ayat sebelum atau sesudahnya. Untuk ayat 51 
Surah al-Mu’minûn, digunakan kata ‘Alîm, sebab di Surah 
al-Mu’minûn secara umum ayat-ayatnya ditutup dengan 
kata yang berakhiran huruf wâwu dan nûn, yâ’ dan nûn, 
atau yâ’ dan mîm, seperti kata fattaqûn, yahtadûn, dan 
lain-lain. Sementara untuk ayat 11 Surah Saba’, digunakan 
kata Bashîr, sebab secara umum, ayat-ayat di Surah Saba’ 
biasanya diakhiri dengan huruf qalqalah atau dengan huruf 
yâ’ dan râ’, seperti kata munîb, al-h̲adîd, Bashîr, as-sa’îr, 
dan lain-lain.

 	Contoh 2
Perhatikan kata terakhir dari dua ayat berikut ini:

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ 
ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک )التوبة :114(  

چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ )هود :75(  

Di ayat 114 Surah at-Taubah redaksinya adalah dengan 
kata la awwâhun h̲alîm, sedangkan di ayat 75 Surah Hûd 
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redaksinya dengan kalimat la awwâhun munîb. Di ayat 
114 Surah at-Taubah digunakan kata h̲alîm sebab di ayat 
sebelumnya juga digunakan kata al-jah̲îm, dan di ayat 
setelahnya digunakan kata alîm, sama-sama diakhiri huruf 
yâ’ dan mîm. Sedangkan di ayat 75 Surah Hûd digunakan 
kata munîb, sebab memang banyak ayat di Surah Hûd 
yang diakhiri huruf qalqalah.

 	Contoh 3
Perhatikan kata terakhir yang digunakan di kedua ayat 

berikut ini:

ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئو )الأعراف :81(  

ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې 
ئۆ )النمل :55(  

Di ayat 81 Surah al-A’râf digunakan kata musrifûn, 
sebab di ayat-ayat sebelumnya juga digunakan isim, se
perti an-nâshih̲in dan al-mursalîn. Sedangkan di ayat 55 
Surah an-Naml digunaan kata tajhalûn, sebab di ayat-
ayat sebelumnya juga digunakan fi’il, seperti tubshirûn, 
yattaqûn, dan ya’malûn.
21. Memperhatikan ayat-ayat dengan pembagian redaksi

Di antara karakter redaksi ayat-ayat mutasyâbihât 
adalah bahwa ada beberapa ayat mirip di mana di satu 
tempat redaksinya disebutkan secara lengkap, namun di 
tempat lain disebutkan hanya sebagian. Namun, tentu saja 
dalam hal ini tidak boleh diartikan bahwa dalam al-Qur'an 
ada ayat-ayat yang redaksinya lengkap dan ada yang tidak 
lengkap. Semuanya memiliki maksud dan makna tersendiri 
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yang bisa digali. Memperhatikan dengan baik ayat-
ayat tersebut dalam hal ini bisa menambah penguasaan 
terhadap hafalan ayat-ayat mutasyâbihât. Berikut adalah 
contoh-contohnya:

 	Contoh 1
Perhatikan ketiga bentuk redaksi ayat-ayat berikut ini:

ۓ  ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ 
ڭ ڭ )البقرة :34(  

ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم )الحجر :31(  
ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ )ص :74(  

Jika kita perhatikan, dalam redaksi ayat pertama 
(ayat 34 Surah al-Baqarah) terkumpul dua redaksi kata 
sekaligus, yaitu abâ dan wastakbara. Namun, di ayat yang 
kedua (ayat 31 Surah al-H̲ijr), redaksi kata yang disebutkan 
hanya satu, yaitu kata abâ saja. Sedangkan di ayat ketiga 
(ayat 74 Surah Shâd), redaksi kata yang disebutkan juga 
hanya satu, tetapi hanya kata istakbara saja. Redaksi ayat 
kedua dan ketiga di atas nampak seperti pembagian dari 
redaksi ayat pertama.

 	Contoh 2
Sebagaimana kita ketahui, di dalam Surah asy-

Syu’arâ’ terdapat banyak ayat dengan redaksi fattaqullâha 
wa athî’ûn. Namun, yang hendak sedikit dibahas di sini 
adalah tentang dua susunan ayat masing-masing berkaitan 
dengan kisah Nabi Hûd as. dan Nabi Shalih as. berikut ini:

ئۈ ئۈ ئې ئې  ئې ئى ئى ئى ی ی)الشعراء: 131-
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)132

ۀ ہ ہ ہ  ہ ھ ھ ھ ھ )الشعراء  :151-150(
Untuk kisah Nabi Hûd as., lanjutan redaksinya adalah  

ayat wattaqû dan seterusnya, sedangkan untuk kisah 
Nabi Shâlih̲ as., lanjutannya adalah ayat wa lâ tuthî’û 
dan seterusnya. Untuk membedakannya, kita bisa mem
perhatikan bahwa di ayat fattaqullâha wa athî’ûn terdapat 
dua perintah sekaligus, yaitu perintah untuk bertaqwa 
kepada Allah dan perintah untuk mentaati-Nya. Untuk 
kisah Nabi Hûd as., terjadi penyebutan kembali perintah 
untuk bertaqwa, sedangkan untuk kisah Nabi Shâlih̲ as., 
terjadi penyebutan kembali perintah untuk taat kepada 
Allah, namun dalam bentuk larangan mentaati selain-Nya.

 	Contoh 3
Perhatikan redaksi ayat-ayat di bawah ini:

ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئو )الأعراف :81(  

ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې 
ئۆ )النمل :55(  

ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ 
ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ   ڭ  ڭ 
ئە  ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا 

ئە ئو ئو ئۇ )العنكبوت :29-28(
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Di ayat dalam Surah al-A’râf yang disebutkan adalah 
kata innakum saja. Demikian pula di ayat dalam Surah 
an-Naml, yang disebutkan hanya kata a innakum saja. 
Namun, berbeda dengan ayat dalam Surah al-'Ankabût, di 
mana di sana disebutkan dua redaksi tersebut sekaligus, 
yaitu innakum dan a inakum sekaligus di masing-masing 
ayat 28 dan 29.

 	Contoh 4
Perhatikan tiga redaksi ayat yang ada di Surah al-

Mâ’idah berikut ini:

چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ   
ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ 
ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ 
ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک 
ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ 

)المائدة :12(  

ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ 
ڎ ڎ ڈ )المائدة :85(  

ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم بى بي 
تج تح تخ تم تى تي ثج ثم ثى ثي جح جم حج )المائدة :119(  

Dari tiga ayat di atas, nampak bahwa redaksi dalam 
Surah al-Mâ’idah di atas secara bertahap menyebutkan 
kalimat tajrî min tah̲tihal-anhâr di ayat pertama (ayat 12), 
kemudian ayat kedua (ayat 85) dengan redaksi kalimat 
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tajrî min tah̲tihal-anhâru khâlidîna fîhâ, baru kemudian di 
ayat ketiga (ayat 119) redaksi kalimatnya menjadi tajrî min 
tah̲tihal-anhâru khâlidîna fîhâ abadan.

 	Contoh 5
Perhatikan tiga redaksi ayat dalam Surah al-H̲adîd be

rikut ini:

ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ  ک 
ڱ ں ں ڻ ڻ )الحديد :7(  

ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ 
ۓ ۓ ڭ )الحديد :8(  

ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې 
ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح ئم ئى ئي بج بح 

بخ بم بى بي تج تح تخ تم تى تي )الحديد :10(  
Sebagaimana dapat kita perhatikan, di ayat 7 terdapat 

perintah beriman dan perintah berinfaq. Kemudian di ayat 
8, terdapat pertanyaan tentang keimanan, dan di ayat 10 
terdapat pertanyaan tentang infaq.
22.	Memperhatikan antara bentuk mudzakkar dengan mu

’annats
Di antara ayat-ayat mutasyâbihât yang terkadang 

membuat sebagian penghafal al-Qur’an kesulitan mem
bedakannya adalah ayat-ayat yang di satu tempat meng- 
gunakan redaksi mudzakkar, namun di tempat lain 
menggunakan redaksi mu’annats. Pada umumnya, di 
dalam al-Qur'an, redaksi mudzakkar ini biasanya didahu
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lukan penyebutannya sebelum redaksi mu'annats. Berikut 
adalah beberapa contohnya:

 	Contoh 1
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 
ڄ ڄ ڄ )النحل :66(  

ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
ڎ ڈ )المؤمنون :21(  

Dari dua ayat di atas, redaksi kata buthûnihî (dengan 
kata ganti untuk mudzakkar) didahulukan penyebutannya, 
yaitu di ayat dalam Surah an-Nahl, baru kemudian di ayat 
dalam surah berikutnya (Surah al-Mu’minûn) digunakan 
redaksi kata buthûnihâ (dengan kata ganti untuk mu'annats).

 	Contoh 2
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې 
ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی )السجدة :20(  

ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ 
چ چ چ چ ڇ )سبأ :42(  

Dari dua ayat di atas, kata al-ladzî (untuk mudzakkar) 
disebutkan untuk surah yang urutannya lebih dulu, yaitu 
Surah as-Sajdah. Barulah kemudian di surah berikutnya 
(Surah Saba’) digunakan redaksi kata al-latî (untuk mu
’annats).
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 	Contoh 3
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ 
ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ 
گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ 

ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ )آل عمران :49(  

ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ 
چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ 
ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ 
گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ 
ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 
ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ )المائدة :110(  

Sebagaimana di dua ayat di atas, kalimat fa anfukhu 
fîhi (dengan kata ganti untuk mudzakkar) disebutkan di 
surah yang urutannya lebih dulu, yaitu Surah Âli ‘Imrân. 
Adapun kalimat fa anfukhu fîhâ (dengan kata ganti untuk 
mu’annats) disebutkan di surah setelahnya, yaitu Surah al-
Mâ’idah.

 	Contoh 4
Perhatikan redaksi dua ayat di bawah ini:

ڄ ڃ ڃ ڃ )المدثر :54(  
چ چ چ ڇ )عبس :11(  
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Redaksi innahû (dengan kata ganti untuk mudzakkar) 
disebutkan di dalam surah yang urutannya lebih dulu, yaitu 
Surah al-Muddatstsir. Barulah kemudian di ayat dalam 
surah berikutnya (Surah ‘Abasa) yang digunakan adalah 
redaksi innahâ (dengan kata ganti untuk mu’annats).

 	Contoh 5
Perhatikan redaksi dua ayat berikut ini:

ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ 
ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە )آل عمران :44(  

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ 
ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ )هود :49(  

Redaksi nûh̲îhi ilaika (dengan kata ganti untuk mu
dzakkar) disebutkan di surah yang urutannya lebih dulu, 
yaitu Surah Âli ‘Imrân. Adapun redaksi nûh̲îhâ ilaika 
(dengan kata ganti untuk mu’annats) disebutkan di surah 
yang urutannya berada setelahnya, yaitu Surah Hûd.

Meski demikian, ada beberapa pengecualian untuk 
kaidah ini, di antaranya misalnya berkaitan dengan redaksi 
dua ayat berikut ini:

پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ڀ )الأنبياء :91(  

ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې 
ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې )التحريم :12(  
Sebagaimana dapat kita liha dengan jelas, redaksi fa  
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nafakhnâ fîhâ (dengan kata ganti untuk mu’annats) di
dahulukan penyebutannya, yaitu untuk Surah al-Anbiyâ’. 
Barulah kemudian di surah yang berada setelahnya di
gunakan redaksi fa nafakhnâ fîhi (dengan kata ganti untuk 
mu’annats).

Masih berkaitan dengan redaksi mudzakkar dan mu
'annats ini, perhatikan baik-baik ayat 6-9 Surah an-Nûr di 
bawah ini:

ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ 
ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ  ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى 
ئا  ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې  ئې 

ئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئح )النور :9-6(
Perhatikan bahwa kata la’natallâhi (dalam bentuk 

mu’annats) dilanjutkan dengan kata ‘alaihi (dengan kata 
ganti untuk muddzakkar). Sedangkan kata ghadhaballâhi 
(dalam bentuk mudzakkar) dilanjutkan dengan kata ‘alaihâ 
(dengan kata ganti untuk mu’annats). 

C. 	Langkah-langkah Meningkatkan Penguasaan 
Terhadap Ayat-ayat Mutasyâbihât
Sebagai tambahan, paling tidak, ada tiga langkah pen

ting yang bisa dilakukan demi meningkatkan penguasaan 
terhadap ayat-ayat mutasya ̂biha ̂t ini, yaitu:
1. Banyak mengulang-ulang ayat mutasya ̂biha ̂t secara 

khusus
Langkah pertama ini bisa dipraktekkan dengan me

ngumpulkan ayat-ayat yang mirip yang dianggap sulit, 
atau bisa juga dengan langsung merujuk ke kitab-kitab 
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yang menyusun ayat-ayat mutasya ̂biha ̂t, kemudian ayat-
ayat tersebut diulang tersendiri sampai benar-benar lancar. 
Atau, lebih bagus lagi jika kemudian hafalan ayat-ayat 
tersebut disetorkan kepada guru yang ahli, sehingga bisa 
dipastikan ketepatannya. Tentunya langkah ini dilakukan 
di luar murajaah rutin yang biasa dilakukan secara kese
luruhan. 

Manfaat menerapkan langkah ini tentu saja adalah 
terkuasainya hafalan ayat-ayat mutasya ̂biha ̂t dengan baik, 
memahami perbedaan satu sama lain dan hafal peletakan 
ayat masing-masing di dalam al-Qur’an. Banyak penghafal 
al-Qur'an yang hafalannya lancar ketika memurajaah 
hafalan secara keseluruhan, namun ia tidak mampu ketika 
harus membaca secara khusus ayat-ayat yang mirip. 
Karena itu, seorang penghafal al-Qur'an hendaknya tidak 
melalaikan salah satu langkah penting ini.
2. Tes menyebutkan ayat-ayat mutasya ̂biha ̂t

Yang dimaksud dengan langkah ini adalah meminta 
orang lain untuk menguji hafalan yang kita miliki secara 
acak. Berikut adalah beberapa contoh penerapannya:

 	Contoh 1
Soal: Sebutkan enam ayat yang di dalamnya ada dua kata 
yang sama disebutkan berdampingan!
Jawaban:

ى   ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى 
ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا 

ئۈ ئې ئې )آل عمران  :15(  
ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
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ٺ ٺ ٺ )آل عمران :174(  
ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ 
ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ 

ئج ئح ئم )الأنعام :124(  
ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ 

ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ )التوبة :108(  
ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ 

ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ )الفرقان :21(  
ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ )الشعراء :130(  

 	Contoh 2
Soal: Sebutkan tujuh ayat yang berurutan di dalam al-
Qur’an yang semuanya diakhiri dengan dua sifat Allah!
Jawaban:

ڎ  ڎ  ڌ    ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ 
گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ 
ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ   ڳ  گ 
ھ  ھ  ہ  ہ  ہ   ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ 
ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ 
ۆ  ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې 
ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا   ئا  ى  ى 
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ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  ئى   ئې  ئې  ئې 
ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ 

ڤ ڤ ڤ ڤ   )الحج :65-59(
 	Contoh 3

Soal: Sebutkan sembilan ayat yang berurutan di dalam al-
Qur’an yang tiap ayatnya diawali dengan kata qâla!
Jawaban:

چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ 
ڈ   چ چ  ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ  ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ 
گ  گ  گ  گ  ک   ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ   ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ 
ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ   ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ   ۀ 

ڭ ڭ )الشعراء :31-23(
 Contoh 4

Soal: Sebutkan lima ayat yang berurutan di dalam al-
Qur’an yang setiap ayatnya diawali dengan kata qâlu!
Jawaban:

ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ   ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ 
چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ   ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ 
ڈ  ڎ   ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  چ  چ  چ 
)يوسف  گ گ گ  ک ک ک ک  ڑ ڑ  ڈ ژ ژ 
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)75-71:
 Contoh 5

Soal: Sebutkan empat ayat yang semuanya diawali huruf 
syîn!
Jawaban: 

ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ 
ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 
ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے 
ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ 

ې ې ى )البقرة :185(  
ڦ  ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ 

ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ )آل عمران :18(  
ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ )النحل :121(  

ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ   
گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ 
ڻ  گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ 

ڻ )الشورى :13(  
 Contoh 6

Soal: Di dalam al-Qur’an terdapat dua ayat yang diakhiri 
dengan huruf syîn. Sebutkan!
Jawaban:
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ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ )القارعة :5(  
ٱ ٻ ٻ )قريش :1(  

 Contoh 7
Soal: Sebutkan ayat dengan lafazh yâ ayyuhal-ladzîna 
âmanû berada di tengah!
Jawaban:

چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ 
ڇ ڇ ڇ )الأحزاب :56(  

 Contoh 8
Soal: Sebutkan ayat dengan lafazh yâ ayyuhan-nâsu 
berada di tengah!
Jawaban:

ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ 

ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 

ڭ )يونس :23(  
 Contoh 9

Soal: Di dalam al-Qur’an ada potongan kalimat al-ladzîna 
âmanû lahum ‘adzâbun alîm. Sebutkan dengan lengkap 
ayatnya!
Jawaban:

ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ 
ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم )النور :19(  
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 Contoh 10
Soal: Di dalam al-Qur’an ada surah yang di dalamnya tidak 
ada kata Allâhu, billâhi maupun wallâhu. Sebutkan surah 
tersebut!
Jawaban: Surah al-Qamar, ar-Rah̲mân dan al-Wâqi’ah.

 Contoh 11
Soal: Sebutkan surah yang semua ayatnya mengandung 
kata Allâh!
Jawaban: Surah al-Mujâdalah.

 Contoh 12
Soal: Di dalam Surah Yûsuf terdapat satu ayat yang di da
lamnya terdapat delapan huruf berturut-turut tanpa sukûn. 
Sebutkan ayatnya!
Jawaban:

ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ 
ئو ئو ئۇ ئۇ )يوسف :4(  

 Contoh 13
Soal: Sebutkan ayat yang di dalamnya terdapat 18 huruf 
mîm dan ayat yang di dalamnya terdapat 33 huruf mîm!
Jawaban:

ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ 
ک ک ک ک گ گ گ )هود :48(  

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ 
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ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڌ  ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 
ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک 
ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 
ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ 
ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ 
ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ 
ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې 
ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ 

ی ئج ئح ئم )البقرة :282(  
 Contoh 14

Soal: Sebutkan nama surah yang di dalamnya terdapat 
lebih dari 100 ayat namun tidak disebutkan satu pun kata 
jannah atau nâr!
Jawaban: Surah Yûsuf.

 Contoh 15
Soal: Bacakan ayat yang di dalamnya disebutkan dua kata 
al-jannah sekaligus!
Jawaban: 

ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ 
ڈ )الحشر :20(  

3. Tes melanjutkan ayat
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Ini adalah cara yang paling umum dilakukan ketika 
menguji hafalan seseorang, yaitu misalnya seseorang me
nyebutkan potongan awal ayat, kemudian dijawab dengan 
melanjutkan potongan ayat tersebut hingga beberapa ayat 
setelahnya. Atau misalnya seseorang meminta dibacakan 
surah tertentu dari ayat sekian sampai ayat sekian.

Cara ini juga menjadi salah satu cara yang digunakan 
oleh ulama terdahulu ketika mengetes calon muridnya. 
Sebagai contoh, tiap ada calon murid baru hendak 
mengikuti pelajaran bersama al-Auzâ’i, maka beliau akan 
meminta calon murid tersebut untuk membaca ayat berikut:

ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ 

ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے 

ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 

ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ 

ئج  ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی ی 

ئح ئم ئى ئي بج )النساء :11(  

Jika calon murid tersebut tidak mampu membacanya 
dengan hafalan, maka beliau akan menyuruhnya meng
hafal al-Qur’an terlebih dahulu dengan baik sebelum mem- 
pelajari ilmu lain bersamanya. Ayat ini, bagi sebagian 
penghafal memang dirasa sulit, sebab banyak kemiripan 
redaksinya sehingga membutuhkan konsentrasi dan ke
telitian.
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Cece Abdulwaly, lahir pada 13 Juli 1992 di Cibarusah 
Bekasi. Menempuh pendidikan Sekolah Dasar dan Me
nengah Pertama di Cibarusah, kemudian melanjutkan 
ke jenjang selanjutnya di SMK Bisnis Manajemen al-
Muttaqin Kota Bekasi sekaligus mendalami ilmu-ilmu 
agama di Pondok Pesantren Darul Muttaqin di kota yang 
sama. Dari sinilah kemudian semangatnya semakin besar 
untuk memperdalam ilmu agama, tanpa terkecuali untuk 
menghafal al-Qur’an.

Akhir tahun 2010, ia kemudian mencoba mewujudkan 
keinginannya untuk menghafal al-Qur’an di Pondok Pe
santren al-Qur’an Al-Falah Nagreg Bandung, sebuah 
pesantren yang didirikan oleh Alm. KH. Q. Ahmad 
Syahid. Selama kurang lebih empat bulan ia sudah bisa 
menyelesaikan hafalannya secara mandiri. Adapun hafalan 
yang disetorkan langsung kepada KH. Ahmad Farizi 
Al-Hafizh (pembimbing tahfizh) baru selesai dua bulan 
kemudian. Selepas itu, ia masih tetap menyetorkan ulang 
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hafalan demi hafalannya hingga beberapa kali khatam. 
Tahun 2012, Ayah (panggilan KH. Q. Ahmad Syahid) 

memintanya untuk membimbing anak-anak penghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren al-Qur’an Al-Falah Cicalengka 
Bandung bersama salah satu rekan dekatnya, Ust. Hadian 
Akbar Al-Hafizh. Di sana, selain mengajar tahfizh, ia juga 
melanjutkan studinya di STAI Al-Falah hingga selesai tahun 
2016. Di akhir-akhir masa kuliahnya, ia menikah dengan 
Fauziah Jamilah yang saat itu juga masih berstatus santri. 
Dari pernikahan itu, saat ini keduanya sudah dikaruniai satu 
orang anak perempuan bernama Farha Lu’Lu’il Maknun. 
Di tahun 2017, ia kemudian mengajar tahfizh di Al-Kausar 
Boarding School Parungkuda Sukabumi.

Ia mulai aktif menulis buku sejak tahun 2014. Dan buku 
ini adalah buku yang ke-23 yang sudah ditulisnya. Buku-
buku sebelumnya yang sudah ditulisnya masing-masing 
berjudul: 1) Sabar dan Istiqamah: Bekal Para Penghafal al- 
Qur'an (DiandraKreatif), 2) 120 Hari Hafal al-Qur'an 
(DiandraKreatif), 3) Raih Berkah Ramadhan Bersama al-
Qur'an (DiandraKreatif), 4) Hati-hati dalam Berprasangka! 
(DiandraKreatif), 5) Mutasyabih Lafzhi: Ayat-ayat al-Qur'an  
dengan Kemiripan Redaksi (DiandraKreatif), 6) Ramzuttikrar:  
Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan al-Qur'an (Diandra 
Kreatif), 7) Mendidik dengan Teladan yang Baik (Diandra 
Kreatif), 8) Jangan Jadi Mantan Hafizh (DivaPress), 9) Like  
a Star: Jadi Jomblo Hafizh Qur’an (Grasindo), 10) 40 
Alasan Anda Menghafal al-Qur’an (Pustaka Al-Kautsar), 
11) Meluruskan 33 Mitos dan Pandangan Keliru Seputar 
Menghafal al-Qur’an (DivaPress), 12) Bela al-Qur’an, 
Agar al-Qur’an Membela Kita! (DiandraKreatif), 13) 50 
Kesalahan dalam Menghafal al-Qur’an (Tiga Serangkai), 
14) 140 Permasalahan Fiqih Seputar Membaca al-Qur’an  
(DiandraKreatif), 15) 80 Permasalahan Fiqih Seputar 
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Mushaf al-Qur’an (DiandraKreatif), 16) 60 Godaan Peng
hafal al-Qur’an dan Solusi Mengatasinya (DiandraKreatif), 
17) Rahasia di Balik Dahsyatnya Hafalan Para Ulama 
(DivaPress), 18) Hafal al-Qur’an Sambil Kuliah (Diandra 
Kreatif), 19) The Real Hafizh (DiandraKreatif), 20) Akhlak 
Penghafal al-Qur’an (DiandraKreatif), 21) Permasalahan 
Fiqih Seputar al-Qur’an (DiandraKreatif), 22) Mengapa Aku 
Sulit Menghafal al-Qur’an? (DiandraKreatif).

Bagi yang ingin berkomunikasi dengannya dapat mela
lui email: ceceabdulwaly@gmail.com, fb: Cece Abdulwaly, 
instagram: @ceceabdulwaly, WA: +62-857-2246-4981.
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